TAFSIR QUR’AN 

Tafsir Juz Am m a 
(Juz Ketiga Puluh) 


Rasulullah saww. bersabda, “Jika kalian menginginkan 

kehidupan orang-orang bahagia, kematian para syuhada 
keselamatan di mahsyar, keamanan di hari yang 
menakutkan, cahaya di hari yang gelap, perlindungan di 
hari qiamat, air di hari kehausan, timbangan berat di 
hari hisab, petunjuk saat sesat, maka pelajarilah Qur’an, 
karena ia adalah zikrullah, penjagaan dari setan dan 
pemberat timbangan. ” \ 

Allamah al-Thaba’thaba’i berkata, “Qur’anyang 
mulia dengan argumentasi-argumentasinya yang jelas 
dapat menghilangkan macam-macam keraguan dan 
kerancuan yang melintang di jalan keyakinan-keyakinan 
dan pengetahuan yang benar, dan dengan bimbingan- 
bimbingannyayang sejuk, baik melalui kisah-kisah, ibarat- 
ibarat, perumpamaan-perumpamaan, janji surga, ancaman 
neraka, hukum dan syariat dapat membuang penyakit- 
penyakit hati. Dengan demikian, Qur’an adalah obat 
bagi orang-orang yang beriman. ” 
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Prakata 


Segala puja dan puji selalu kami panjatkan kepada 
Pencipta alam semesta. Sumber wujud segala yang 
memujud, Yang Awal dan tiada yang lebih awal 
dariNya,Yang Akhir dan tiada yang lebih akhir dariNya, 
Satu-satunya Zat yang berhak dan harus disembah, Allah 
Rabb al 'alamin. 

Sholawat suci dan salam rindu yang tiada terkira 
kami haturkan kepada makhluk yang paling dikasihiNya, 
pembawa cahayaNya yang menerangi hati-hati para peniti 
jalan menujuNya, Junjungan, pemimpin dan dambaan kita 
Nabi Muhammad saww., juga kami haturkan kepada 
keluarga yang disucikan olehNya dan para sahabat yang 
bertahan dalam membela kebenaran sampai akhir hayat 
mereka. 

Buku yang ada di hadapan anda ini tidak lain 
sekedar usaha penulis dalam menurunkan tafsir-tafsir para 
ahli tafsir sesederhana mungkin agar dapat dipahami oleh 
banyak lapisan masyarakat. Bagi yang pernah membaca 
kitab tafsir, buku ini akan memberikan berbagai wacana 
tafsir dari beberapa ahli tafsir, dan bagi yang belum pernah 
membaca kitab tafsir, buku ini akan memberikan wawasan 
tentang Qur'an dan tafsirnya. Untuk itu, penulis 
menyertakan juga sebuah tulisan ringkas tentang Our'an 
dengan harapan pembaca memahami haqiqat Qur'an dan 
mencintainya. 

Sengaja kami memilih surat-surat yang terangkum 
dalam juz 'amma dengan pertimbangan surat-surat itu 


i 


banyak dihafal oleh kaum Muslimin dan sering dibaca 
dalam sholat mereka. 

Tidak lupa kami ucapkan terima kasih banyak 
kepada Bapak Rudi yang meminta dan mendorong penulis, 
baik moril maupun materil, untuk menjmsun buku tafsir 
surat-surat dalam juz 'amma. Tanpa permintaan dan 
dorongan beliau, tidak terpikirkan oleh penulis untuk 
menyusun buku ini. Juga penulis harus berterima kasih 
kepada saudara Ahmad Halim yang di tengah 
kesibukannya mempersiapkan diri untuk sidang skripsinya 
di UPI, bersedia diganggu oleh penulis untuk editing dan 
seting buku ini. Dan terakhir, harapan penulis agar kiranya 
buku ini, kalau tidak memberikan manfaat, tidak 
mengecewakan para pembaca, wa in lam ushibha wabilun 
fathollun. 


Penyusun. 


Daftar Isi 


Prakata i 

Daftar Isi jji 

Tahukah Anda, Apa Our'an itu ? ix-xx 

Tafsir Our'an 
Surat Al Naba' 

Ayat 1-5 . 2 

Ayat 6-16. 5 

Ayat 17-20.8 

Ayat 21-30.11 

Ayat 31-37.13 

Ayat 38-40 . 15 

Surat Al Nazi'at 

Ayat 1-5 . 18 

Ayat 6-14.20 

Ayat 15-26.22 

Ayat 27-33 .. 25 

Ayat 34-41.27 

Ayat 42-46 . 30 

Surat 'Abasa 

Ayat 1-10 .33 

Sebab Turun Ayat 

Siapakah yang Bermuka Masam ?.34 

Ayat 11-16.37 

Ayat 17-32.38 

Ayat 33-42 . 41 




















Surat Al Takwir 
Ayat 1-14 . . . . 
Ayat 15-21 . . . 
Ayat 22-25 . . . 
Ayat 26-29 . . . 


44 

48 

50 

52 




* 


Surat Al Infithar 

Ayat 1-5. 

Ayat 6-12. 

Ayat 13-19. 

Surat Al Muthaffifin 

Ayat 1-6 . 

Sebab Turun Ayat . 

Ayat 7-9. 

Ayat 10-17. 

Ayat 18-21. 

Ayat 22-28 . 

Ayat 29-33 . 

Ayat 34-36 . 

Surat Al Insyiqaq 

Ayat 1-5 . 

Ayat 6-15. 

Ayat 16-25. 


55 

57 

59 


62 

63 

65 

66 
68 
70 
72 
75 


77 

79 

82 


Surat Al Buruj 

Ayat 1-9 . 

Siapakah ashhabul ukhdudl 

Ayat 10-16. 

Ayat 17-22. 


86 

86 

90 

93 


< 

\ 


1 


iv 
























Surat Al Thariq 

Ayat 1-10.96 

Ayat 11-18.99 

Surat Al 'Ala 

Ayat 1-5 .102 

Ayat 6-13. 105 

Ayat 14-19.108 

Surat Al Ghasyiyah 

Ayat 1-7 .112 

Ayat 8-16.115 

Ayat 17-20.. 117 

Ayat 21-26.119 

Surat Al Fajr 

Ayat 1-14 . . . ..122 

Ayat 15-20.127 

Ayat 21-26.130 

Apa yang dimaksud dengan 

" dan datanglah Tuhanmu”? .131 

Ayat 27-30 . 132 

Surat Al Balad 

Ayat 1-5 135 

Ayat 6-10.138 

Ayat 11-16.141 

Ayat 17-20.143 

Surat Al Syams 

Ayat 1-8 .146 

Ayat 9-15.148 

V 






















Surat Al Layl 

Ayat 1-11.152 

Sebab Turun Ayat.153 

Ayat 12-21.157 

Surat Al Dhuha 

Ayat 1-5.161 

Sebab Turun Ayat.162 

Ayat 6-11.164 

Surat Al Syarh 

Ayat 1-4.168 

Ayat 5-8.171 

Surat Al Tien 

Ayat 1-8.174 

Surat Al 'Alaq 

Ayat 1-5.179 

Sebab Turun Ayat.180 

Ayat 6-8.183 

Ayat 9-19.185 

Sebab Turun Ayat.185 

Surat Al Qadr 

Ayat 1-5.187 

Bagaimana Turunnya Our'an ?.189 

Apa Malam al Qadr itu ? dan Kapan terjadi?.190 

Surat Al Bayyinah 

Ayat 1-5.193 

Ayat 6-8.197 





















Surat Al Zalzalah 

Ayat 1-8 . 201 

Surat Al 'Adiyat 

A y atM1 .205 

Sebab Turun Ayat. 206 

Surat Al Qari'ah 

Ayat 1-11 . 210 

Surat Al Takatsur 

Ayat 1-8 . . 

Sebab Turun Ayat. 215 

Yaqin dan Tingkatan-tingkatannya.216 

Surat Al 'Ashr 

Ayat 1-3. . 

Kiat Mendapatkan Keberuntungan dan Kebahagiaan . 220 

Surat Al Humazah 

A y at .223 

Sebab Turunnya Ayat. 224 

Surat Al Fiyl 

Ayat 1-5. 22 g 

Surat Quraisy 

Ayat 1-4. 232 


Surat Al Ma'un 
Ayat 1-7 ... . 


. 235 















Surat Al Kawtsar 

Ayat 1-3.240 

Sebab Turun Ayat. 240 

Surat Al Kafirun 

Ayat 1-6.243 

Sebab Turun Ayat.. • 244 


Sikap Islam Terhadap Ajaran Yang Lain 
Dalam Keyakinan. 


Surat Al Nashr 

Ayat 1-3.248 

Surat Al Masad 

Ayat 1-5.253 

Sebab Turun Ayat.254 

Surat Al Ikhlas 

Ayat 1-4.258 

Surat Al Falaq 

Ayat 1-5.262 

Surat Al Nas 

Ayat 1-6.266 


Daftar Pustaka 













TAHUKAH ANDA, 
APA QUR'AN ITU ? 


"Ya tentu". Itulah jawaban anda, jika anda seorang 
muslim. Bahkan, barangkali, sebagian orang-orang non 
Muslimpun mengetahuinya. Nama Qur'an bukanlah nama 
yang asing di telinga kaum Muslimin. Bahasa yang dipakai 
OuYanpun sudah dikenal mereka. Meskipun tidak semua 
kaum Muslimin, dan sangat disayangkan, dapat 
membacanya dengan huruf aslinya. Mereka semuanya 
bersepakat bahwa Our'an adalah kitab samawi yang 
diturunkan oleh Allah swt. kepada Nabi Muhammad saww. 
yang di dalamnya terdapat bimbingan-bimbingan 
kehidupan agar manusia bahagia di dunia dan selamat di 
akhirat. Sebatas itu, mereka tidak berselisih. 

Namun, dalam prakteknya, sikap kaum Muslimin 
terhadap Our'an berbeda-beda. Sebagian besar dari mereka, 
menjadikan Our'an hanya sebagai kitab bacaan yang dibaca 
setiap malam, antara waktu sholat mahgrib dan waktu 
sholat isya', dengan harapan mendapat pahala dari Allah 
swt. Dengan sikap itu, mereka sudah merasa menjadi 
muslim yang taat dan saleh. Ada juga, yang membaca 
beberapa surat saja, atau satu surat saja (surat Yas.n, 
misalnya) untuk menghantar orang sudah mati agar dia 
mendapat penerangan di dalam kuburnya. Dengan sikap 
itu, mereka menganggap masih tetap menjadi bagian dari 
kaum Muslimin. Selain sebagai kitab bacaan, Our'an tidak 
lagi tampak dan hadir di tengah kesibukan dan kegiatan 
sosial. Kehidupan mereka jauh dari sentuhan dan 
bimbingan Our'an. Dalam sebuah ayat dijelaskan bahwa 
pada hari qiamat. Rasul akan mengadu kepada Allah swt. 
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tentang sikap kaumnya yang meninggalkan Our'an, " Dan 
berkatalah Rasul, " Ya Tuhanku, sesunguhnya kaumku telah 
menjadikan Qur'an ini ditinggalkan 

Dua sikap seperti itu sah-sah saja. Tetapi yang harus 
dikatakan adalah bahwa itulah kadar keimanan mereka 
terhadap Qur'an, karena sikap sehari-hari seseorang adalah 
cerminan dari keimanan dan keyakinannya, dan keimanan 
seseorang terhadap sesuatu tidak bisa dilepaskan dari 
pengetahuannya terhadap sesuatu itu. Jika demikian, maka 
yang harus diselesaikan oleh orang yang bersikap seperti di 
atas adalah pengetahuan dan pemahamannya tentang 
Qur'an. Untuk mengetahui dan memahami haqiqat Qur an, 
sebaiknya kita kembali ke Our'an itu sendiri dan kepada 
orang yang menerima Qur'an, yaitu Rasulullah saww. 

Sebelum melihat bagaimana keterangan Qur'an dan 
Hadis tentang Qur'an, menarik untuk kita bahas dua 
permasalahan yang sangat penting; orisimlitas Quran dan 
kemukjizatan Our'an. Dua permasalahan ini sangat berguna 
bagi kita sehingga keterangan Our'an tentang dirinya 
sendiri tidak absurd. 


Keotentikan Our'an. 

Mungkin sempat terlintas dalam benak kita, apakah 
Our'an yang ada di tengah kita sekarang ini benar-benar 
wahyu Allah swt. yang otentik, dan tidak tersisipi oleh 
ucapan manusia sedikitpun ? Para ulama sepakat bahwa 
seluruh ayat-ayat Qur'an yang ada sekakarang ini adalah 
wahyu Allah swt. Memang, ada beberapa tulisan dan 
ceramah di sana sini yang kurang bertanggung jawab, yang 
menyatakan bahwa terdapat pengurangan atau 
penambahan (baca; tahlil) dalam Our'an. Pernyataan ini, 
pada dasarnya, cenderung ingin memecah belah umat 


1 QS: Al Furqan 30 


Islam. Selain itu, pernyataan itu bertentangan dengan ayat 
yang berbunyi, " Sesunggguhnya Kami yang menurunkan 
Qur'an, dan Kami pula yang menjaganya " 2 3 dan ayat yang 
berbunyi, " Sesungguhnya ia benar-benar kitab yang mulia. 
Tiada datang padanya kebatilan, baik dari arah depan 
maupun dari arah belakang. Ia diturunkan dari Yang Maha 
Bijaksana dan Maha Terpuji’ ? 

Kemudian, proses sampainya Qur'an kepada kita 
hingga sekarang berlangsung secara mutawatir qath'i yaitu 
penyampaian yang meyakinkan, artinya setiap generasi 
menerima Our'an melalui penyampai dari generasi-generasi 
sebelumnya hinnga dengan Rasulullah saww., dengan 
jumlah yang banyak ini dapat dipastikan Qur'an dapat 
terhindari dari kemungkinan salah. Selain itu, banyak hadis 
yang menunjukkan bahwa Our'an akan terjaga dari tahrif 
sampai hari qiamat. 

Keotentikan Qur'an ini seiring dengan keyakinan 
bahwa Nabi Muhammad saww. adalah utusan Allah swt. 
yang terakhir. Jika Our'an mengalami tahrif , maka perlu 
diangkat kembali seorang Nabi setelah beliau untuk 
mengoreksinya, sebagaimana kitab samawi Nabi terdahulu, 
yang dikoreksi oleh Nabi yang datang berikutnya karena 
tahrif yang dialaminya. 

Our 7 an adalah Mukjizat yang Kekal. 

Pada waktu diturunkannya Our'an, bahasa Arab 
tengah berada pada puncak kejayaannya, dan bangsa Arab 
sangat bangga akan itu. Arena perlombahan syair dan prosa 
kerapkali digelar setiap musim haji di pasar 'Ukadz. Syair 
yang dianggap paling indah dan memukau akan digantung 
di pintu Ka'bah, dan itu sebuah penghargaan yang sangat 
prestisius. Dalam sejarah sastra Arab terdapat tujuh 

2 QS: Al Hijr 9 

3 QS : Fushshilat 41-43. 


gubahan syair jahiliyyah yang digantung di pintu Ka'bah 
(yang dikenal dengan sebutan almu'allaqatu alsab'u). 

Selain sebagai bukti yang kuat akan kenabian 
seorang Nabi, mukjizat juga mempunyai ciri yang khas, 
yaitu mengungguli sesuatu yang diunggulkan atau 
didewakan oleh kaumnya. Oleh karena bangsa Arab begitu 
bangga dengan bahasa mereka, dam penyair ulung 
mendapatkan kehormatan yang luar biasa, maka mukjizat 
yang Allah swt. berikan kepada Nabi Muhammad saww. 
adalah sesuatu yang dapat mengalahkan unggulan 
kaumnya, bangsa Arab. Mukjizat itu tidak lain adalah 
Qur'an. Keunggulan Qur'an atas gubcthan-gubahan syair 
dan prosa bangsa Arab diakui oleh mereka sendiri. Mereka 
tidak dapat menolak keindahan ayat-ayat Our'an. 

Diceritakan bahwa salah seorang tokoh Quraisy, al 
Walid bin al Mughirah suatu waktu meminta kepada Nabi 
saww. agar membacakan ayat Our'an. Lalu beliau 
membacakan beberapa ayat dari surat al Mu'min. Setelah 
mendengarkan ayat-ayat itu, al Walid berkata kepada 
kaumnya," Demi Allah, sungguh tadi aku mendengar 
sebuah ungkapan. Ia bukan ungkapan manusia dan bukan 
pula ungkapan jin. Sungguh ungkapan itu manis dan 
berbobot, dan sungguh ia unggul dan tidak dapat 
diungguli" 4 . Dalam kaitannya dengan ini, Allah swt. juga 
menantang para penyair dan sastrawan Arab untuk 
membuat ungkapan yang mirip dengan Our'an, " Apakah 
mereka mengatakan " Dia (Muhammad) membuat- 
buatnyaKatakanlah, maka datangkan satu surat yang 
serupa dan ajaklah siapapun, selain Allah , semampu kalian. 
Jika kalian benar dapat membuatnya ". 5 

Kemukjizatan Our'an tidak hanya terletak pada sisi 
bahasanya saja, dan itu hanya berlaku bagi orang-orang 


4 Hadi Ma'rifat. al Tamhid fi ;Ulumi al Qur'an 4/192 

5 QS: Yunus 38 
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yang berbahasa dan memahami bahasa Arab saja. Our'an 
diperuntukkan untuk semua manusia dari peibagai bangsa, 
budaya dan bahasa. Oleh karena itu, kemukjizatan Our'an 
juga tampak jelas pada kandungan-kandungan ayat- 
ayatnya. Seperti kandungan dalam ayat tentang proses 
pembentukan embrio dan janin manusia dalam perut, 
"Kemudian Kami menjadikan sperma itu segumpal darah, 
lalu segumpal darah itu Kami jadikan sekerat daging lalu 
sekerat daging itu Kami jadikan tulang belulang lalu tulang 
belulang itu Kami bungkus dengan daging kemudian Kami 
ciptakan ia makhluk yang lain. Maha Suci Allah, sebaik- 
baiknya Pencipta " 6 . atau pada ayat , " Dan kamu lihat 
gunung-gunung kamu kira ia diam, padahal ia berjalan 
seperti jalannya awan " 7 . dan banyak juga ayat-ayat tentang 
alam ciptaan yang menakjubkan. 

Muhammad Jawad al Balaghi, dalam kitabnya Alau 
al Rahman fi tafsir al Qur'an, menjelaskan beberapa sisi 
kemukjizatan Our'an, antara lain 8 : 

1 - Kemukjizatan Our'an dari sisi pemaparannya tentang 
sejarah. 

Meski Our'an bukan kitab sejarah, tetapi ia sering 
mengutip sejarah dengan maksud agar sejarah itu 
dijadikan pelajaran oleh kaum Muslimin. Dalam 
memaparkan sejarah, Qur'an sangat apik dan bersih, 
tidak seperti Taurat dan Injil yang memaparkan kisah 
para Nabi penuh dengan penghinaan dan tidak sopan. 
Hal itu membuktikan bahwa Our'an benar-benar mumi 
wahyu Allah swt. bukan ucapan atau ciptaan Nabi 
Muhammad saww. yang hidup di tengah bangsa Arab 


6 QS; al Mu’minun 14 

7 QS: al Naml 88 

8 Muhammad Jawad al Balaghi, Alau al Rahman fi tafsir al Qur an, al 
Muqaddimah 9-15. 
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yang tidak memiliki informasi tentang kisah-kisah para 
Nabi as. 

2 - Kemukjizatan Qur'an dari sisi kemampuannya 
membangun argumentasi yang rasional secara 
sederhana. 

Dalam Qur'an kita mendapatkan ayat-ayat yang 
mengajak kita berpikir tentang keniscayaan Wujud Allah 
swt. (Wajib al Wujud), seperti pengembaraan Nabi 
Ibrahim as. dalam mencari Allah swt 9 , tentang ke- 
EsaanNya, 

“Seandainya pada keduanya (langit dan bumi) terdapat 
beberapa tuhan selain Allah f niscaya keduanya telah 
rusak " ,0 . 

Ayat di atas sebagai contoh bahwa argumentasi 
yang dibangun Qur'an untuk semua itu tidak rumit 
(sophisticated), namun sederhana dan mudah diserap 
akal. Tidak seperti argumentasi yang dibangun para 
filosof dan para teolog (mutakallimin). 

3- Kemukjizatan Qur'an dari sisi keutuhan isinya. Qur'an 
tidak seperti Taurat dan Injil yang isi-isinya, satu dengan 
yang lain, penuh dengan kontradiksi dan tidak utuh 
dalam satu tujuan dan arah. Keutuhan isi Qur'an ini 
menunjukkan bahwa ia bukan ucapan dan bukan buatan 
manusia," Tidakkah mereka merenungkan Qur'an, 
bahwa ia datang dari selain Allah, maka mereka akan 
mendapatkan di dalamnya pertentangan yang banyak 1 . 11 

4- Kemukjizatan Qur'an dari sisi pemberitaannya tentang 
peristiwa yang akan terjadi. Para peramal selalu ada 


9 Lihat QS; al ArLam 76-78 

10 QS: al Anbiya’ 22 

n QS; al Nisa' 84 
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pada setiap generasi dari setiap bangsa, tidak terkecuali 
bangsa Arab pada zaman Nabi Muhammad saww. 
Ramalan mereka terkadang tepat dan terkadang meleset. 
Ketepatan dan kemelesetan ramalan itu tergantung pada 
sejauh mana mereka mengetahui sebab musabbab 
kejadian yang diramalkan. Untuk itu, sebagian dari 
mereka meminta bantuan kepada jin, padahal 
pengetahuan dan kemampuan jin juga terbatas. Tetapi, 
tidak demikian dengan CJur'an. Qur'an adalah wahyu 
Allah swt. yang mengetahui sebab musabbab segala 
sesuatu, maka pemberitaannya tentang peristiwa yang 
akan terjadi pasti tepat dan benar. Misalnya, " (Pasukan) 
Romawi kalah di tempat yang paling rendah di bumi 
dan mereka setelah kalah akan menang dalam beberapa 
tahun " ,2 . Benar, setelah pasukan Romawi dikalahkan 
pasukan Persia, mereka dalam tempo tidak lebih dari 
sepuluh tahun berhasil mengalahkan pasukan Persia. 

Our 7 an menurut Qur'an. 

Tidak sedikit orang yang berpikiran bahwa Qur'an 
bukan kitab yang sempurna dan lengkap dengan alasan 
bahwa dalam Qur'an tidak ada keterangan tentang cara 
membuat pesawat terbang, atau cara membuat sambal. 
Menurut penulis, alasan itu sangat konyol dan kekanak- 
kanakan. Jika QuPan harus menerangkan masalah-masalah 
seperti itu, maka ia tidak akan sempurna, karena 
pengetahuan dan tekhnologi (IPTEK) selalu mengalami 
perubahan dan perkembangan, dan itu merupakan bukti 
bahwa ia tidak luput dari kekurangan. Tapi Qur'an sangat 
mendorong manusia agar mengembangkan IPTEK, " Hai 
golongan jin dan manusia, jika kalian sanggup menembus 
lorong-lorong langit dan bumi, maka tembuslah. Kalian 


12 QS: al Rum 2-3 
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tidak dapat menembusnya kecuali dengan shultan " 13 . Para 
ahli tafsir mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
shultan adalah ilmu. Sementara itu, yang dimaksud ayat 
yang berbunyi, " Dan telah Kami turunkan atas kamu kitab 
untuk menjelaskan segala sesuatu " H adalah Qur'an 
menjelaskan segala sesuatu yang berkaitan dengan haqiqat 
kehidupan, kebenaran dan sesuatu yang dicari oleh 
manusia, yaitu kebahagian dan ketenangan. 

Oleh karena itu, perlu kiranya kami sebutkan 
beberapa ayat Qur'an yang menjelaskan tentang tujuan dan 
peranan Qur'an bagi umat manusia, diantaranya adalah ; 

1) Petunjuk bagi umat manusia. 

‘'bulan Ramadhan yang diturunkan di dalammya Qur'an 
sebagai petunjuk bagi umat manusia "J 5 

Manusia dalam mengarungi gelombang-gelombang 
kehidupan, meskipun dibekali dengan akal dan hati, ia juga 
membutuhkan petunjuk dari Allah swt. Qur'an adalah 
petunjuk yang mengarahkan jalan yang benar dan lurus 
untuk semua manusia (atau petunjuk yang bersifat umum- 
hidayah 'ammah). Qur'an mengatakan, " (Ia) menunjukkan 
ke kebenaran dan ke jalan yang lurus " 16 . Sikap manusia 
dalam menghadapi Our'an terbagi menjadi dua; ada yang 
mengikuti petunjuk Our'an dan ada yang tidak 
mengikutinya. Orang yang mengikuti Our'an adalah orang 
yang bertaqwa, dan orang yang tidak mengikutinya adalah 
orang kafir dan sesat. 


13 QS: al Rahman 33 

14 QS: al Nahl 89 

15 QS; al Baqarah 185 

16 QS; al Ahqaf 30 
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2) Petunjuk bagi orang-orang yang bertaqwa. 

" Itulah kitab yang tiada keraguan di dalamnya, sebagai 
petunjuk bagi orang-orang yang bertaqwa ". ]7 

Ayat ini menjelaskan bahwa Our' an adalah 
petunjuk bagi orang-orang yang telah mengikuti petunjuk 
yang pertama, yakni orang-orang yang bertaqwa. Ini 
merupakan bimbingan yang bersifat khusus ( hidayah 
khashah). Al Thaba'thabai mengatakan bahwa petunjuk di 
sini bukan petunjuk (yang pertama). Mereka adalah orang- 
orang bertaqwa yang diliputi dua petunjuk; petunjuk 
pertama yang menjadikan mereka orang-orang yang 
bertaqwa, dan petunjuk kedua yang Allah swt. karuniakan 
kepada mereka yang sudah bertaqwa 18 . 

3) Penawar bagi orang-orang yang beriman. 

" Katakanlah , Ia (Qur'an) bagi orang-orang yang beriman 
adalah petunjuk dan penawar "J 9 

Selain orang-orang yang disucikan dan dijaga oleh 
Allah swt., maka dimungkinkan hati orang-orang yang 
beriman terjangkit penyakit hati. Penyakit-penyakit itu bisa 
membuat mereka bimbang akan kebenaran yang datang 
dari Allah swt. Namun ketika mereka kembali ke Our'an, 
maka penyakit-penyakit itu segara sembuh. Qur'an adalah 
penawar dan obat untuk penyakit ruhani dan hati. Orang 
yang beriman mungkin tidak mempunyai kesabaran yang 
cukup menghadapi penderitaan dan kekalahan yang 
berkepanjangan, atau mengalami kecemasan. Tetapi ketidak 
sabaran dan kecemasan itu akan segera terobati ketika 
membaca ayat-ayat tentang penderitaan yang dialami para 


17 QS; a! Baqarah 2 

18 Allamah al Thaba’thabai. Tafsir al Mizan 1/47 

19 QS; Fushshilat 44 
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Nabi as. Berkaitan dengan ini, Allamah al Thaba'thabai 
berkata, " Our'an yang mulia dengan argumentasi- 
argumentasinya yang jelas dapat menghilangkan macam- 
macam keraguan dan kerancuan yang melintang di jalan 
keyakinan-keyakinan dan pengetahuan yang benar, dan 
dengan bimbingan-bimbingannya yang sejuk, baik melalui 
kisah-kisah, ibarat-ibarat, perumpamaan-perumpamaan, 
janji surga, ancaman neraka, hukum dan syariat dapat 
membuang penyakit-penyakit hati. Dengan demikian, 
Our'an adalah obat bagi orang-orang yang beriman". 20 

Our'an menurut Hadis. 

Yang mengetahui haqiqat Qur'an dengan benar, 
setelah Allah swt. karena Ia yang menurunkan Qur'an, 
adalah Nabi Muhammad saww., karena beliau yang 
menerimanya lansung dari Allah swt. Oleh karena itu, ada 
ungkapan dari Imam Muhammad al Baqir, " Sesungguhnya 
yang memahami Our 7 an adalah orang yang diajak bicara 
dengannya ". 21 

Sebenarnya banyak hadis yang menerangkan 
tentang Qur'an, tetapi dalam kesempatan ini kami hanya 
akan menyebutkan sebagian saja: 

1 - Dari Miqdad, bahwa Rasulullah saww. bersabda, " Jika 
kalian dirisaukan oleh berbagai fitnah seperti 

gumpalan-gumpalan malam yang gelap, maka 
peganglah Our'an. Sesungguhnya ia adalah penyelamat 
dan pendamping yang setia. Barangsiapa menjadikannya 
sebagai pemandu, maka ia akan memandunya ke surga, 
dan barangsiapa menjadikannya di belakang, maka ia 
akan menggiringnya ke neraka. Ia ada lah penunjuk yang 
menunjukkan jalan yang terbaik. Ia adalah kitab yang 
mengandung rincian, keterangan dan pengetahuan. Ia 


20 Allamah al Thaba’thabai, Tafsir al Mizan 13/183, tafsir surat al Isra’ 82 

21 Mizan al Hikmah 8/96 



mempunyai kata putus bukan senda gurau. Ia 
mempunyai makna yang tampak dan makna yang 
tersimpan. Makna yang tampaknya adalah hukum, 
sedangkan makna yang tersimpannya adalah ilmu. Yang 
tampaknya indah dan yang tersimpannya dalam. 
Keajaibannya tidak terhitung dan keunikannya tidak 
lapuk. Di dalamnya terdapat pelita petunjuk dan 
mercusuar hikmah" 22 . 

2- Rasulullah saww. bersabda, " Jika kalian menginginkan 
kehidupan orang-orang bahagia, kematian para 
syuhada', keselamatan di mahsyar, keamanan di hari 
yang menakutkan, cahaya di hari yang gelap, 
perlindungan di hari qiamat, air di hari kehausan, 
timbangan berat di hari hisab, petunjuk saat sesat, maka 
pelajarilah Qur'an, karena ia adalah zikrullah, penjagaan 
dari setan dan pemberat timbangan ", 23 

3- Imam Ali bin Abi Thalib as. berkata, " Sesungguhnya di 
dalamnya (Qur'an) terdapat obat untuk penyakit 
terbesar, yaitu kufur, nifaq (kemunafikan), dan 
kesesatan" 24 


Keutamaan membaca Our'an. 

Kelebihan lain yang dimiliki Qur'an, selain 
kelebihan-kelebihan yang tersebut di atas, adalah bahwa 
Our'an satu-satunya kitab yang berulang-ulang dibaca umat 
manusia. Kami yakin ketika Anda selesai khatam Our'an, 
maka pada saat itu anda berniat untuk membacanya lagi 
dari awal. Itu merupakan daya tarik khas yang dimiliki 
Our'an. Lebih dari itu, membaca Qur'an merupakan ibadah 


22 ibid. 8/66 

23 Mizan al Hikmah 8/74 

24 ibid 8/71 
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yang sangat ditekankan oleh Islam. Berikut ini kami 
bawakan beberapa riwayat tentang keutamaan membaca 
Qur'an dengan harapan kita terdorong untuk membacanya, 
kemudian mencintainya. 

1- Rasulullah saww. bersabda, " Sesungguhnya hati itu 
dapat berkarat seperti halnya besi berkarat Beliau 
ditanya, " Ya Rasulullah, bagaimana mengilaukannya ? 

Beliau menjawab, " (dengan) Membaca Qur'an ". 25 

2- Rasulullah saww. bersabda, " Sesungguhnya Qur'an 
diumpamakan, jika diperhatikan dan dibaca oleh 
seseorang pada siang dan malam hari, seperti seseorang 
yang memilki seekor unta. Jika orang itu mengikatnya, 
maka unta itu dalam keadaan aman, tetapi jika 
dibiarkan, maka ia akan hilang. Demikian pula halnya 
Qur'an ". 26 

3- Rasulullah saww. bersabda, " Akan dijauhkan dari 
pembaca Qur'an sebuah siksaan di dunia maupun di 
akhirat ". 27 

4- Rasulullah saww., bersabda , "Sebaik-baiknya manusia di 
antara kalian adaiah orang yang mempelajari Our'an dan 
mengajarkannya ", 28 

5- Rasulullah saww. bersabda, " Our'an adalah hidangan 
dari Allah swt. Pelajarilah ia agar kamu mendapatkan 
hidangan itu semampumu ' / . 29 


25 ibid 8/81 

26 Kanz al 'Ummal, hadis 2854 

27 ibid. hadis 4031 

28 ibid. hadis 2351 

29 Bihar a! Anwar. 92/19 
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Tentu masih banyak hadis Nabi saww. dan 
ungkapan para Imam dan para ulama tentang keutamaan 
membaca Qur'an. Meskipun, seperti yang telah dijelaskan di 
atas, Qur'an bukan hanya kitab bacaan, tetapi ia adalah 
pandangan dunia (world- vieW) yang tepat dan pegangan 
hidup ( wayoflife) yang menjamin kebahagian di dunia dan 
akhirat, dan keselamatan di hari qiamat. 

Husein Alkaft 

Bandung, Jum'at 11 Rajab 1425/27 Agustus 2004 
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Swn?t A( NdDd 

(40 Ayat) 


SURAT AL NABA' 


r» cA-> 




Ayat 1-5 

jj* (jjj\ «Y> Jp »(\) p-P 

ys' ^ 4t) oyS*^> y£ (r) jv 

O p (j ^«Jjt^w» 


Ierjemah : 

(l)Tentang apa mereka bertanya-tanya ? (2) Tentang benta 
besar (3) Yang mana mereka berselisih tentangnya (4) Sama 
sekali tidak ! Mereka kelak akan mengetahuinya (5) Kemudian, 
tidak sama sekali! Mereka kelak akan mengetahuinya 


-Surat Al Naba- 


Tafsir 

Dalam Majma' al Bayan, al Thabarsi berkata," 
Ketika Rasulullah saww. diutus oleh Allah swt. lalu beliau 
menyampaikan kepada mereka tentang keesaan Allah swt. 
dan hari kebangkitan, serta membacakan kepada mereka 
ayat-ayat Qur'an, maka mereka bertanya-tanya kepada 
sesama mereka dengan heran, "Gerangan apa berita yang 
dibawa dan disampaikan oleh Muhammad itu ?". 

Al Fakhr al Razi dalam tafsir al Kabir-nya 
menjelaskan bahwa para ahli tafsir menyebutkan tiga 
penafsiran tentang berita besar itu; 

1- Berita tentang hari qiamat (hari kebangkitan). Al 
'l haba'thabai memberi alasan bahwa penafsiran ini 
diperkuat dengan ayat-ayat berikutnya yang selaras 
dengan hari qiamat. 

2- Berita tentang Our'an, karena Our'an memberitakan 
tentang keesaan Allah swt. dan hari kebangkitan, dan 
membenarkan ajakan Rasulullah saww., sebagaimana 
yang diungkapkan Mujahid dalam kitab tafsir al 
Thabari. 

3- Berita tentang kenabian Muhammad saww. Kaum 
musyrikin bertanya-tanya tentang pengakuan beliau 
sebagai nabi. Pendapat ini juga dikutip oleh al 
Zamakhsyari dalam al Kasysyaf. 

Al Thaba'thabai dalam al Mizan menjelaskan bahwa 
kaum Musyrikin bersepakat dalam mengingkari hari 
qiamat, namun mereka berselisih pendapat dalam alasan 
pengingkaran hari itu. Diantara mereka ada yang 
mengingkarinya karena kebangkitan orang yang sudah mati 
tidak mungkin terjadi (mustahil), ada yang mengingkarinya 
karena menganggapnya sebagai sesuatu yang terjadinya 
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jauh, dan ada pula yang mengingkarinya karena meragukan 
akan terjadinya kebangkitan. 

Kemudian Allah swt. dengan tegas membantah 
keraguan dan pengingkaran mereka terhadap berita besar 
itu, dan bahwasanya mereka kelak akan mengetahui dengan 
pasti akan kebenaran berita yang mereka pertanyakan itu. 
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Ayat 6-16 


<v) b \jj\ JCaJ'j bl^* Jfiji\ jU' 

bix?rj j 

<u> <n.> cg jii 

y 

br 1 ^ Lljt?r j ^ bl-Li liLb ^3ji Ljj j 

<u> g,gj Ic. oi>jgit ^ <"■> ^ 

/ ✓ ✓ 

<n> uuif 0&3 (u) iftjj &- ^ 


Terjemah : 

(6)Tidakkah Kami jadikan humi tempat berpijak (7) dan 
gunung-gunung sebagai paku-paku (nya)? (8) Dan Kami 
ciptakan kalian berpasang-pasang (Q) Kami jadikan tidur 
kalian untuk beristirahat (10) Kami jadikan malam sebagai 
pakaian (11) Kami jadikan siang sebagai waktu mencari 
kehidupan (12) Kami dirikan di atas kalian tujuh lapis langit 
yang kuat (13) Kami jadikan lampu yang bercahaya (14) 
Kami turunkan dan awan-awan yang menekan air yang 
mencurah (15) agar dapat Kami keluarkan dengannya biji- 
bijian dan tumbuh-tumbuhan (16) serta taman-taman yang 
dikelilingi pohon-pohon 




Surat Al Naba- 


Tafsir 

Dalam tafsir al Amtsa! disebutkan bahwa seluruh 
sarana kehidupan yang nyaman bagi manusia tersedia di 
hamparan bumi ini. Namun, terkadang manusia tid ik 
menyadari besarnya karunia Tuhan ini, kecuali ketika bumi 
ini mengalami gempa, maka mereka menyadari arti dari 
kenyamanan. 

Dan gunung-gunung merupakan tanda kebesaran 
Allah swt. yang berguna bagi kehidupan, diantaranya 
menjaga permukaan bumi dari kehancuran karena tekanan 
magma di dalamnya, menahan bumi dari tarikan gravitasi 
bulan, juga berfungsi sebagai benteng kokoh yang 
memperkecil dampak tiupan angin yang kencang, dan 
menvimpan air dan berbagai jenis sumber alam yang 
berharga. 

Al Thaba'thabai berkata, "Sebagian ahli tafsir 
menyatakan, bahwa yang dimaksud dengan gunung 
sebagai paku adalah keteraturan kehidupan penghuni 
bumi, karena manfaat-manfaat yang ada di dalamnya. 
Tanpa itu, maka bumi akan menghancurkan penghuninya 
dan tidak lagi bermanfaat. 

Manusia diciptakan berpasang-pasang antara laki- 
laki dan perempuan demi berlangsungnya keturunan 
mereka. Al Razi berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 
pasangan adalah segala sesuatu yang berlawanan seperti, 
baik dan buruk, tinggi dan pendek. 

Al Thabarsi mengutip beberapa penafsiran tentang 
ayat, "wa ja'alna nawmakum subatan ' : 1- Kami jadikan 
tidur kalian untuk beristirahatnya badan kalian, 2- Kami 
jadikan tidur kalian sebagai pemutus aktifitas kalian, 3- 
Kami jadikan untuk kalian tidur sebsgai tidur, bukan 
kematian yang sebenarnya, dan bukan pula sebagai tempat 
keluar dari kehidupan dan kesadaran. 
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Dalam surat ini, malam diumpamakan dengan libas 
(pakaian) karena malam dengan kegelapannya menutupi 
dan menyelimuti semua yang ada di permukaan bumi. 
Sedangkan siang sebagai waktu untuk mencari karunia dan 
kehidupan. Dalam ayat yang lain, Allah menyebutkan 
fungsi malam dan siang, " Dan bagian dari rahmalNra, Dia 
ciptakan untuk kalian malam dan siang agar kalian beristirahat 
dan mencari karunia\va “ (QS: 28:78) 

Dalam al Amtsal disebutkan bahwa ayat ini dan 
ayat setelahnya menolak anggapan kaum Tsanawi yang 
meyakini bahwa cahaya dan siang adalah kenikmatan, 
sedangkan kegelapan dan malam adalah kejahatan dan 
siksaan. Mereka meyakini bahwa pada masing-masing 
keduanya terdapat tuhan; tuhan cahaya yang baik, dan 
tuhan kegelapan yang jahat. 

Tujuh lapis langit yang kuat oleh sebagian ahli tafisr 
ditafsirkan dengan lapisan atmosfir yang berfungsi 
menahan jatuhnya benda-benda angkasa luar yang dapat 
meluluh iantahkan bumi. 

Secara bahasa, " Wahhaj ' berarti cahaya dan panas 
yang keluar dari api. Yang dimaksud dalam ayat ini adalah 
matahari yang bercahaya dan panas. Dua sifat matahari ini 
sangat bermanfaat bagi kehidupan benda-benda yang ada di 
muka bumi. Al Kasysyaf menjelaskan bahwa makna "al 
mu'shirat " adalah awan yang saling menekan, atau angin 
yang menekan awan sehingga keluarlah air hujan yang 
mencurah. Sinar matahari dan air hujan memberikan 
kehidupan pada biji-bijian dan tumbuhan sehingga bumi 
menjadi subur dan hijau. 

Ayat-ayat ini menjelaskan tentang kebesaran dan 
kekuasaan Allah swt. agar manusia yang mengingkari dan 
meragukan hari kebangkitan menyadari bahwa Allah swt. 
sangatlah mampu menghidupkan kembali manusia yang 
sudah mati. 


-Surat Al Naba 


Ayat 17 - 20 


jy-P. J' ^ { ji {\\} \j\ly» b\£ fji 01 

cO^i c. lO-Ui 

✓ ✓ 

4T m j+* dJli\3 O j~*J ^ ^ ^ 


Terjemah : 

(17) Sesungguhnya hari heputusan adalah waktu yang telah 
ditetapkan (18) Hari ditiupnya sangkakala , lalu kalian datang 
berhondong-hondong (1Q) Langitpun dibuka maka menjadi 
pintu-pintu (20) dan gunung-gunung dijalankan maka menjadi 
fatamorgana 


Tafsir 


Ayat-ayat yang lalu mengungkapkan bahwa kaum 
Musyrikin mengingkari dan meragukan akan terjadinya 
hari kebangkitan, dan menjelaskan tentang tentang 
kebesaran Allah swt. pada alam ciptaanNya. Ayat-ayat ini 
menjelaskan bahwa hari kebangkitan itu pasti akan terjadi. 

Al Thaba'thaba'i menjelaskan, "Sesungguhnya hari 
keputusan, yang menjadi berita besar itu, telah diketahui 
Allah swt. di saat Ia menciptakan langit dan bumi, dan di 
saat Ia menetapkan aturan yang berlaku di dalamnya. Hari 
itu merupakan batas akhir usia alam ini. Allah swt. telah 
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mengetahui bahwa ciptaan yang Ia ciptakan ini tidak 
berakhir kecuali sampainya hari keputusan bagi mereka . 

Dalam al Amtsal disebutkan bahwa kata "yavvm al 
fashl' (secara bahasa berarti berpisah) mengandung 
beberapa kenyataan yang akan terjadi pada hari itu, antara 
lain, terpisahnya kebenaran dari kebatilan, terpisahnya 
orang-orang beriman dari orang-orang kafir dan 
terpisahnya orang tua dari anak-anaknya, seseorang dari 
saudaranya. 

Al Thabari menyebutkan dalam Tafsirnya bahwa, " 
yawm al fashl " adalah hari yang diagungkan Allah swt., 
yaitu hari yang mana Dia memilah-milah umat manusia, 
yang terdahulu maupun yang terakhir, berdasarkan amal 
perbuatan mereka. 

Dari keterangan ayat-ayat Our'an di atas dapat 
disimpulkan bahwa tiupan pada sangkakala terjadi dua kali. 
Pada tiupan pertama, seluruh alam akan hancur dan semua 
makhluk hidup di langit dan bumi akan mati, dan pada 
tiupan kedua, alam baru muncul dan kehidupan kembali 
kepada mereka. Setelah tiupan kedua ini, manusia bangkit 
kembali dan mendatangi pengadilan Allah swt. secara 
berkelompok dari berbagai tempat dan dengan berbagai 
bentuk dan rupa. 

Al Faydh al Kasyani dalam kitab Tafsir al Shofi dan 
Jalaluddin al Suyuthi dalam kitab al Durru al Mantsur 
mengutip sebuah hadis Nabi saww. bahwa beliau ditanya 
tentang ayat ini. Beliau bersabada, " Sepuluh kelompok dari 
umatku akan dibangkitkan. Mereka dipisahkan oleh Allah 
dari kaum Muslimin. Wajah mereka diubah. Sebagian 
berwajah kera, sebagian lagi berwajah babi, sebagian lagi 
kakinya melilit di atas sedang wajahnya di bawah, sebagian 
lagi buta, bisu dan tuli, sebagian lagi menggigit lidahnya 
sendiri sehingga mengalirlah nanah dari mulutnya dan 
orang-orang yang berkumpul di sekitarnya merasa jijik 
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darinya, sebagian lagi tangan dan kakinya putus, sebagian 
lagi tersalib pada batang pohon yang berapi, sebagian lagi 
badannya lebih bau dari bangkai, ..." 

Yang dimaksud dengan pintu-pintu langit, menurut 
sebagian ahli tafsir, adalah pintu-pintu alam ghaib yang 
dibuka pada alam nyata ( syuhud ), sehingga tabir-tabimya 
tersingkap dan alam malaikatpun bersambung dengan alam 
manusia. Dalam al Amtsal disebutkan bahwa pintu-pintu 
langit akan dibuka di hadapan penghuni bumi, dan jalan 
yang menuju surga melalui pintu-pintunya akan 
dibentangkan untuk orang-orang yang saleh ,dan jalan yang 
menuju neraka melalui pintu-pintunya akan dibentangkan 
untuk orang-orang yang jahat. 

Waktu ditiupnya sangkakala, gunung yang perkasa 
dan kokoh menjadi debu yang berterbangan di angkasa. Ia 
laksana "Sarotf '. "Sarotf' adalah fatamorgana, atau sesuatu 
yang dianggap nyata padahal semu. Al Zannakhsyari dalam 
al Kasysyaf menjelaskan bahwa gunung-gunung yang 
kokoh itu menjadi sesuatu yang tidak berarti karena hancur 
dan bertebaran. 
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Ayat 21-30 


<vr) LU^ilkU <,,) bli> oJlS" 01 

V_j oyjij 'V bUlt L^Ij 

<n> vili J *I3 ^<to> lilii J lili Vl<Tt) 

/ / ^ 

nijTi iyir, <tv) Cc^ Si iyir j4S, 

1^5jji ^r<\^ s.^J< {ya^IjIJiS" 

<r.> Cl*^- VI 


Terjemah : 

(21) Sesungguhnya jahannam menjadi tempat mengintai (22) 
Ia menjadi tempat kembali orang-orang yang melampaui batas 
(23) Mereka tinggal di dalamnya selama-lamanya (24) Mereka 
tidak merasakan di dalamnya kesejukan dan minuman (25) 
selain air yang mendidih dan nanah (26) Itu merupakan 
balasan yang setimpal (27) Sesungguhnya mereka tidak takut 
hisab (28) dan mereka benar-benar mendustakan ayat-ayat 
Kami (2Q) Dan segala sesuatu Kami catat dalam kitab (30) 
maka cicipilah r Kami tidak akan menambah kepada kalian 
kecuali siksaan 


Tafsir 

Al Zamakhsyari dan al Thabari mengatakan bahwa 
neraka Jahannam adalah tempat yang akan mengintai dan 
mencaplok orang-orang yang melewatinya. Al Thaba'thabai 


n 
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berkata, "Yang nampak dari ayat ini adalah bahwa yang 
dimaksud dengan “orang-orang yang melampaui batas " 
adalah orang-orang kafir yang membangkang. Arti itu 
didukung dengan ayat setelahnya (ayat 27)". 

Sebagian menafsirkan kata " bardaii ' dengan tidur. 
Sehingga maknanya, "Mereka tidak merahkan di dalamnya 
tidur dan minuman (Majma' al Bayan dan al Durru al 
Mantsur). 

Al Thaba'thabai menjelaskan bahwa ayat 27 dan 28 
merupakan penjelasan tentang balasan yang setimpal atas 
sikap mereka yang tidak takut hisab» (atau, menurut 
sebagian ahli tafsir, tidak meyakini hari kebangkitan), dan 
mendustakan ayat-ayat yang menunjukkan adanya akhirat. 

Lalu Allah swt. menegaskan bahwa apa yang 
diucapkan dan dilakukan manusia tidak luput dari 
pengawasanNya dan akan dicatat olehNya secara detail. 
Mereka di neraka Jahannam dari waktu ke waktu makin 
tersiksa karena sikap mereka di dunia. 


Surat Al Naba- 


Ayat 31-37 


I# 4j v<rt) Ulia Ctr} <rr) l XJ\ 

pr^'P IjC-o- $1iai- «iJjj jy* bQT VJ 

✓ / 

t*45 ^ ^1} oOiUJi L' 

4rv^ Ijli^ o j^JL*jV 


Terjemah : 

(31) Sesungguhnya orang-orang yang hertaqwa mendapatkan 
keberhasilan (32)(berupa) taman-taman dan anggur-anggur 
(33)gadis-gadi s yang sebaya (34) dan gelas yang berisi 
minuman (35) Mereka tidak mendengar di dalamnya perkataan 
yang sia-sia maupun dusta (36)(hal itu) sebagai balasan dan 
pemberian yang diperhitungkan dari Tuh anmu (37) Pemelih ara 
langit dan bumi serta segala yang ada diantara keduanya , Dia 
Yang Maha Pemurah. Mereka semua tidak dapat berbicara 
denganNya 


Tafsir 

Setelah Allah swt. menjelaskan tentang akibat 
orang-orang kafir yang membangkang, ayat-ayat ini 
menerangkan tentang akibat orang-orang yang bertaqwa, 
diantaranya mereka mendapatkan; 
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1- Mafazari' yang berarti memperoleh kebaikan dengan 
selamat (al Thaba'thabai) atau sampai ke kebaikan 
dengan selamat (al Amtsal) 

2- Taman (surga ) dan anggur. Secara khusus disebutkan 
anggur karena anggur memiliki beberapa kelebihan 
yang tidak dimiliki buah-buahan lainnya Dalam hal ini, 
diriwayatkan dari Nabi saww., " Sebaik-baiknya buah- 
buahan kalian adalah anggur " ( al Amtsal). 

3- Gadis-gadis yang baru muncul buah dadanya yang 
bundar dan mereka sebaya dalam usia (al Thabari). 

4- Minuman yang penuh. 


Sebagian ahli tafsir menyatakan bahwa yang 
dimaksud dengan minuman adalah khamar. Namun 
khamar di surga tidak memabukkan dan tidak 
menghilangkan akal. 

Dhamir "hd‘ dalam kata ( yang berarti pada¬ 

nya) bisa kembali pada taman-taman ( hadaiqa ) atau gelas 
( ka'san ). Jika kembali pada " hadaiqa" , maka ayat 35 
berarti, " Mereka tidak mendengar di dalam taman-taman 
(surga) perkataan yang sia-sia maupun dusta ", dan jika 
kembali pada " ka'san ", maka berarti, " Mereka tidak 
mendengar di (saat minum) gelas perkataan yang sia-sia 


dan dusta 

Imam Ali bin Abi Tahlib as. berkaita, "Pada hari 
qiamat nanti, kebaikan-kebaikan mereka akan dihitung 
(hisa b), kemudian diberikan kepada mereka untuk setiap 
satu kebaikan sepuluh kali lipat sampai tujuh ratus kali 
lipat. Allah berfirman, "(hal itu) sebagai balasan dan 
pemberian dari Allah yang diperhitungkan " 

Kemudian dijelaskan bahwa balasan terhadap orang 
kafir dan orang bertfiq\^,ydi lakukan karena Allah swt. 
adalah Pemilik alanv s^mjesti^4Uh>^Maha Pemurah, dan 
manusia tidak bisa membantah fc^&tfttJ^apNya. 




iv *> , 
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Ayat 38-40 


y* Sl| V L'Cs' ^yi {y. 

jiil fp'l iUi <™> lll> Jlij 13 Oit 
lllii iriTjiif ifl <n>tfl 4?J Jl iii «li VU 

/ Z' z' 

u >i£ii j>L'} lii' c^3i u ^L' f>; c y 


Terjemah : 

(38) Pada saat Ruh dan para malaikat herdiri hershaf-shaf. 
Merela tidak berbicara kecuali yang diizinkan oleh Maha 
Pemurah f dan dia berkata benar (3Q) Itulah hari yang benar 
(pasti). Maka barang siapa yang berkehendak, maka ia 
menempuh jalan menuju Tuhannya (40) Sesungguhnya Kami 
peringatkan kalian akan siksaan yang dekat pada hari (setiap) 
orang melihat apa yang dipersembahkan oleh dirinya, dan orang 
kafir akan berkata, Alangkah baiknya jika aku dulu adalah 
tanah 


Tafsir 

Dalam al Amtsal disebutkan bahwa pada hari 
qiamat nanti. Ruh dan para malaikat ikut hadir dengan 
berbaris. Mereka tidak berbicara kecuali dengan izin Allah 
swt. Mereka hanya melaksanakan perintah-perintahNya 
saja. Siapakah Ruh itu ? 

I Hnus^aAFtW j j 
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Ada beberapa pendapat tentang makna Ruh: 

1- Dia bukan malaikat, tapi lebih tinggi dari malaikat. 

2- Dia adalah Jibril, pembawa wahyu. 

3- Ruh-ruh manusia yang bangkit bersama para malaikat. 

4- Malaikat yang kedudukannya lebih mulia dari seluruh 
malaikat, termasuk Jibril. Malaikat ini selalu menyertai 
para nabi dan penerus ( washi ) mereka. 

Hari qiamat merupakan pengadilan Allah swt. yang 
paling besar dan adil. Tiada yang bisa membantah dan 
menolak keputusanNya. 

Sebagian ahli tafsir menjelaskan bahwa ayat yang 
berbunyi "kecuali yang diizinkan oleh Maha Pemurah " 
menunjukkan adanya syafaat bagi orang-orang yang diberi 
izin oleh Allah swt. pada hari itu. 

Al Thaba'thabai mengatakan bahwa ayat "dan ia 
berkata benar" menunjukkan bahwa yang akan berbicara 
adalah orang yang mendapatkan izin dari Allah swt. dan 
Dia tidak memberi izin kecuali kepada yang berbicara 
benar. Ayat ini selaras dengan ayat, "Dan orang yang 
memanggil kepada selainNya tidak memiliki syafaat ; 
kecuali orang yang menyaksikan dengan kebenaran dan 
mereka mengetahui "(al Zukhruf 86). 

Dalam tafsir al Qurthubi disebutkan bahwa yang 
dimaksud dengan " dan ia berkata benar " adalah ucapan " 
la ilaha illa Allah ". 

"Alyawm al haq" adalah sifat hari qiamat, karena 
pada hari itu setiap orang akan mendapatkan haknya, dan 
segala sesuatu yang haq dan yang batil akan tersingkap. 
Oleh karena demikian ciri hari qiamat, maka orang- orang 
yang bertaqwa akan masuk surga dan selamat dari siksaan, 
sedangkan orang-orang kafir akan masuk neraka. 

Lalu pada akhir ayat ini, Allah s wt. mengingatkan 
bahwa siksaan yang terjadi pada hari itu dekat, karena 
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sesuatu yang akan datang itu dekat. Pada hari itu setiap 
manusia akan melihat apa yang dilakukan olehnya selama 
di dunia. 

Melihat keadaan qiamat / orang kafir berandai-andai 
menjadi tanah yang tidak punya kehendak dan tidak bisa 
berbuat sehingga tidak mendapatkan balasan. 

Al Thabarsi menjelaskan, dia berandai-andai 
menjadi tanah yang tidak dibangkitkan kembali dan dihisab 
sehingga selamat dari siksaan hari itu. 

Al Qurthubi mengutip bahwa orang kafir yang 
berandai-andai menjadi tanah itu adalah Ubay bin Khalaf, 
atau 'Uqbah bin Mu'ayyith, atau Abu Jahl. 
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Surat A (Naziat 

(46 Ayat) 


SURAT AL NAZI'AT 




<r> 

<t) 



Ayat 1-5 

^ • * J 

<*> l>l ot^ollu 


Terjemah : 


(l)Demi penyabut-penyabut (nyawa) dengan keras (2) Demi 
penyabut-penyabut (nyawa) dengan lembut (3) Demi yang 
rgerak cepat (4) Demi yang mendahului dengan cepat (5) 
Demi pengatur-pengatur urusan 



Surat Al Naziat- 


Tafsir 

Surat ini sama dengan surat sebelumnya 
membicarakan tentang hari qiamat, dan dimulai dengan 
sumpah dengan lima macam perbuatan para malaikat: 

1- Para malaikat yang menyabut nyawa orang-orang kafir 
dan para pendosa dengan keras. 

2- Para malaikat yang menyabut nyawa orang-orang yang 
beriman dengan lembut dan cepat. 

3- Para malaikat yang turun dari langit dengan cepat. 

4- Para malaikat yang mendahului manusia dalam berbuat 
kebaikan. 

5- Para malaikat yang mengurus segala urusan 

Terdapat sedikit perbedaan di antara para ahli tafsir 
dalam menafsirkan lima ayat ini, tetapi pada intinya mereka 
bersepakat bahwa lima macam perbuatan itu adalah bagian 
dari perbuatan dan tugas para malaikat. 
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Ayat 6-14 


* • f- £ V I 6 (l i' *'°Z Jf \ l S t| * • * '* ' 

^yl {n) a**-! j)\ y {y. 

^ ' 

\j£\ 0lijCflj' <A> Ajbrlj 

i^Uap 12T i-tf' {>.) «yWi 

✓ / ^ ^ 

llfli 4 't) a^l^- 'i' 4") 0 jr*j 

✓ x *" ^ ' 

<u> S>lfJL ^ lili <sr)^lj 5>j ^ 


Terjemah : 

(6) Pada hari itu, ada getaran yang menggetarkan) (7) lalu 
diikuti dengan goncangan (8) Pada hari itu, hati-hati manusia 
berdebar ketakutan (0) mata-mata mereka tunduk hina (10) 
Mereka berkata, “ Apakah kami akan dikembalikan ke tempat 
semu la (11) Bukan kah kami sebelumnya tulang belulang yang 
hancur ? “(12) Mereka berkata, "Kalau begitu, ini adalah 
pengembalian yang merugikan (13) (Padahal) Sebenarnya 
pengembalian itu hanya (dengan) satu tmpan saja (14) 
ternyata mereka berada di tanah yang rata 


Tafsir 


Ayat-ayat ini menceritakan tentang keadaan hari 
qiamat yang mencekam dan menakutkan sehingga umat 
manusia benar-benar ketakutan dan kebingungan. 

Al Suyuthi menyebutkan bahwa " rajifah " adalah 
tiupan pertama, dan " radifatf' adalah tiupan kedua. Dalam 
tafsir al Thabari disebutkan bahwa pada tiupan pertama 
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segala sesuatu yang hidup akan mati dengan izin Allah swt, 
dan pada tiupan kedua segala sesuatu akan hidup kembali. 
Menurut al Thaba'thabai ayat-ayat ini sama dengan ayat " 
Dan ditiuplah sangkakala, maka binasalah segala yang ada 
di langit dan segala yang ada di bumi kecuali siapa yang 
dikehendaki Allah. Kemudian ditiuplah sangkakala sekali 
lagi, maka merekapun bangkit sambil menunggd’ (al 
Zumar 68). 

Setelah mereka dibangkitkan kembali pada hari 
kebangkitan,, hati mereka berdebar kencang karena takut, 
dan mata mereka tunduk sayup dan hina. Orang-orang 
yang pada waktu di dunia mengingkari hari kebangkitan 
bertanya-tanya dengan penuh keheranan/' Apakah kita 
dihidupkan kembali? Bukankah kita sudah mati dan telah 
menjadi tulang belulang ? ". Kata ”al hafiraH' dalam al 
Qurthubi diartikan dengan " neraka", tapi dalam kitab- 
kitab tafsir yang lainnya diartikan dengan " kehidupan". 

Oleh karena pada hari itu akan terungkap 
kebenaran dan kebatilan, maka orang-orang kafir dan 
pendosa menyesali atas apa yang mereka ingkari dan 
lakukan selama di dunia. Mereka kelak akan berkata, 
" Kalau begitu, ini adalah pengembalian yang merugikan ! 

Kemudian Allah swt. menjelaskan bahwa dengan 
kekuasaan dan kekuatanNya yang tidak terbatas la dapat 
meratakan bumi hanya dengan satu kali tiupan saja, dan 
tiada satupun yang mampu menghindari dari goncangan 
besar akibat dari tiupanNya itu. 
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Ayat 15 - 26 


Ajj dlSli }\j{\o} '^\f\ Ji 

/ Z' * * 

✓ / ✓ / x 

j! of ji irf J* Jii 

Z' z' ✓ 

( _ r Upj L>i5^i (r aj^' «0^ 

s' s' s' ' ' £ g * 

Jlii (rr) (rr) 'A Jj (y') 

J^j auI «J^-li (r t) ^ 

✓ ✓ 

o s' ^ ^ s' 's' ' * "o i 0 s' 


Terjemah : 

(15) Sudahkah sampai kepadaMu kisah tentang Musa ? (16) 
Tatkala Tuhannya memanggilnya di lembah yang suci , Thuwa 
(17) 1 Pergilah kamu kepada Firaun. Sesungguhnya dia telah 
melampaui batas (18) lalu katak a n (padanya), “ Adakah jalan 
bagimu untuk membersihkan ? (1Q) dan aku akan 

menunjukkanmu pada Tuhanmu agar kamu takut (20) Lalu 
Musa mempedihatkan padanya mukjizat besar (21)(tapi) dia 
mendustakan dan mengingkarinya (22) Lalu dia berpaling 
sambil menantang Musa (23) Maka dia mengumpulkan dan 
berseru (24) lalu berkata, “ Akulah tuhan kalian yang paling 
tinggi “ (25) Maka y\IIah menyiksanya dengan siksaan di 
akhirat dan dunia (26) Sesungguhnya dalam kisah itu terdapat 
pelajaran bagi orang yang takut. 
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Tafsir 

Dalam ayat-ayat ini Allah swt. menceritakan 
penggalan kisah Nabi Musa as. dan Fir 7 aun untuk dijadikan 
sebagai pelajaran bagi umat manusia tentang akibat orang 
yang durhaka dan congkak terhadap kebenaran. 

Allah swt. memaparkan kisah ini dengan tujuan 
menghibur Nabi Muhammad saww. sehingga kisah ini 
dimulai dengan kata " Sudahkan sampai padamu kisah 
tentang Musa ? " 

Nabi Musa as. adalah salah satu Nabi ulul 'azmi . 
Beliau digelari dalam Qur'an dengan " kalimullah (lawan 
bicara Allah swt). Tempat yang pertama kali beliau 
berbicara dengan Allah swt. adalah Thuwa, sebuah lembah 
suci yang terletak antara kota Madyan dan Mesir. Kisah ini 
juga disebutkan dengan rinci dalam surat Thaha ayat 9 
sampai ayat 14. 

Inti kisah ini adalah setelah Nabi Musa as. 
mendapatkan wahyu dari Allah swt. di Thuwa yang suci, 
beliau diperintahkan oleh Allah swt. untuk menghadap 
FiPaun. Seorang raja yang sangat lalim lagi congkak 
(thaghut). Dari kisah ini dapat ditarik beberapa pelajaran 
yang sangat berharga, khususnya bagi para ulama dan da'i ; 

1- Kedurhakaan dan kekufuran Fir'aun merupakan sebab 
diperintahkannya Musa untuk menghadapinya. 

2- Pada mulanya Musa mengajak Fir'aun dengan lembut 
dan cara yang sopan. Hal ini dikisahkan dalam ayat 44 
surat Thaha. 

3- Musa pertama kali meminta kapada Pir 7 aun agar 
membersihkan diri ( tazkiyah ) lalu mengajaknya agar 
takut kepada Allah swt. 
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4- Kata, "Tuhanmi/' menunjukkan bahwa Allah adalah 
Pemilik dan Tuhannya Fir'aun, sedangkan Fir'aun 
hanya ciptaanNya. 

5- Setelah Musa as. melihat ajakan dengan cara yang baik 
dan lembut tidak memberikan hasil, maka Musa as. 
dengan izin Allah swt. menunjukkan mukjizatnya, yaitu 
tongkat menjadi ular yang besar dan cahaya yang 
muncul dari tangannya. 

Dakwah Musa as. dengan cara itu tidak merubah 
Fir'an selain ia mendustakan Nabi Musa as dan berpaling 
darinya, bahkan menjadikan dia bertambah congkak 
sehingga berkata, " Akulah tuhan kalian yang paling tinggf'. 
Al Thaba'thabai mengatakan bahwa dia mengaku paling 
tinggi dari tuhan-tuhan yang diyakini kaum paganis saat 
itu. 

Menurut kitab tafsir al Thabari, al Qurthubi dan al 
Kasysyaf bahwa maksud " nakalal akhirroti wal ul3’ adalah 
siksaan Allah swt. atas Fir'an karena duia ucapannya; " Aku 
tidak mengetahui untuk kalian tuhan selain aku " (al Qishah 
38) dan “Akulah tuhan kalian yang paling tinggi ' (al Nazi'at 
24). Jarak antara ucapannya yang pertama dengan yang 
kedua adalah empat puluh tahun, menurut sebagian 
riwayat, dua puluh tahun. 


Surat Al Naziat- 


Ayat 27 - 33 

cillJi ^ iif jUJr 

r>f <r.> lil^S 2AJi 

lpl£* ^rr) JCssJlj (n) 

✓ 

{rr) ^SL»\mSIj 


Terjemah : 

(27) Apakah kalian lebih berat ciptaannya ataukah langit yang 
Ia tegakkan ?(28) Dia telah meninggikan bangunannya lalu 
menyempurnakannya (2Q) Dia menjadikan malamnya gelap 
dan menjadikan siangnya terang (30) Dan bumi setelah itu, 
Dia hamparkannya (31) Ia memancarkan darinya mata air 
dan tumbuh-tumbuhan (32) dan memancangkan gunung- 
gunung dengan kokoh (33) (semua itu) untuk kesenangan 
kalian dan untuk binatang-binatang ternak kalian 


Tafsir 

t 


K 


Ayat-ayat ini pada haqiqatnya jawaban terhadap 
pertanyaan kaum musyrikin yang mengatakan, " Apakah 
kami akan dikembalikan ke tempat semula ? "(al Nazi'at 10). 
Sesungguhnya bagi Allah swt. menciptakan manusia, lalu 
mematikannya dan menghidupkannya kembali lebih 


MsJtk Perpustakaan 

^ «a:* *r.r uoya 
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mudah dari menciptakan langit yang tinggi dan luas, 
menjadikan malam dan siang, menghamparkan bumi yang 
mengandung mata air dan tumbuh-tumbuhan dan 
menegakkan gunung-gunung. Selain dari itu, semua yang 
diciptakan Allah swt. itu untuk kehidupan dan kesenangan 
manusia dan binatang. 

Dalam ayat-ayat lain, Allah swt. juga menegaskan 
hal yang sama," Sesungguhnya menciptakan langit dan 
bumi lebih besar (berat) dari menciptakan manusia "(Ghafir 
57), 

"Bukankah Yang menciptakan langit dan bumi mampu 
menciptakan semacam mereka ?"(Yas!n 81) dan ayat-ayat 
lainnya. 


-Surat Al Naziat- 


Ayat 34-41 

in} iS A>*Uail lili 

Uli <S y 

O & s' ^ y' O z' ✓ 

jli LJjJt y~h J^> 9 ja 

<iJ J' WJ f^) c£j^' ^ 

4i l£jL«Jl 4^rJl jli ^ (j*Ujl 


lerjei.wh : 

(34) Maka apabila malapetaka yang sangat besar itu tiba (35) 
Pada kari itu, setiap manusia mengingat apa yang telab 
dilakukannya (36) dan ditampakkan neraka bagi yang 
melibatnya (37) Adapun orang yang melampaui batas (38) 
dan mementingkan kekidupan dunia (3Q) maka sesungguhnya 
nerakalah tempat tinggalnya (40) Adapun orang yang tak ut 
terhadap kedudukan Tuh annya dan menahan dirinya dari 
(dorongan) hawa nafsu (41) Maka sesungguhnya surgalah 
tempat tinggalnya 


Tafsir 

Dalam Majma' al Bayan disebutkan bahwa al 
Thommah adalah sesuatu yang tinggi dan menaklukkan. 
Yang dimaksud dalam ayat ini adalah hari qiamat, karena 
qiamat merupakan malapetaka yang besar dan 
mengalahkan segala malapetaka selainnya. 
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Menurut al Qurthubi, al Thommah adalah malapetaka 
besar, dan yang dimaksud dalam ayat ini adalah tiupan 
kedua yang membangkitkan manusia setelah mati. 

Pada saat qiamat tiba, setiap manusia mengingat 
kembali dan baru menyadari apa yang mereka lakukan 
selama hidup di dunia. Orang-orang yang beriman dan 
beramal baik menghadapi hari itu dengan senang dan 
tenang, sedangkan orang-orang kafir dan orang-orang 
dzalim menyesali apa yang mereka lakukan selama di 
dunia. Dalam ayat yang lain dijelaskan bahwa pada hari 
qiamat, orang-orang dzalim akan menggigit jarinya karena 
menyesal ( al Furqan 27). 

Pada saat itu pula akan ditampakkan neraka untuk 
semua orang tanpa kecuali. Dalam ayal: lain, Allah swt. 
berfirman, " Sesungguhnya kamu dulu tidak menyadari ini 
(c(\avc\at), maka Kami singkapkan darimu tabirmu, 
kemudian matamu hari ini tajam ".(Qaf 22) 

Kata "thagha" atau " thaghut " secara bahasa berarti, 
melampaui batas. Al Thabari menjelaskan, thaghut adalah 
orang yang durhaka kepada Tuhannya clan enggan untuk 
menyembahNya. Menurut sebagian ahli tafsir, " thagha " 
dalam ayat ini berarti orang yang tidak takut kepada Allah 
swt. karena ia sebagai anonim dari kata "khafd'( takut) yang 
disebutkan pada ayat berikutnya. Orsing yang thagha 
cenderung mementingkan dunia daripada akhirat, 
sedangkan orang yang takut kepada Allah swt. akan dapat 
menahan hawa nafsunya. 

Apa yang dimaksud dengan kedudukan (maqam) 
Allah itu dalam ayat ke 40 ? Ada beberapa kemungkinan; 

1. Keadaan-keadaan di hari qiamat ketika setiap manusia 
akan diperhitungkan seluruh perbuatannya di dunia. 

2. Ilmu dan pengawasan Allah swt. Dalam sebuah riwayat 
dari Imam Ja'far Shodiq as. " Barangsiapa meyakini 
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bahwa Allah melihatnya dan mendengar apa yang 
diucapkannya serta mengetahui apa yang 
dilakukannya, kebaikan maupun keburukan, lalu 
keyakinannya itu mencegahnya dari perbuatan buruk , 
maka orang itu telah takut terhadap maqam Tuhannya 
dan telah menahan dirinya dari dorongan hawa nafsu 
3. Keadilan Ilahi. Pada hari kebangkitan, setiap manusia 
akan diadili secara langsung oleh Allah swt. dan apapun 
yang dilakukan manusia tidak akan luput dari penilaian 
dan penghitunganNya. 


v 
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Ayat 42-46 

V zJ>\ ^lili- jA OUJ 4pLJl J& 

jjli 'cJf CjI <»> lil# i£, Jl<tr) lil'/i 


• > Z' 


Vi 'ypj J»j 40 j* r* j* 


- . i O f ^ ^ ^ 


Terjemah : 

(42) Mereka bertanya kepadamu tentang hari qiamat f kapan 
terjadi? (43) Apa yang kamu (ketahui sehingga) sermg 
menyebut (waktu)nya? (44) Kepada Tuhanmulah dikembalikan 
(pengetahuan tentang waktu)nya (45) Kamu hanya 
mengingatkan orang yang takut padanya (40) Di saat 
melihatnya, mereka seakan-akan tidak tinggal di dunia kecuali 
sore atau pagi saja 


Tafsir 

Dalam al Dumi al Mantsur diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas bahwa kaum musyrikin Mekah dengan menghina 
bertanya kepada Nabi saww.Kapan cjiamat ? . Lalu turun 
ayat ini. 

Rasulullah saww. selalu menyebut tentang qiamat 
sehingga seakan-akan beliau mengetahuinya kapan qiamat 
akan terjadi. Waktu qiamat termasuk bagian dari hal-hal 
ghaib yang hanya diketahui oleh Allah swt. saja. Kepada 
Nabi saww. sendiri Allah swt. tidak memberitahu 
waktunya, apalagi kepada selain beliau. Nabi saww. 
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bertugas hanya mengingatkan orang-orang yang takut pada 
qiamat. 

Dalam al Amtsal disebutkan bahwa hikmah 
dirahasiakannya waktu qiamat yaitu, jika waktu qiamat 
diketahui oleh mereka, maka mereka akan melupakannya 
selagi waktunya masih lama, dan ketika sudah mendekat, 
maka mereka akan bertaqwa dan berbuat kebaikan secara 
terpaksa. Ketika qiamat terjadi dan manusia bangkit 
kembali dari kematian, mereka sadar bahwa kehidupan di 
dunia dan persinggahan di barzakh begitu cepat dan 
sebentar sehingga seakan-akan mereka hidup di dunia 
hanya beberapa jam saja. 




Surat Abasa 

(42 Ayat) 


SURAT 'ABASA 




Ayat 1-10 



^ o ✓ ° i' 
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Terjemah : 

(1) Dia bermuka masam dan berpaling 
kepadanya orang yang buta (3) Tahukah k 


(2) ketika datang 
amu barangkali dia 
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mau membersihkan diri? (4) atau dia ingin mendapatkan 
peringatan sehingga peringatan itu berguna baginya ? (5) 
Adapun orang yang merasa cukup (somkmg) (6) Maka kamu 
melayaninya (7) Padahal apa salahnya kamu, kalau dia tidak 
membersihkan di n (8) Adapun orang yang datang kepadamu 
bersungguh-sungguh (Q) dan dia takut kepada Allah (10) Maka 
kamu mengabaikannya 


Sebab Turun Ayat 

Siapakah yang bermuka masam ? Rasulullah saww. 
atau orang lain ? 

Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang siapakah 
yang bermuka masam dan berpaling sehingga ia 
mendapatkan teguran dari Allah swt. karena sikapnya itu. 
Perbedaan ini muncul karena ada dua kelompok riwayat 
yang menjelaskan tentang sebab turunnya ayat-ayat ini. 
Kedua riwayat ini bersepakat bahwa ayat ini diturunkan 
berhubungan dengan Abdullah bin Ummi Maktum, seorang 
tunanetra. 

Riwayat pertama meriwayatkan bahwa Abdullah 
bin Ummi Maktum datang kepada Rasulullah saww. Waktu 
itu beliau tengah berbincang-bincang dengan beberapa 
tokoh Quraisy; 'Utbah bin Rabi'ah, Abu Jahl bin Hisyam, 
'Abbas bin Abdul Muththalib, Ubay dan Umayyah bin 
Khalaf. Beliau mengajak mereka kepada Allah swt. dan 
Islam. 

Kemudian Abdullah bin Ummi Maktum memotong 
perbincangan Rasulullah saww. dengan berkata, " Ya 
Rasulullah, bacakan padaku dan ajarilah aku apa yang telah 
Allah ajarkan padamu !". Pertanyaannya itu tidak 
ditanggapi oleh Rasulullah saww. Oleh karena dia tidak 
mengetahui bahwa beliau tengah berbincang-bincang 
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dengan orang lain, dia memanggil kembali beliau berkali- 
kali. Melihat tingkahnya itu, Rasulullah saww tidak senang 
karena ucapan beliau terpotong olehnya. (Seakan-akan) 
Beliau berkata dalam dirinya, "Kalau aku layani dia, maka 
mereka akan berkata, "Sesungguhnya pengikut- 
pengikutnya (Rasulullah saww) hanyalah orang-orang buta 
dan para budak Maka beliau memalingkan mukanya 
darinya dan menghadap mereka. Kemudian turunlah ayat- 
ayat ini. 

Setelah kejadian itu, Rasulullah saww. setiap kali 
melihat Abdullah bin Ummi Maktum bersabda, " Selamat 
datang kepada orang yang karenanya Tuhanku menegurku 
!". Dan bersabda, " Apakah kamu punya keperluan ?". 

Kelompok riwayat kedua meriwayatkan bahwa 
(suatu hari) salah seorang dari Bani Umayyah bersama 
Rasulullah saww., lalu datanglah Abdullah bin Umi 
Maktum yang buta. Ketika melihat Abddullah bin Umi 
Maktum, orang itu merasa jijik dan bermuka masam 
terhadapnya, lalu ia memalingkan wajahnya dari orang buta 
itu. Maka Allah swt. menceritakan peristiwa itu dan 
membenci sikap orang itu. 

Dari Imam Shodiq as. diriwayatkan bahwa 
Rasulullah saww. jika melihat Abdullah bin Umi Maktum 
bersabda, " Selamat datang. Demi Allah, sama sekali Allah 
tidak menegurku karenamu ". 


Tafsir 

Al Thaba'thabai menyatakan bahwa ayat-ayat ini 
merupakan teguran bagi orang yang mendahulukan orang 
kaya dan orang yang berlebihan atas orang miskin dari 
kalangan kaum beriman. 

Dalam ayat ini terdapat pesan moral yang tinggi 
sekali yaitu bahwa penghormatan kepada seseorang tidak 
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boleh diukur dengan harta dan kedudukan sosial, tetapi 
diukur dengan ketaqwaan dan perbuatan baik. Orang buta 
dan miskin yang datang untuk memperbaiki dirinya dan 
mendapatkan nasihat lebih utama daripada orang kaya dan 
pejabat tetapi angkuh. 

Al Amtsal menyebutkan alasan etis mengapa Allah 
swt. menegur sikap tersebut? Yaitu karena dalam sejarah 
terbukti bahwa kalangan kelas bawah selalu menjadi 
pendukung setia terhadap Islam dari kebenaran. Mereka 
adalah pengikut setia para pemimpin agama. Merekalah 
yang berjuang dan sabar dalam kancah peperangan dan 
kesyahidan. Hal ini diisyaratkan dalam surat Amirul 
Mukminin Ali bin Abi Thalib as. kepada Malik al Asytar, 
"Sesungguhnya pondasi agama dan kekuatan kaum 
muslimin serta amunisi mereka dalam (menghadapi) 
musuh adalah orang-orang awam. Maka jadikanlah 
perhatianmu kepada mereka dan kecenderunganmu 
bersama mereka". 
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Ayat 11-16 
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Terjemah : 

(11) Sekali-kali jangan (demikian). Sesungguhnya ia (ayat- 
ayat Qur an) adalah peringatan (12) Maka harangsiapa yang 
menghendaki , tentulah dia memperhatikannya (13) Ia berada 
dalam lembaran-lembaran yang dimuliakan (14) ditinggikan 
lagi disucikan (15) (juga) di tangan para malaikat (10) yang 
mulia dan berbakti 


Tafsir 

Ayat-ayat ini menjelaskan tentang kedudukan 

Qur'an bahwa; 

1. Ia adalah peringatan dan petunjuk bagi orang yang 
menginginkan petunjuk, 

2. Ia tertulis di lembaran-lembaran {Jawh mahfudz ) yang 
tinggi dan suci, 

3. Ia dibawa oleh para malaikat ( safaroh ) yang mulia dan 
taat. 


Dalam kitab al Amtsal dikutip sebuah hadis yang 
diriwayatkan dari Imam Ja'far al Shodiq as. bahwa, " Orang 
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yang menghafal Qur'an dan mengamalkannya (ada) 
bersama safaroh (para malaikat) yang mulia dan berbakti 


Ayat 17-32 
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Terjemah : 

(17) Binasalah manusia. Alangkah kufurnya ia ! (18) 

(Tak ukah) Dari apa Dia (Allah) telah menciptakannya ? (1Q) 
Dari setetes mani Dia menciptakannya lalu menentukannya 
(20) Kemudian Dia memudahkan jalannya (21) Kemudian 
Dia mematikannya lalu menguburkannya (22) Kemudian jika 
Dia berkehendak , maka Dia akan membangkitkannya (kem bali) 
(23) Sekali-kali tidak, manusia belum menjalankan apa yang 
Dia perintahkan (24) Maka l \endaknya manusia 
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memperhatikan makanannya (25) Sesungguhnya Kami benar- 
benar telah mencurahkan air (26) Kemudian Kami membelah 
bumi dengan baik (27) Lalu Kami menumbuhkan di dalamnya 
biji-bijian (28) anggur, sayur-sayuran (2Q) 2 aitun, pohon 
kurma (30) kebun-kebun yang lebat (31) buah-buahan dan 
rumput-rumputan (31) (semua itu) Demi kesenangan kalian 
dan ternak-ternak kalian . 


Tafsir 

Kufur artinya menolak. Ayat ini menerangkan 
bahwa 'kabanyakan manusia itu kufur, dan bangga dengan 
kekufurannya. Yang dimaksud kufur di sini bisa bermakna; 
a) kufur nikmat, b) tidak beriman dan c) menolak 
kebenaran. 

Apapun maknanya, kufur adalah sifat yang buruk. 
Oleh karena itu, Allah swt. mengingatkan manusia yang 
kufur tentang asal muasal penciptaan dirinya, yaitu setetes 
air mani yang bau. Setelah itu, nasib dan perjalanan manusia 
juga diatur oleh Allah swt., sejak ia dilahirkan sampai ia 
mati dan dibangkitan. Semua itu harus dilalui oleh manusia, 
suka maupun tidak. 

Ada dua penafsiran tentang makna “sabil" yang 
dimudahkan Allah swt. dalam ayat 20 ini; 1) Allah swt. 
memudahkan keluarnya manusia dari perut ibunya, dan 2) 
Allah swt. memudahkan jalan kebenaran bagi manusia 
(lihat al Thabari dan al Qurthubi). 

Yang perlu kita perhatikan adalah tujuan dari 
pemaparan tentang asal muasal penciptaan dan kehidupan 
manusia di dunia, serta tentang kematian dan 
kebangkitannya di hari qiamat. Tujuannya adalah agar 
manusia memahami dan menyadari haqiqat dirinya yang 
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tidak berdaya sedikitpun dihadapan kehendak dan 
ketentuan Allah swt. 

Meskipun demikian keberadaan manusia, anehnya 
manusia tetap tidak melaksanakan perintah-perintah Allah 
swt. Selain itu, Allah swt. juga mengajak manusia agar 
merenungkan kenikmatan-kenikmatan yang dia rasakan 
dan nikmati; makanan yang beragam, air yang berlimpah, 
buah-buhan yang segar, tumbuh-tumbuhan yang banyak, 
rerumputan yang hijau dan panorama alam yang indah. 
Begitu besar dan luas kemurahan Allah swt. 

Dalam al Amtsal disebutkan sebuah riwayat dari 
Imam Muhammad al Baqir as. bahwa yang dimaksud 
dengan makanan dalam ayat yang berbunyi, " Maka 
hendaknya manusia memperhatikan makanannya " adalah 
ilmu yang dia ambil, dari mana ia mengambilnya ?. 
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Ayat 33 - 42 
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Terjemah : 

(33) Lalu jika datang suara yang memekikkan (34) Pada h ari 
setiap orang lan dan saudaranya (35) dari ibunya dan 
bapanya (36) dari istrinya dan anak-anaknya (37) Pada kari 
itu, setiap orang mempunyai urusan yang menyibukkannya 
(38) Banyak muka ,waktu itu, yang berseri-seri (3Q) tertawa 
dan bergembira (40) dan waktu itu pula, banyak muka-muka 
yang tertutup debu (41) dan tertutup pula oleh kegelapan (42) 
Mereka adalah orang-orang kafir lagi durhaka 


Tafsir 

Setelah Allah swt. mengingatkan manusia akan 
ketidak berdayaannya terhadap ketentuanNya, dan 
mengajaknya berpikir tentang kemurahannNya, Allah swt. 
lagi-lagi menjelaskan tentang keadaan hari qiamat. 
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Ayat-ayat ini menjelaskan bahwa qiamat dimulai 
dengan adanya suara keras yang memekikkan telinga. Suara 
ini menandakan dibangkitkannya kembali manusia dari 
kematian. Setelah hidup kembali, setiap manusia tidak lagi 
memperhatikan orang-orang yang punya ikatan dengannya; 
saudaranya, ibunya, bapaknya, istrinya (pasangannya) 
maupun anak-anaknya. Masing-masing dari mereka 
disibukkan dengan urusan mereka sendiri. 

Rasulullah saww. pernah ditanya tentang 
persahabatan, apakah seseorang akan mengingatnya pada 
hari qiamat ? Beliau menjawab, " Pada tiga tempat 
seseorang tidak mengingat orang lain; 1) saat amal 
perbuatan ditimbang (al mizan), karena dia memperhatikan 
apakah timbangannya berat atau ringan?, 2) di al Shirath, 
karena dia memperhatikan apakah dia dapat melintasinya 
atau tidak ?, dan 3) saat menerima kitab, karena dia 
memperhatikan apakah dia menerimanya dengan dengan 
tangan kanan atau dengan tangan kiri ?. Pada tiga tempat 
itu seseorang tidak mengingat temannya, kekasihnya, 
kerabatnya, anak-anaknya dan orang tuanya. Itulah yang 
dimaksud dengan ayat "Pada hari itu setiap orang 
mempunya i urusan yang menyibukkannya ".(al A m tsa 1) 

Pada hari qiamat nanti manusia, sebagaimana 
digambarkan dalam ayat-ayat ini, terbagi menjadi dua 
kelompok; orang-orang yang wajahnya berseri-seri dan 
senang, dan orang-orang yang berwajah ketakutan dan layu. 
Kelompok kedua itu adalah orang-orang kafir dan durhaka 
kepada Allah swt. 


*** 


42 


Surat Al Takwir 

(29 Ayat) 
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Ayat 1-14 
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Terjemah : 

(1) Jika matahari digulung (2) Jika bintang-bintang berjatuhan 
(3) Jika gunung-gunung dijalankan (4) Jika unta-unta yang 
bunting ditinggalkan (5) Jika h ina ta ng-bina ta ng buas 
dikumpulkan (6) Jika lautan dipanaskan (7) Jika jiwa-jiwa 
dipertemukan (8) Jika bayi-bayi perempuan yang dikubur 
hidup-hidup ditanya (Q) karena dosa apa mereka dibunuh ? 
(10) Jika catatan-catatan dibeberkan (11) Jika langit dikuliti 
(12) Jika neraka dinyalakan (13) dan jika surga didekatkan 
(14) maka setiap orang akan mengetahui apa yang telah 
mereka lakukan 


Tafsir 

Secara keseluruhan surat ini turun di Mekkah. Surat 

ini dibagi menjadi tiga bagian; 

Bagian pertama, ayat-ayat tentang tanda-tanda dan keadaan 

hari qiamat, diantaranya; 

1- Matahari sebagai salah satu sumber kehidupan bagi 
para penghuni bumi kelak nanti akan akan menciut 
bolanya dan akan padam apinya. 

2- Bintang dan planet di angkasa akan beterbangan dan 
berjatuhan. 

3- Gunung-gunung yang sekarang diam dengan kokoh 
kelak nanti akan bergerak dan beterbangan. Dalam surat 
al Qari'ah disebutkan, " Dan gunung-gunung akan 
menjadi seperti kapas yang tertiup ’. 

4- Al 'Isyar adalah unta betina yang telah melewati usia 
sepuluh bulan dari masa kehamilannya. Unta seperti ini 
paling disukai karena harganya sangat mahal (al 
Kasysyaf). Meskipun sangat mahal dan paling disukai, 
unta ini akan diabaikan oleh manusia karena mereka 
panik menyaksikan tanda-tanda qiamat (maksudnya. 
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manusia nanti akan mengabaikan benda yang paling 
berharga baginya) 

5- Binatang buas dan liar akan berkumpul dan berlarian 
karena ketakutan. 

6- Lautan yang luas berubah menjadi api yang membara 

7- Jiwa-jiwa manusia akan dipertemukan sesuai dengan 
keimanan dan perbuatannya. Kedekatan antara manusia 
di hari qiamat tidak berdasarkan hubungan darah dan 
pernikahan, tetapi berdasarkan iman dan perbuatan (al 
Thabari). 

Dalam surat al Waqi'ah ayat 7-11 dijelaskan bahwa 
manusia pada hari qiamat terbagi menjadi tiga 
kelompok; Ashhabul maymanah (golongan kanan), 
ashhabul masy'amah (golongan kiri} dan al sabiqun 
(golongan terdahulu). Al Thaba'thabai menjelaskan 
bahwa maksud ' jika jiwa-jiwa dipertemukan' adalah 
orang-orang yang bahagia akan dijodohkan dengan 
wanita-wanita surga, sebagaimana disebutkan dalam 
ayat 57 dari surat al Nisa' dan ayat 54 dari surat al 
Dukhon. Sedangkan orang-orang yang celaka akan 
dijodohkan dengan pendamping-pendamping setan 
sebagaimana disebutkan dalam ayat 22 dari surat al 
Shoffat dan ayat 36 dari surat al Zukhruf. 

Dalam alQurthubi dan al Razl dikutip satu 
penafsiran tentang ayat ini, bahwa setiap orang akan 
dipertemukan dengan kelompoknya; orang Yahudi 
dengan kaum Yahudi, orang Nashrani dengan kaum 
Nashrani, orang Majusi dengan kaum Majusi dan 
seterusnya. 

8- Bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup akan 
dipertanyakan mengapa mereka dibunuh. Penguburan 
ini merupakan tradisi sebagian bangsa Arab yang 
menganggap aib mempunyai anak perempuan. 
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Menurut sebagian ahli tafsir, yang akan ditanya adalah 
para bayi itu sendiri yang menjadi korban, sedangkan 
pelakunya tidak dianggap dan dihiraukan. 

9- Buku-buku catatan amal perbuatan umat manusia akan 
dibeberkan. 

10- Langit yang luas akan terbuka dan tersingkap sehingga 
tampaklah neraka yang mendidih dan surga yang 
dekat. 

Setelah menyebutkan tentang tanda-tanda dan 
keadaan hari qiamat, Allah swt. menegaskan bahwa setiap 
manusia akan mengetahui akibat segala perbuatannya 
selama di dunia. Tiada satupun dari perbuatannya di dunia 
yang luput dari pengawasan Allah swt., dan setiap 
perbuatannya di dunia mempunyai dampak di hari qiamat. 
Selaras dengan ayat ini, ayat 49 dari surat al Kahfi, ayat 30 
dari surat Ali 'Imran dan ayat terakhir dari surat al Zalzalah. 
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Ayat 15- 21 
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Terjemah : 

(15) Sungguh Aku bersumpah dengan Dntang-bintang yang 
bersembunyi (16) yang beredar dan yang bersarang (17) Demi 
malam saat meninggalkan gelapnya (18) Demi subuh saat 
bernafas (1Q) Sesungguhnya ia (Quran) adalah ucapan 
utusan yang mulia (20) yang mempunyai kekuatan di sisi 
Pemilik Arsy, (dia) mempunyai kedudukan (21) yang ditaati 
dan di sana ia dipercaya 


Tafsir 

Bagian kedua, ayat-ayat yang menjelaskan tentang 
beberapa sifat malaikat Jibril, pembawa wahyu Ilahi. 

Sebelum menyebutkan tentang sifat-sifat Jibril as, 
Allah swt. terlebih dahulu bersumpah dengan bintang- 
bintang di angkasa dengan ciri-cirinya yang terlihat oleh 
mata telanjang, juga bersumpah dengan saat berakhirnya 
malam dan saat dimulainya siang. Tujuan bersumpah 
dengan hal-hal tadi adalah Allah swt. ingin menunjukkan 
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kebefaran dan kekuasaanNya, dan bahwasanya benda- 
benda angkasa luar dan aktifitas-aktifitasnya bermanfaat 
bagi kehidupan manusia secara langsung maupun tidak. 
Beberapa sifat Malaikat Jibril as. disebutkan dalam surat ini: 

1- Ia adalah makhluk yang mulia (karim) 

2- Mempunyai kekuatan yang diperoleh dari Allah 
swt .(dzi quwwatiri) 

3- Mempunyai kedudukan (makin) 

4- Yang ditaati dan dipercaya di kalangan para malaikat 
(mutho'in amin) 

Dalam al Amtsal dan al Durr al Mantsur disebutkan 
sebuah riwayat dari Rasulullah saww. bahwa saat 
diturunkannya ayat ini, beliau bertanya kepada Jibril as/' 
Alangkah indahnya Tuhanmu memujimu! Dzi quwwatin 
'inda dzil 'arsyi makin, mutho'in tsamma amin. Apa 
kekuatanmu dan apa keterpercayaanmu ? Jibril 
menjawab, " Kekuatanku adalah ketika aku diutus ke kota- 
kota Luth yang berjumlah empat. Di tiap kota terdapat 
empat ratus ribu pasukan. Aku menyerang mereka dari arah 
bawah tanah sehingga penghuni langit mendengar suara 
ayam dan anjing, lalu aku membalikkan mereka. 
Keterpercayaanku adalah sesungguhnya aku tidak pernah 
diperintahkan untuk melakukan sesuatu lalu aku 
menyerahkannya kepada yang lain 

Al Razi menjelaskan bahwa Jibril di sisi Allah swt. 
adalah malaikat yang ditaati oleh para malaikat. Mereka 
melaksanakan perintahnya dan mengikuti pendapatnya. 


Surat Al Takwir- 


Ayat 22-25 
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Terjemah : 

(22) Dan teman kalian ( Muhammad) bukanlah orang gila 

(23) Sesungguhnya dia telah melihatnya (Jibril) di ufuk yang 
terang (24) Dia bukanlah orang yang bakhil tentang hal-hal 
yang ghaib (25) Dan Quran bukanlah ucapan setan yang 
terkutuk . 


Tafsir 

Bagian ketiga , ayat-ayat yang menerangkan tentang 
pribadi Nabi Muhammad saww. yang sebenarnya. Beliau 
tidak seperti yang dikatakan oleh kaum Musyrikin. 

Pertama , beliau bukan orang gila. Kata ”shdhib n 
menunjukkan bahwa beliau adalah seorang yang dekat 
dengan mereka dan hidup bersama mereka. Sebenarnya, 
mereka mengetahui kepribadian beliau dengan baik. 
Namun, ketika beliau membawa ajaran baru yang tidak 
sama dengan kebiasaan dan tradisi mereka yang sesat, 
beliau dianggap gila oleh mereka. Dalam pandangan 
mereka, orang yang berakal adalah orang yang mengikuti 
tradisi dan perbuatan mereka meskipun sesat dan rendah. 

Beliau bukanlah nabi yang pertama kali dianggap 
gila oleh kaumnya, nabi-nabi sebelumnya juga dianggap 


-Surat Al Takwir- 


gila oleh kaum mereka. Tentang itu, Allah swt. berfirman. 
Demikian pula, tidaklah datang seorang rasul kepada 
orang-orang sebelum mereka kecuali mereka mengatakan, 
dia penyihir atau gila " ( al Dzariyat 52) 

Kedua, beliau benar-benar telah melihat Jibril as. di 
permukaan yang jelas. Dalam ayat lain disebutkan," di 
permukaan yang paling tinggi" ( al Najm 7). Sebagian ahli 
tafsir menyebutkan bahwa ayat ini menunjukkan beliau 
melihat Jibril dalam bentuknya yang asli (al Durr al 
Mantsur, al Mizan, al Qurthubi, al Thabari). 

Ketiga, beliau bukan seorang yang kikir dalam 
menyampaikan wahyu dan kebenaran. Beliau justru seorang 
yang sangat berharap agar umat manusia mengikuti 
kebenaran, (beliau) Seorang yang sangat berharap 
kebaikan untuk kalian " (al Taubah 128). Dan apa yang 
Rasulullah saww. sampaikan bukanlah ucapan setan, seperti 
yang dituduhkan kepada beliau bahwa beliau tidak lain dari 
tukang sihir yang ucapannya berupa mantera dari setan. 


Surat Al Takwir- 


Ayat 26-29 
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Terjemah : 

(26) Maka ke manakah kalian akan pergi ? (27) Ia (Qur an) 
tiada lain hanya peringatan hagi semesta alam (28) ( yaitu) 
Bagi orang dari kalian yang hendak menempuh jalan yang 
lurus (2Q) Dan kalian tidak dapat menghendaki kecuali apa 
yang dikehendaki Allah , Pemelihara semesta alam. 


Tafsir 

Setelah Allah swt. menjelaskan bahwa Qur'an 
adalah wahyuNya yang dibawa oleh Jibril yang kuat dan 
terpercaya, lalu disampaikan kepada Nabi Muhammad 
saww., seorang yang tidak gila dan bukan penyihir serta 
tidak kikir dalam menyampaikan wahyuNya, maka 
sekarang apa lagi yang kalian inginkan ? dan kalian mau 
pergi kemana ?. 

Qur'an diturunkan dengan tujun memberikan 
peringatan kepada umat manusia yang ingin menempuh 
jalan yang lurus menuju Allah swt. dan kebenaran. Tapi 
bagi manusia yang tidak menginginkan itu, maka 
peringatan Qur'an tidak akan berguna. Dalam banyak ayat 
dan riwayat dijelaskan bahwa hidayah Allah swt. hanya 
diberikan kepada manusia yang mempunyai kemauan 
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-Surat Al Takwir 


untuk menjadi orang baik. Kemudian hendaknya manusia 
memahami bahwa apapun yang mereka kehendaki dan 
pilih dalam menentukan jalan tidak lepas dari kehendak 
Allah swt. pula, karena Dialah yang memberikan kepada 
mereka akal dan kebebasan dalam memilih jalan. 
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(19 Ayat) 


AL INFITHAR 


iui ^ 


Ayat 1-5 
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Terjemah : 

(1) Jika langit terhelah (2) Jika planet-planet jatuh berserakan 
(3) Jika lautan diluapkan (4) dan jika kuburan-kuburan 
dibongkar (5) maka setiap orang akan mengetahui apa yang ia 
dahulukan dan apa yang ia akhirkan. 


-Al Infithar- 


Tafsir 

Ayat-ayat ini mirip dengan ayat-ayat pertama dari 
surat al Takwiir yang menjelaskan tentang keadaan hari 
qiamat yang menakutkan; langit akan terbelah, bintang- 
bintang akan saling bertabrakan dan hancur, lautan akan 
meluap sehingga menjadi satu dan menutupi daratan, dan 
para penghuni kubur akan dibangkitkan. Kemudian setelah 
semua itu terjadi, setiap manusia akan menyaksikan akibat 
semua yang telah mereka lakukan di dunia. 

Al Thaba'thabai mengatakan bahwa yang dimaksud 
dengan " apa yang ia dahulukan " adalah perbuatan yang 
dilakukan manusia di dunia, sedangkan yang dimaksud 
dengan " apa yang ia akhirkan " adalah kebiasaan, yang 
baik atau yang buruk, yang diikuti oleh orang lain setelah 
kematiannya. Keterangan ini sama dengar keterangan yang 
terkandung dalam ayat, "Sesungguhnya Kami 
menghidupkan orang-orang yang mati dan Kami mencatat 
apa yang mereka dahulukan (persembahkan) dan bekas- 
bekas yang mereka tinggalkan " (Yasin 12). 
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-Al Infithar- 


Ayat 6-12 
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Terjemah : 

(0) Wahai manusia, gerangan apa yang memperdayamu 
terh ada p Tuh anmu yang Maha Pemurah (7) Yang telah 
menciptakanmu lalu menyempurnakan dan menjadikanmu 
dengan seimhang (8) Dalam hentuk apapun yang Ia kehendaki, 
Ia menyusunmu (Q) Sama sekali tidak, tetapi kalian 
mendustakan agama (10) Sesungguhnya di atas kalian ada 
malaikat-malaikat yang mengawasi (11) (mereka) mulia dan 
mencatat (12) Mereka mengetahui segala yang kalian lakukan 


Tafsir 


Setelah menyebutkan tentang keadaan hari qiamat 
dan bahwa setiap manusia akan melihat akibat perbuatan 
mereka di dunia, Allah swt mengingatkan manusia dengan 
pertanyaan yang menggugah manusia, gerangan apa yang 
menyebabkan manusia terpedaya sehingga durhaka kepada 
Allah swt ? Padahal Allah swt tidak pantas untuk 
didurhakai karena; 
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Ai Infithar 


1. Allah swt. Maha Pemurah, 

2. Allah swt. telah menciptakan manusia dengan 
sempurna dan penuh keseimbangan dalam struktur 
tubuhnya, 

3. Allah swt. Maha Kuasa sehingga dapat menciptakan 
manusia sesuai dengan kehendakNya. 

Dalam beberapa kitab tafsir dikutip sebuah riwayat 
dari Rasulullah saww. Beliau bersabda,. "Sesungguhnya 
nutfah jika telah menetap di rahim, maka Allah 
mendatangkan untuknya semua nasab yang ada diantara 
dia (janin) dengan Adam. Tidakkah kamu membaca ayat, 
"Dalam bentuk apapun yang Ia kehendakiIa 
m enyusunm u ". 

Tetapi ke-mahamurah-an dan ke-Mahakuasa-an 
Allah swt. tidak membuat manusia mempercayai hari 
pembalasan, malah menjadikannya mendustakan hari 
kebangkitan dan hari pembalasan.. 

Kemudian Allah swt. mengingatkan manusia 
bahwa dengan kekuasaan dan izinNya, para malaikat yang 
mulia diberi tugas untuk mengawasi dan mencatat segala 
yang mereka ketahui dari perbuatan manusia. Dalam ayat- 
ayat lain disebutkan bahwa selain Malaikat, ada beberapa 
pihak yang juga akan memberikan kesaksian terhadap 
perbuatan manusia pada hari qiamat nanti ; 

1- Allah swt. " Tidaklah kalian melakukan satu perbutan 
kecuali Kami menyaksikan kalian " (Yunus 61) 

2- Para Nabi dan Rasul. "Maka bagaimana jika kami 
mendatangkan seorang saksi dari setiap umat, dan 
Kami mendatangkan kamu sebagai saksi atas 
mereka" (al Nisa' 41) 

3- Anggota badan manusia. " Pada hari lidah , tangan dan 

kaki mereka menyaksikan atas apa yang mereka 
lakukan " (al Nur 24) 
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Al Infithar 


Ayat 13-19 
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Terjemah 

(13) Sesungguhnya orang-orang yang berbuat kebaikan bera Ja 
dalam surga yang penuh kenikmatan (14) Dan sesungguhnya 
orang-orang yang durhaka berada di dalam nera ka (15) Mereka 
akan memasukinya di hari pembalasan (10) dan mereka tidak 
akan meninggalkannya (17) Tahukan kamu apakah hari 
pembalasan itu ? (18) Sekali lagi, tahukan kamu apakah hari 
pembalasan itu ? (1Q) (yaitu) Hari ketika seseorang tidak 
menguasai orang lain sedikitpun, dan segala urusan pada saat 
itu di tangan Allah 


Tafsir 

" Al Abrar" adalah bentuk jama' dari kata " a! bar" 
yang berarti orang yang berbuat kebaikan. Menurut al 
Amtsal, yang dimaksud dengan ayat ini adalah orang yang 
memiliki akidah yang benar dan niat yang baik, dan 
melakukan perbuatan yang baik. Menurut al Thabari, 


59 


Al Infithar 


mereka adalah orang-orang yang menjalankan kewajiban- 
kewajiban Allah swt dan menghindari kemaksiatan- 
kemaksiatan. 

Sedangkan " al fujjar " adalah bentuk jama' dari 
kata " al fajir " yang berarti orang yang tenggelam dalam 
dosa. Al Thaba'thabai menyatakan bahwa yang dimaksud 
dengan mereka adalah orang-orang kafir, karena orang 
beriman yang berdosa tidak akan kekal dalam neraka, 
sedangkan " al fujjar " dalam surat ini akan masuk neraka 
dan tidak akan meninggalkannya. Hal ini sama dengan 
ayat, “Dan mereka tidak akan keluar dari neraka " (al 
Baqarah 167) 

Kemudian Allah swt. menegaskan, dengan bentuk 
pertanyaan sebanyak dua kali, tentang besar dan beratnya 
hari pembalasan. Pada hari itu, setiap orang tidak dapat 
mengurusi orang lain. Mereka disibukan dengan urusan 
mereka sendiri. Dan pada hari itu akan jelas dan nyata bagi 
manusia bahwa segala sesuatu di alam ini barada dalam 
kekuasaan Allah swt. Dialah Hakim dan Pemberi keputusan 
satu-satunya, seperti yang disebutkan dalam ayat " Kerajaan 
pada hari ini di tangan siapa ? Di tangan Allah yang Maha 
Esa dan Maha Penguasa '(al Mu'min 16) 

Diriwayatkan dari Imam Muhammad al Baqir as 
bahwa pada hari qiamat nanti, para hakim akan 
dibangkitkan, namun yang menjadi hakim satu-satunya 
hanya Allah swt. 


*** 
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(36 Ayat) 


AL MUTHAFFIFiN 
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Ayat 1-6 
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Terjemah : 

(1) Celakalah orang-orang yang curang (2) (yaitu) Orang-orang 
yang jika menerima takaran Jari orang lain, mereka minta 
penuh (3) Jan jika menakar atau menimbang untuk orang lain, 
mereka menguranginya (4) TiJakkah mei'eka yakin bahwa 
mereka akan dibangkitkan (5) pada hari yang besar ? (6) di 
hari manusia akan bangkit menghadapi Tuhan alam semesta 


-Al Muthaffifin- 


Sebab Turunnya Ayat 

Disebutkan dalam tafsir al Fakhr al Razi, al Durr al 
Mantsur dan al Amtsal sebuah riwayat dari Abdullah bin 
Abbas, " Ketika Nabi Allah datang ke Madinah, para 
penghuninya adalah orang yang paling kikir dalam urusan 
takar-menakar. Kemudian Allah swt. menurunkan ayat ini, 
lalu mereka menjadi orang-orang yang baik dalam urusan 
takar-menakar. 

Al Thabarsi menyebutkan bahwa ketika Nabi saww. 
datang ke Medinah, di sana ada seorang bernama Abu 
Juhainah. Dia mempunyai dua takaran, yang satu dipakai 
untuk menakar (barang dagangannya) dan yang satu lagi 
dipakai untuk menakar (barang dagangan orang lain). 

Tafsir 


Surat ini dimulai dengan kata ancaman keras, 
“wayf\ Kata ini mempunyai beberapa arti; kejahatan, 
kesedihan, kehancuran, siksaan, dan lain-lain. Semuanya 
berkonotasi negatif. Bahkan diriwayatkan dari Imam 
Muhammad al Baqir as. bahwa Allah swt. tidak 
menggunakan kata “ wayl' untuk seseorang kecuali orang 
itu disebut kafir. Allah swt. berfirman, " Maka "wayl" bagi 
orang-orang kafir pada kesaksian hari yang agung “ (al 
Amtsal). 

Ancaman itu menunjukkan bahwa “tathfif” adalah 
perbuatan yang sangat jahat, dan pelakunya pantas 
mendapatkan siksaan. Kemudian Allah swt. sendiri 
menjelaskan makna “tathfif', yaitu mengurangi takaran dan 
timbangan ketika menjual barang dagangan, tetapi meminta 
takaran yang penuh atau timbangan yang tepat ketika 
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-A! Muthaffifin- 


membeli barang. Dengan penjelasan itu, maka terdapat 
kelicikan dan kecurangan. 

Al Thaba'thabai mengatakan bahwa Allah swt. telah 
melarangnya, dan menyebutnya sebagai perusakan dalam 
bumi, seperti yang diungkapkan oleh Nabi Syuaib/' Hai 
kaumku ; tepatilah takaran dan timbangan dengan adil. 
Janganlah kalian merugikan manusia dalam hak-hak 
mereka , dan janganlah kalian membuat kejahatan di muka 
bumi dengan membuat kerusakarf' ( Hud 85) 

Sebagian ahli tafsir menyatakan bahwa kecaman ini 
tidak hanya dalam urusan takar-menakar secara licik saja, 
tetapi mencakup segala urusan sosial yang mengandung 
hak dan kewajiban, yaitu ketika seseorang meminta haknya 
dipenuhi tetapi dia mengabaikan kewajibannya. 

Kemudian Allah swt. mengingatkan mereka akan 
keyakinan mereka bahwa mereka akan dihidupkan kembali 
dari kuburan pada hari yang agung dan menakutkan (al 
Thabari). Hari itu adalah hari yang mana semua manusia 
akan menghadap Allah swt. untuk dimintai pertanggung 
jawabannya atas segala perbuatannya. 

Menarik untuk diperhatikan bahwa dalam ayat 
keempat surat ini digunakan kata "dzanrf' ,yang berarti 
mengira atau menduga, sehingga artinya " Tidakkah mereka 
menduga bahwa mereka akan dibangkitkan!” . Berkenaan 
dengan ini, ada dua kemungkinan; Pertama , yang 
dimaksud dengan "mengira" atau "menduga" dalam ayat 
ini adalah meyakini, seperti dalam ayat, " Berkatalah orang- 
orang yang meyakini (yadzunnuna/ bahwa mereka akan 
menjumpai A Ha h, " Betapa sering kelompok kecil 
mengalahkan kelompok besar dengan izin AllaH'. (al 
Baqarah 249). Kedua , ayat ini ingin menyatakan bahwa 
menduga akan tibanya hari kebangkitan, sebenarnya sudah 
cukup bagi seseorang untuk berhati-hati dalam 
perbuatannya di dunia. 
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-Al Muthaffifin 


Ayat 7-9 
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Terjemah : 

(7) Sekali-kali tidak, sesungguhnya catatan orang-orang yang 
durhaka tersimpan dalam sijtin (8) lakukah kamu apakah 
sijjin itu? (Q) (yaitu) Catatan yang tertulis 


Tafsir 


Ayat-ayat ini mengingatkan para pelaku kejahatan, 
termasuk orang-orang yang curang dalam menakar {al 
muthaffifin), bahwa segala kejahatan yang mereka lakukan 
pasti akan dicatat. 

Al Thaba'thabai berkata bahwa yang dimaksud 
dengan kitab al fujjar adalah segala yang telah Allah 
tetapkan bagi mereka (orang-orang yang melakukan 
kejahatan karena perbuatan mereka). Catatan-catatan 
perbuatan mereka itu disimpan dalam sijjin Sijjin seperti 
yang dijelaskan oleh ayat terakhir adalah “ Kitabun 
marqunY’ (tulisan yang tebal). Hal ini mengisyaratkan 
bahwa catatan perbuatan mereka itu jelas dan tiada 
kesamaran di dalamnya. 

Menurut al Qurthubi, makna sijjin adalah bahwa 
catatan orang-orang jahat dan kafir berada dalam tahanan 
yang sangat sempit, yaitu lapisan bumi ketujuh yang paling 
bawah. Demikian pula disebutkan dalam al Thabari dan al 
Durr al Mantsur. 
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Ayat 10-17 
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Terjemah : 

(10) Celakalah pada hari itu orang-orang yang mendustakan 

(11) (yaitu) Orang-orang yang mendustakan hari pembalasan 

(12) dan tiada yang mendustakannya kecuali setiap orang yang 
melampaui ha tas dan banyak berdosa (13) Jika dibacakan 
kepadanya ayat-ayat Kami, dia berkata, (itu) adalah dongeng- 
dongeng orang yang terdahulu (14) Sama sekali tidak, tetapi 
sungguh telah menutupi hati mereka apa yang dahulu selalu 
mereka lakukan (1$) Sama sekali tidak, sesunguhnya mereka 
pada hari itu terhalang dari Tuhan mereka (16) Kemudian 
mereka benar-benar akan memasuki nera ka (17) kemudian 
d i kati ka n kepada mereka, “ Inilah yang dahulu selalu kalian 
dustakan ” 
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Tafsir 

Setelah mengancam orang-orang yang curang, dan 
mengingatkan mereka dan para pelaku kejahatan, Allah 
swt. mengancam orang-orang yang mendustakan hari 
pembalasan bahwa mereka itu akan celaka dan hancur. 
Siapakah orang-orang yang mendustakan hari pembalasan 
itu? Mereka adalah orang-orang yang melampaui batas dan 
banyak berdosa. 

Al Thaba'thabai mengatakan bahwa yang dimaksud 
dengan melampaui batas adalah orang yang melewati batas- 
batas kehambaan. Artinya, mereka tidak lagi menganggap 
dirinya sebagai hamba Allah swt. sehingga enggan mentaati 
dan menyembahNya. Salah satu ciri mereka adalah 
menganggap ayat-ayat Qur'an sebagai dongeng-dongeng 
belaka yang tiada realitanya. 

Al Thabari mengutip sebuah riwayat dari 
Rasulullah saww.," Jika seorang hamba berdosa, maka 
ditulislah di dalam hatinya satu titik hitam. Jika dia 
bertaubat, maka dihapuslah titik hitam itu. Tetapi jika dia 
mengulangi dosa itu, maka titik hitam itu bertambah 
sehingga titik-titik itu menumpuk di dalam hatinya. Itulah 
arti " rand' yang difirmankan Oleh Allah swt., " Sama 
sekali tidak , tetapi sungguh telah menutupi (rana) hati 
mereka apa yang dahulu selalu mereka lakukan ". 

Karena hati mereka tertutup dengan dosa-dosa 
mereka, maka mereka pada hari qiamat terhalang dari 
rahmat dan kemurahan Allah swt (al Thabari dan al 
Qurthubi). Kemudian setelah itu, mereka pasti akan masuk 
neraka. Dan Allah swt. menegaskan bahwa terhalangnya 
mereka dari rahmat Allah pada hari qiamat dan masuknya 
mereka ke neraka tidak lain karena penolakan dan 
pendustaan mereka terhadap hari pembalasan (yawm a J 
d m). 
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Ayat 18- 21 
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Terjemah : 

(18) Sama sekali tidak , sesungguhnya catatan al ahrar 
tersimpan di ‘illiyyin (1Q) Tahukah kamu apakah illiyyin itu ? 
(20) (yaitu) catatan yang tertulis (21) yang disaksikan oleh al 
mugarrabun 


Tafsir 

Kebalikan dari orang-orang yang jahat {al fujjai), 
sesungguhnya catatan-catatan orang-orang yang baik {al 
abrai) tersimpan di 'illiyyin yang jelas dan tiada kesamaran 
di dalamnya. 

Kata 'illiyyin diambil dari kata iiluw atau 'aly yang 
berarti tinggi. Yang dimaksud dengan * illiyyin adalah 
tempat yang tinggi. Jika arti 'illiyyin demikian, maka yang 
dimaKSud dengan sijjin pada ayat yang lalu adalah tempat 
yang rendah. 

Dalam al Durr al Mantsur disebutkan sebuah 
riwayat, Rasulullah saww. berkata," 'illiyyin barada di 
langit ketujuh dibawah 'Arsy Catatan mereka yang 
tersimpan di 'illiyyin itu disaksikan oleh al muqarrabun. 
Siapakah al wuqarrabun\tu ? 

Al Qurthubi menuturkan bahwa al muqarrabun 
disini adalah Israfil as. Maka jika seorang mukmin 
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melakukan kebaikan, maka para malaikat naik dengan 
membawa catatan yang bercahaya di langit seperti cahaya 
matahari menyinari bumi, sehingga catatan itu sampai 
kepada Israfil as. Lalu dia memberi tanda dan menulisnya. 

Al Fakhr al Razi berpendapat bahwa mereka adalah 
para malaikat yang dekat dengan Aliah swt. Mereka melihat 
buku catatan perbuatan orang-orang saleh dan juga 
mengetahui nasib mereka yang pasti. 

Al Thaba'thabai mencoba merangkaikan ayat ini 
dengan ayat , "Dan orang-orang yang paling dahulu 
(beriman), merekalah yang paling dahulu (masuk ke surga). 
Mereka itu adalah al mugarraburi' (al Waqi'ah 10-11). 
Sehingga beliau menyimpulkan bahwa yang dimaksud 
dengan al muqarrabun adalah sekelompok orang-orang 
mukmin pilihan. Mereka karena mempunyai kedudukan 
yang sangat tinggi di sisi Allah swt. sehingga dapat melihat 
catatan perbuatan orang-orang al abrar dan mengetahui 
nasib mereka. 
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Ayat 22-28 


^rr) OjJ& ^a) )'jV\ l>1 

8 • 8 -° V \ ° i \\ °' 0 ° * * » . > • i : 
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^YA^j ^l^J u^j 


Terjemah: 

(22) Sesungguhnya orang-orang a / abrar L*erada cli tempat yang 
penuh kenikmatan (23) Mereka duduk di atas dipan-dipan 
sambil memandang (24) Kamu mengetahui di wajah mereka 
(tanda) kesenangan karena kenikmatan (25) Mereka diberi 
minum khamar mumi yang tersegel (26) Segelnya dari kesturi\ 
Maka da lam hal itu, hendaknya orang bedomba-lom ba (27) 
Campuran khamar itu adalah tasnim (23) yaitu mata air yang 
diminum oleh al mugarrabun 


Tafsir 

Ayat-ayat ini menjelaskan tentang keadaan orang- 
orang alabrar d\ surga nanti. Mereka berada dalam berbagai 
kenikmatan dan kesenangan, di antaranya mereka duduk- 
duduk di dipan-dipan sambil memandang apa saja yang 
menyenangkan, termasuk keindahan Allah swt. Kesenangan 
yang menyelimuti mereka tampak jelas dari wajah mereka 
yang berseri-seri. Minuman yang mereka minum adalah 
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rahiq, yaitu khamar mumi dan bersih, tidak seperti khamar 
di dunia yang menghilangkan akal. Khamar itu disediakan 
khusus untuk mereka saja sehingga mereka menerimanya 
dalam keadaan tersegel (makhtum), dan ketika segel itu 
dibuka, maka khamar itu akan mengeluarkan bau yang 
semerbak dan harum. Kemudian khamar itu dicampuri 
dengan tasnim, sebuah mata air yang dikhususkan bagi 
orang-orang al muqarabun. Orang-orang al muqarabun itu 
mempunyai kedudukan lebih tinggi dari pada orang-orang 
al abrar. 

Sebagian ahli tafsir menyebutkan bahwa kata 
"makhtunf dan " khitani' berarti ditutup dan penutup. 
Dengan demikian, maka makna ayat di atas adalah bahwa 
penutup minuman mereka terbuat dari sesuatu yang wangi 
(. misk ). 

Dari keterangan ayat-ayat di atas ada sesuatu yang 
menarik untuk diperhatikan, yaitu bahwa minuman khamar 
untuk orang-orang al abrar itu dicampur dengan air tasrum. 
Sedangkan air tasnim adalah minuman orang-orang al 
muqarrabun. Dengan keterangan ini, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa orang-orang al muqarrabun lebih tinggi 
dari kedudukan orang-orang a! abrar. 

Al Abrar adalah orang-orang yang mempunyai hati 
yang bersih dan mulia, dan mempunyai keyakinan yang 
benar. Mereka tidak melakukan sesuatu kecuali yang baik 
dan yang meridhokan Allah swt. Sedangkan al Muqarrabun 
adalah orang-orang yang mencapai kedudukan yang dekat 
di sisi Allah swt. Setiap orang yang muqarrab pasti abrar, 
tetapi tidak semua abrar itu muqarrab. 
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Ayat 29-33 


\'p\ \J& \y'p 'Jj}\ d\ 

lilj \jjA lilj 


^ /• ^ /y ✓ 

a l 


* A * ~ ) * * 
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' ' S s 


Terjemah : 

(2Q) Sesungguhnya orang-orang yang melakukan kejahatan 
dahulu (di dunia) selalu menertawakan orang-orang yang 
heriman (30) Ketika orang-orang yang beriman lewat di depan 
mereka , maka mereka saling melirik sesama mereka (31) Ketika 
kembali kepada kaumnya, maka mereka kembali dengan 
gembira (32) dan ketika melihat orang-orang beriman, maka 
mereka berkata, Sesungguhnya mereka (orang-orang beriman) 
itu benar-benar sesat (33) Padahal mereka tidak diutus untuk 
mengawasi orang-orang beriman 


Sebab Turun Ayat 

Al Fakh al Razi menyebutkan dua riwayat tentang 
sebab turunnya ayat-ayat ini; Pertama, ayat ini turun 
berkenaan dengan Ali bin Abi Thalib as. Ketika beliau 
hendak pergi menjumpai Rasulullah saww., di tengah 


72 


Al Muthaffifin 


perjalanan orang-orang munafiq menertawakan beliau dan 
saling melirik sesama mereka. Kedua, ayat ini turun 
berkenaan dengan orang-orang musyrikin dari Quraisy, 
yaitu Abu JahI, al Walid bin al Mughirah, 'Ash bin Wa'il dan 
para pengikut mereka. Mereka mengolok-olok orang-orang 
beriman yang miskin seperti, 'Ammar, Shuhaib, Khabbab, 
Bilal dan yang lainnya. 


Tafsir 

Ayat-ayat ini menjelaskan tentang beberapa 
kebiasaan orang-orang munafiq dan kafir dalam menyikapi 
orang-orang yang beriman, baik pada zaman Nabi saww. 
maupun setiap zaman, diantaranya ; 

1- Menertawakan orang-orang yang beriman. 

2- Memandang dengan pandangan yang sinis kepada 
orang-orang yang beriman, serta meremehkan mereka 
dengan saling melirik sesama mereka. 

3- Setelah mereka melakukan perbuatan itu, mereka 
pulang ke kaum atau kelompoknya dengan gembira 
dan senang 

4- Menganggap orang-orang yang beriman itu tersesat dan 
salah 

Dalam Our'an banyak didapatkan ayat-ayat yang 
menjelaskan kebiasaan orang-orang munafiq, kafir dan 
sombong, seperti dalam ayat/ 

Maka berkatalah pemimpin-pemimpin yang kafir dari 
kaumnya /' Tidaklah kami melihatmu kecuali seorang 
manusia seperti kami, dan tidaklah kami melihat orang- 
orang yang mengikutimu kecuali orang-orang hina yang 
rendah pikirannnya, dan tidaklah kami melihat 
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kelebihanmu atas kami bahkan kami menduga kalian 
sebagai pembohong ".( Hud 27). 

Melihat kebiasaan mereka yang buruk itu, Allah 
swt. membantah mereka bahwa apa pedulinya mereka 
terhadap orang-orang yang beriman? Apakah mereka 
ditugasi untuk mengawasi orang-orang yang beriman? 
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Ayat 34-36 


jU^Jl 'j* lj£»T jjjJl 'fj\i 
\y\£ C> jU&l Ljy Ji<ro> S/j£ dijTjfyf 


J o 


{rn) 

Terjemah : 

(34) Maha pada hari ini, orang-orang yang heriman 
menertawakan orang-orang kafir (3 d) Mereka duduk di atas 
dipan-dipan sambil memandang mereka (30) (Seraya berkata), ” 
Apakah orang-orang kafir itu dibalas karena apa yang dahulu 
mereka lakukan?”. 


Tafsir 


Jika waktu di dunia orang-orang munafik dan kafir 
menertawakan orang-orang yang beriman, maka ayat ini 
menerangkan bahwa di akhirat nanti keadaannya terbalik. 
Di akhirat nanti, orang-orang yang beriman yang tadinya di 
dunia ditertawakan, diolok-olok dan dianggap sesat, maka 
mereka justru menertawakan orang-orang kafir. Di surga 
nanti, orang-orang yang beriman sambil duduk di dipan- 
dipan yang lebar dan panjang memandang mereka yang 
tengah disiksa di dalam neraka. Siksaan itu karena ulah dan 
kebiasaan mereka selama di dunia. 


JW-Jfr 
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(25 Ayat) 


AL INSYIQAQ 


^ f »—**i 


Ayat 1-5 

CUa^-j Oa»tJ l {.L*—J' bl 

(o) C-A^j Lfr^J 

Terjemah : 

(1) Apabila langit terbelah (2) dan iapun patuh kepada 
Tuhannya, dan sudah semestinya ia patuh (3) Apabila bumi 
diratakan (4) dan memuntahkan apa yang ada di dalamnya, 
maka ia menjadi kosong (5) dan iapun patuh kepada 
Tuhannya, dan sudah semestinya ia patuh 


Al lnsyiqaq- 


Tafsir 

Ayat-ayat ini menjelaskan tentang keadaan hari 
qiamat; langit terbelah dan bumi rata dan memuntahkan 
apa yang ada di dalamnya. Kejadian-kejadian yang 
mencekam itu terjadi semata-mata karena kehendak Allah 
swt. Langit dan bumi sebagai ciptaan Allah swt. pasti 
mematuhi kehendakNya, karena Dialah yang menciptakan 
dan mengatur semua itu. Kepatuhan alam ciptaan kepada 
Allah swt. juga disebutkan dalam beberapa ayat (Jur'an, 
antara lain, 

“ KepadaNya menyerah segala yang ada di langit dan di 
bumi dengan suka atau terpaksa, dan kepadaNya-lah 
mereka akan kembali ".(Ali 'Imran 83) 

"Lalu Dia berfirman padanya (langit) dan bumi," Datanglah 
dengan suka hati atau terpaksa!". Maka keduanya berkata," 
Kami datang dengan suka hatf'.( Fushshilat 11). 

Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang apa yang 
dimuntahkan oleh bumi pada hari qiamat itu ? Sebagian 
mengatakan bahwa jasa-jasad manusia yang telah mati 
hidup kembali (al Qurthubi dan al Thabari). Sebagian 
berpendapat bahwa yang dimuntahkan bumi adalah jasad 
manusia dan kekayaan-kekayaan yang tersimpan di perut 
bumi (al Fakh al Razi dan al Kasysyaf). Ayat-ayat ini sama 
dengan yang disebutkan dalam surat al Zalzalah, " Jika bumi 
digoncangkan dengan goncangannya dan jika bumi 
mengeluarkan kandungan-kandungan beratnya 
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J^J\ (.lu 


Ayat 1-5 


* c * * ' ' 
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Terjemah : 

(1) Apabila langit terbelah (2) dan iapun patuh kepada 
luhannya, dan sudah semestinya ia patuh (3) Apabila bumi 
diratakan (4) dan memuntahkan apa yang ada di dalamnya , 
maka ia menjadi kosong (5) dan iapun patuh kepada 
Tuhannya , dan sudah semestinya ia patuh 


- Al Insyiqaq- 


Tafsir 


Ayat-ayat ini menjelaskan tentang keadaan hari 
qiamat; langit terbelah dan bumi rata dan memuntahkan 
apa yang ada di dalamnya. Kejadian-kejadian yang 
mencekam itu terjadi semata-mata karena kehendak Allah 
swt. Langit dan bumi sebagai ciptaan Allah swt. pasti 
mematuhi kehendakNya, karena Dialah yang menciptakan 
dan mengatur semua itu. Kepatuhan alam ciptaan kepada 
Allah swt. juga disebutkan dalam beberapa ayat Our'an, 
antara lain, 

" KepadaNya menyerah segala yang ada di langit dan di 
bumi dengan suka atau terpaksa, dan kepadaNya-lah 
mereka akan kembali" .(Ali 'Imran 83) 

" Lalu Dia berfirman padanya (langit) dan bumi/' Datanglah 
dengan suka hati atau terpaksa!". Maka keduanya berkata ;" 
Kami datang dengan suka hatf'.( Fushshilat 11). 

Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang apa yang 
dimuntahkan oleh bumi pada hari qiamat itu ? Sebagian 
mengatakan bahwa jasa-jasad manusia yang telah mati 
hidup kembali (al Qurthubi dan al Thabari). Sebagian 
berpendapat bahwa yang dimuntahkan bumi adalah jasad 
manusia dan kekayaan-kekayaan yang tersimpan di perut 
bumi (al Fakh al Razi dan al Kasysyaf). Ayat-ayat ini sama 
dengan yang disebutkan dalam surat al Zalzalah, "Jika bumi 
digoncangkan dengan goncangannya dan jika bumi 
mengeluarkan kandungan-kandungan beratnya 
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Ayat 6-15 


liliS" i ij j\ j-air iifj OlU V' 
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Terjemah : 

(6) Hai manusia, sesungguhnya hamu herjalan menuju 
Tuhanmu dengan tertatih-tatih, maha hamu ahan 
menjumpaiNya (7) Adapun orang yang diherihan catatannya 
dengan tangan hanannya (8) maha ahan M i sah dengan h i sah 
yang ringan (Q) dan hemhali hepada heluarganya dengan 
senang (10) Adapun orang yang diherihan catatannya dari 
helahang punggungnya (11) maha dia ahan herteriah, 
Celahalah ahu !" (12) dan dia ahan masuh he neraha yang 
menyala-nyala (13) Sesunguhnya dia dulu (di dunia) 
hergemhira di tengah heluarganya (14) Sesungguhnya dia dulu 
yahin tidah ahan di hemhali (lo) Benar, sesungguhnya 
Tuhannya selalu melihatnya 
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Tafsir 

Ayat-ayat ini menjelaskan bahwa manusia pada 
haqiqatnya sedang menempuh sebuah perjalanan. Dalam 
perjalanan itu, manusia mengalami kesulitan, penderitaan 
dan rintangan. Ujung perjalanan itu ialah tibanya hari 
pembalasan. Di hari itu, manusia akan menerima keputusan 
Allah swt., sebagai satu-satunya hakim. 

Dari ayat-ayat ini al Thaba'thabai menyimpulkan 
beberapa kesimpulan, antara lain; 

1- Ayat keenam mengandung satu bukti akan adanya 
akhirat. Dengan pengertian bahwa rububiyyah 
(ketuhanan) tidak akan berarti tanpa 'ubudiyyah 
(penghambaan), sedangkan 'ubudiyyah tidak akan 
terlaksana tanpa tanggung jawab, dan tanggung jawab 
tidak akan terukur tanpa adanya penilaian atas 
perbuatan, sedangkan penilaian tidak akan bermakna 
tanpa pembalasan. 

2- Yang dimaksud dengan menjumpai Allah swt. adalah 
berakhirnya perjalanan manusia dengan keputusanNya. 

Sesampainya semua manusia pada akhir perjalanan 
tadi, dan tibalah hari pembalasan, mereka terbagi menjadi 
dua kelompok; Kelompok pertama , adalah manusia- 
manusia yang berjalan berdasarkan petunjuk Allah swt. 
Mereka yang mempersembahkan seluruh perbuatan yang 
dilakukannya dengan sulit dan jerih payah untuk Allah swt. 
semata. Oleh karena itu, kelompok ini akan menerima 
catatan perbuatan mereka dengan tangan kanan sebagai 
tanda bahwa mereka mendapatkan balasan yang baik, dan 
mereka akan melewati penilaian (hisab) dari Allah swt. 
dengan cepat dan mudah. Setelah itu, mereka akan kembali 
kepada keluarga mereka dengan senang dan gembira. 
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Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang siapa yang 
dimaksud dengan keluarga?. Al Qurthubi berpendapat, 
mereka adalah pasangannya dari kalangan bidadari. Dalam 
al Durr al Mantsur dan al Thabri disebutkan mereka adalah 
keluarganya di surga. Al Kasysyaf merinci, mereka adalah 
keluarganya di dunia jika mereka orang-orang yang 
beriman. Jika tidak, maka mereka adalah penghuni surga. 
Al Amtsal menyebutkan mereka adalah orang-orang 
beriman yang bersama dia selama di dunia. 

Kelompok kedua, adalah manusia-manusia yang 
tidak mengikuti petunjuk Allah swt. dan selalu melakukan 
kejahatan dan keburukan. Mereka juga dalam melakukan 
kejahatan tidak lepas dari kesulitan. Oleh karena itu, mereka 
akan menerima catatan perbuatan mereka dari belakang 
punggungnya. Dalam ayat yang lain disebutkan bahwa 
mereka menerimanya dengan tangan kiri (al Haqqah 25). 
Keadaan itu menggambarkan betapa mereka itu terhina. 
Mereka menyalahkan diri mereka sendiri dan menyesali 
perbuatan mereka, dan pada akhirnya mereka masuk 
neraka yang menyala-nyala. Padahal mereka ketika di dunia 
bergembira bersama kelompok mereka dan meyakini bahwa 
mereka tidak akan dibangkitkan setelah mati. 

Catatan dan balasan yang mereka terima di hari 
akhirat itu berdasarkan apa yang Allah swt. lihat dan 
saksikan dari segala yang mereka lakukan di dunia ini. 
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Ayat 16-25 
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Terjemah : 

(16) Maha Aku bersumpah demi cahaya merah di waktu senja 

(17) Demi malam dengan apa yang dih impunnya (18) dan 
demi bulan Jikala jadi purnama (1Q) Sesungguhnya kalian 
melewati tahapan demi tahapan (20) Gerangan mengapa 
mereka tidak beriman ? (21) dan jika dibacakan kepada mereka 
Qur’an, mereka tidak bersujud (22) Tetapi orang-orang kafir 
mendustakannya (23) Padahal Allah lebih mengetahui apa 
yang mereka sembunyikan (24) Maka sampaikan kabar 
gembira kepada mereka akan siksaan yang pedih (25) kecuali 
orang-orang yang beriman dan berbuat kebaikan, maka bagi 
mereka pahala yang tidak terputus 




Al Insyiqaq 


Tafsir 


Allah swt. Bersumpah dengan beberapa fenomena 
alam yang indah dan yang menghiasi jagat raya; mega 
merah di kala senja, gelap malam yang menghimpun 
makhluk hidup di bumi setelah bertebaran di siang hari dan 
bulan purnama yang sempurna sehingga dalam kegelapan 
itu bermunculan bintang-bintang bak lampu-lampu yang 
menempel di langit. Fenomena-fenomena tersebut tidak lain 
bukti kreativitas Allah swt. yang menakjubkan. 

Kemudian Allah swt. menjelaskan tahapan-tahapan 
yang dialami manusia. Al Amtsal menjelaskan bahwa ada 
beberapa penafsiran tentang maksud tahapan-tahapan itu; 

1- keadaan-keadaan yang dilewati manusia dengan 
tertatih-tatih, sebagaimana disebutkan dalam ayat 
keenam, dari sejak lahir , hidup di dunia, lalu di alam 
barzakh, hari qiamat dan akhirat. 

2- keadaan-keadaan manusia dari sejak dalam bentuk air 
mani sampai mati. 

3- keadaan-keadaan yang dialami manusia seperti, sehat 
dan sakit, senang dan sedih, kemudahan dan kesulitan, 
damai dan perang dan lain sebagainya. 

4- keadaan-keadaan manusia yang sangat sulit ketika di 
hari qiamat sampai mendapatkan balasan dari Allah 
swt. 


Setelah bersumpah dan menjelaskan tahapan yang 
telah dan akan dilalui manusia itu, Allah swt. menegor 
umat manusia dengan pertanyaan yang penuh keheranan. 
Mengapa mereka tetap saja tidak beriman kepadaNya ?. 
Dan ketika ayat-ayat Qur'an dibacakan di hadapan mereka, 
mereka tidak menerimanya? 

Alih-alih beriman dan tunduk terhadap Allah swt. 
dan Our'an, orang-orang kafir justru mendustakannya. 
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Sebenarnya, Allah swt. mengetahui alasan yang mereka 
sembunyikan dalam mendustakan dan mengingkari Allah 
swt. dan Qur'an, yaitu hasad dan kebencian (al Kasysyaf), 
bukan karena tidak jelasnya bukti-bukti dari Allah swt. Oleh 
karena itu, mereka berhak mendapatkan siksaan yang pedih 
di akhirat nanti. 

Tetapi orang-orang yang mengimani Allah swt. dan Qur'an 
serta berbuat kebaikan, mereka akan mendapatkan pahala 
terus-menerus tanpa putus 

Al Fakhr al Razi menjelaskan empat arti dari kata 
"ghayru mamnurf '; 1) pahala yang diberikan tidak 
diungkit-ungkit, 2) pahala yang tanpa putus, 3) pahala yang 
tanpa cacat, 4) pahala yang tanpa dikurangi. Sebenarnya 
kata itu berlaku untuk semua empat makna-makna itu 
secara utuh. 
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(22 Ayat) 


ALBURUJ 
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Ayat 1-9 
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Terjemah : 

(1) Demi langit yang mempunyai gugusan bintang (2) Demi 
hari yang dijanjikan (3) dan demi yang menyaksikan dan yang 
disaksikan (4) Binasalah ashhdbul ukhdud (5) yang berapi 
dengan kayu bakar yang menyala (6) Ketika mereka duduk di 
sekitarnya (7) sambil menyaksikan apa yang mereka lakukan 
terhadap orang-orang yang beriman (8) Dan mereka tidak 
menyiksa orang-orang yang beriman kecuali karena mereka 
beriman kepada Allah yang Maha Mulia dan Maha Terpuji (Q) 
Yang memiliki kerajaan langit dan bumi, dan Allah itu Maha 
Menyaksikan segala sesuatu 


Tafsir 

Surat ini menceritakan tentang orang-orang yang 
menyiksa kaum Mukminin karena keimanan mereka 
kepada Allah swt., seperti halnya kaum Musyrikin Mekkah 
yang mengganggu Rasulullah saww. dan beberapa 
sahabatnya agar kembali ke kemusyrikan. Allah swt. 
mengancam dengan keras perbuatan kaum Musyrikin itu 
dan menjanjikan surga kepada kaum mukmimin yang 
disiksa. 

Pada permulaan surat ini, Allah swt. bersumpah 
dengan langit yang mempunyai gugusan-gugusan planet, 
dan bersumpah dengan hari yang dijanjikan, yaitu hari 
qiamat, kemudian bersumpah dengan " yang menyaksikari 1 
dan "yang disaksikari '. 

Al Amtsal menyebutkan bahwa ada tiga puluh 
makna dari kata " yang menyaksikari' dan "yang 
disaksikari' dalam surat ini. Tetapi yang paling mendekati 
dan sekaligus menggabungkan semua makna itu adalah 
bahwa yang maksud dengan "yang menyaksikari’ yaitu 
semua yang akan menyaksikan perbuatan manusia di hari 
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qiamat, termasuk di dalamnya Rasulullah saww., para nabi 
yang lain, para malaikat dan anggota tubuh manusia. 
Sedangkan yang dimaksud dengan “yang disaksikarf' yaitu, 
umat manusia dan perbuatan mereka. 

Kemudian surat ini menceritakan peristiwa tentang 
ashhabul ukhdud . Dalam peristiwa itu, orang-orang yang 
beriman digiring oleh orang-orang kafir ke sebuah parit api 
yang besar. Mereka diminta agar meninggalkan keimanan 
mereka kepada Allah swt. Orang yang tidak mau 
meninggalkan keimanannya dilemparkan ke dalam parit 
tersebut. Penyiksaan ini disaksikan oleh orang-orang kafir 
dengan senang dan gembira. Mereka melakukan hal itu 
terhadap orang-orang beriman karena keimanan mereka 
kepada Allah swt. 

Perbuatan mereka yang kejam dan jahat itu 
memurkakan Allah swt. Yang Maha Kuat dan Yang 
memiliki kerajaan langit dan bumi. 

Siapakah ashhabul ukhdud ? 

Ukhdud artinya parit yang besar, dan yang 
dimaksud dalam surat ini adalah parit yang berisikan api 
yang dibuat oleh orang-orang kafir untuk menyiksa orang- 
orang beriman. 

Yang populer di kalangan para ahli tafsir dan 
sejarah adalah bahwa peristiwa itu terjadi pada masa raja 
Dzu Nuwas, raja Himyar terakhir di Yaman. Raja ini 
memeluk agama Yahudi, lalu diikuti oleh seluruh suku 
Himyar. Setelah itu, dia menamakan dirinya dengan Yusuf. 
Dia berkuasa beberapa waktu di Yaman. Kemudian 
diberitakan kepadanya bahwa di Najran (sebuah daerah di 
Yaman) masih ada pemeluk agama Nashrani yang 
mengikuti agama Nabi Isa as. dan ajaran Injil. 

Mendengar berita itu, dia mengajak mereka untuk 
masuk agama Yahudi. Tetapi mereka menolak dan memilih 
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mati dari pada masuk agama Yahudi. Maka raja Dzu Nuwas 
memerintahkan agar dibuat parit besar yang dipenuhi kayu 
bakar lalu dibakar. Orang-orang Najran yang masih 
mempertahankan agama Nashrani; ada yang dilemparkan 
ke parit, ada yang dibunuh dengan pedang, dan ada yang 
dicincang-cincang, sehingga jumlah mereka yang dibunuh 
dan dibakar mencapai dua puluh ribu orang. 

Sebagian berpendapat bahwa peristiwa itu terjadi di 
tengah pengikut agama Majusi yang tidak mengikuti raja 
mereka yang dzalim. Juga ada yang mengatakan bahwa itu 
terjadi atas para pengikut Nabi Daniel. 
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Ayat 10 -16 
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Terjemah : 

(10) Sesungguhnya orang-orang yang menyiksa kaum 
Mukminin dan Mukminat kemudian mereka tidak bertaubat, 
maka bagi mereka siksaan jahannam dan bagi mereka juga 
siksaan yang akan membakar (11) Sesungguhnya orang-orang 
yang beriman dan melakukan perbuatan-perbuatan yang baik , 
maka bagi mereka taman-taman yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai. Itulah keberuntungan gang besar (12) 
Sesungguhnya azab I uhanmu benar-benar keras (13) 
Sesungguhnya Dialah yang menciptakan dan menghidupkan 
kembali (14) dan Dia Maha Pengampun dan Penyayang (lo) 
Dia lah yang memiliki A.rsy lagi mulia (16) Maha Berbuat apa 
yang dikehendakiNya 
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Tafsir 

Setelah menceritakan tentang ashhabul ukhdud, 
Allah swt. mengingatkan orang-orang yang menyiksa 
orang-orang yang beriman akan siksaanNya yang pedih dan 
membakar. Ayat yang berbunyi " kemudian mereka tidak 
bertaubat ' menunjukkan bahwa pintu taubat terbuka bagi 
mereka yang berbuat kejahatan dan kriminal, dan bahwa 
sesungguhnya Allah itu benar-benar Maha Pengasih bagi 
umat manusia. 

Dalam ayat ini disebutkan dua macam siksaan; 
siksaan jahannam dan siksaan al hanq. Hal itu 
mengisyaratkan bahwa siksaan neraka bermacam-macam; 
siksaan api yang membakar, air yang panas, air yang dingin 
dan lain-lain. Dalam ayat ini disebutkan siksaan al hanq 
(yang membakar) agar sesuai dengan siksaan ashhabul 
ukhdud terhadap orang-orang yang beriman tersebut. 

Al Qurthubi menjelaskan bahwa mereka akan 
disiksa dua kali; siksaan yang dingin dan siksaan yang 
membakar. Menurut al Thabari, siksaan jahannam terjadi di 
akhirat, sedangkan siksaan yang membakar terjadi di dunia. 

Kemudian Allah swt. juga menjanjikan orang-orang 
yang beriman dan berbuat kebaikan dengan surga. Mereka 
di dunia mendapatkan siksaan dan penghinaan dari orang- 
orang kafir, tetapi mereka nanti akan mendapatkan 
kebahagiaan yang sebenarnya dan besar. 

Siksaan Aliah swt. terhadap orang-orang kafir 
benar-benar akan terjadi sehingga Dia menegaskan kembali 
bahwa siksaanNya benar-benar berat karena Dia-lah yang 
menciptakan manusia dari ketiadaan dan Dia pula yang 
mematikan lalu menghidupkan mereka kembali. Meskipun 
demikian, Allah swt. tetap Zat Maha Pengampun dan Maha 
Penyayang bagi mereka yang bertaubat. Dia dapat 
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melakukan penyiksaan dan pengampunan karena Dia Yang 
menguasai 'Arsy dan Maha Mampu berbuat segala yang 
dikehendakiNya. Tiada yang dapat menghalangi sesuatu 
yang Dia kehendaki dan tiada pula yang dapat melakukan 
sesuatu yang tidak Dia kehendaki 
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Ayat 17-22 


;<na> yjSj o*ivj? ji 

' * S' 

r^jj lr* °y jJ*i5 

^ ^ ^ ^ 

£-_jj -V*- 4 jTy Jj^T • • 


Terjemah : 


(17) Sudahkah sampai kepadamu herita tentang para 
penantang? (13) Fir aun dan kaum Tsamud ? (1Q) Tetapi 
orang-orang kafir selalu mendustakan (20) Padahal Allah 
menguasai mereka (21) Sebenarnya ia adalah Quran yang 
mulia (22) yang berada di tempat yang terjaga 


Tafsir 


Ayat-ayat ini, menurut al Qurthubi, menghibur dan 
menenangkan hati Rasulullah saww. dengan 
mengingatkannya apa yang dialami dua pasukan kuat yang 
menantang Allah swt. Mereka, meskipun kuat, pada 
akhirnya binasa dan tidak berdaya menghadapi kekuatan 
Allah swt. di dunia. 

Mereka itu adalah; 1) Fir'aun dan bala tentaranya 
yang mengejar Nabi Musa as. sampai menyebrangi laut 
merah. Allah swt. dengan kekuasaanNya menenggelamkan 
mereka di tengah laut, dan 2) kaum Tsamud yang kuat. 
Karena fisik mereka yang kuat, mereka dapat memahat 
gunung dan batu untuk dijadikan tempat tinggal dan istana 
mereka. Ternyata, mereka juga tidak berdaya menghadapi 
kekuatan dan kekuasaan Allah swt. di dunia ini. 
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Ayat-ayat yang menceritakan tentang Fir'aun, 
Tsamud dan yang lainnya, atau ayat-ayat lain yang 
diturunkan kepada Rasulullah saww. selalu didustakan oleh 
orang-orang kafir. Allah swt. menegaskan bahwa 
sesungguhnya Dia menguasai dan mengepung mereka, di 
manapun dan kapanpun mereka berada, sehingga tidak ada 
tempat dan waktu yang terlepas dari pengawasanNya. 
Dengan demikian. Dia dapat menghancurkan mereka kapan 
saja. 

Pengingkaran mereka terhadap ayat-ayat Qur'an 
pada haqiqatnya tidak mengurangi kemuliaan dan 
keunggulan Qur'an, karena ayat-ayatnya tersimpan dan 
terjaga dari tangan-tangan setan di lawh mahfudz. Sebuah 
tempat yang tinggi di atas langit ketujuh (al Kasysyaf), atau 
di dada kaum mukminin (al Durr al Mantsur) atau di dahi 
Israfil (al Thabari). 


*** 
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(18 Ayat) 


ALTHARIQ 


^)\ & r - 

Ayat 1-10 

X X ✓ z' 
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^ ^ ^ ' ' 
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Terjemah : 

(1) Demi langit dan yang datang pada malam hari (2) 
Tahukah kamu apa yang datang pada malam han ? (3) (yaitu) 


A( T^aricj 

(18 Ayat) 


ALTHARIQ 




Ayat 1-10 

U'j.5l ^ u L J 'J 
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Terjemah : 

(1) Demi langit dan yang datang pada malam hari (2) 
Tahukah kamu apa yang datang pada malam han ? (3) (yaitu) 


-Al Thariq- 


Bintang yang cahayanya menembus (4) Tiada satu jiwapun 
kecuali ada yang mengawasinya (5) Maka hendaklah manusia 
memperhatikan dari apakah ia diciptakan ? (6) Ia diciptakan 
dari air yang terpancar (7) yang keluar dari antara sulbi dan 
taraib (8) Sesungguhnya Dia Maha Kuasa untuk 
mengembalikannya (Q) di hari semua rahasia ditampakkan 
(10) Maka tiada kekuatan dan penolong untuknya 

Tafsir 

Surat ini sebagaimana beberapa surat sebelumnya 
dimulai dengan sumpah. Dalam surat ini, Allah swt. 
bersumpah dengan langit dan bintang yang cahayanya 
menembus kegelapan malam sehingga sampai ke bumi. 

Para ahli tafsir menjelaskan bahwa yang dimaksud 
dengan pengawas dalam surat ini adalah Allah swt. dan 
para Malaikat. Sesungguhnya seluruh perkataan, perbuatan 
dan apapun yang menjadi bagian dari aktifitas manusia 
tidak akan luput dari pengawasanNya. Kenyataan ini juga 
dijelaskan pula dalam ayat, "Sesungguhnya di atas kalian 
ada malaikat-maiaikat yang mengawasi '. Mereka mulia dan 
mencatat . Mereka mengetahui segala yang kalian lakukan 
"(al Infithar 10-12) 

Kemudian Allah swt. mengingatkan manusia 
tentang asal penciptaan manusia, yakni air mani yang 
memuncrat dari tempat antara sulbi dan taraib . Para ahli 
tafsir menjelaskan maksud dari sulbi dan taraib ini dalam 
beberapa keterangan, antara lain ; 

1- " Sulbi ' mengisyaratkan pada laki-laki, sedangkan 

"taraib' mengisyaratkan pada wanita. Sehingga 
maknanya adalah manusia diciptakan dari perpaduan 
antara laki-laki dan wanita. 
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2- "Sulbi’ berarti punggung lali-laki, sedangkan “ taraib* 

berarti dada laki-laki. Sehingga malonanya bahwa air 
mani itu terletak antara punggung dan dada. 

3- Maksud dari ayat keenam dan ayat ketujuh ialah bahwa 
manusia diciptakan dari air mani yang berasal dari 
seluruh bagian badan manusia, sehingga ketika air mani 
itu keluar maka seluruh bagian badan manusia 
merasakan dampaknya. Dalam ayat kelima surat al Hajj 
dijelaskan lebih rinci tentang proses penciptaan 
manusia. 

Kekuasaan Allah swt. tidak hanya dalam 
menciptakan manusia saja, tetapi Ia juga mampu 
menghidupkan kembali manusia yang telah mati pada hari 
qiamat nanti. 

" Tubli ' diambil dari kata “baJwd" yang berarti 
ujian dan cobaan. Tapi dalam surat ini, ia bermakna tampak 
dan jelas, karena di saat manusia diuji maka akan jelas siapa 
dia sebenarnya. Tentu pada hari qiamat tidak ada ujian, 
karena ujian terjadi di dunia, tapi hasil ujian itu akan 
tampak jelas di hari qiamat 

"Saraii" berarti rahasia-rahasia. Al Kasysyaf 
menjelaskan, Sarair adalah segala yang tersimpan dalam 
hati manusia berupa niat, iman,kufur dan kemunafikan. 
Pada hari qiamat, segala yang disimpan oleh manusia akan 
tampak jelas. 

Oleh karena segala sesuatu akan jelas, maka orang- 
orang yang menyimpan kekufuran dan kemunafikan akan 
malu dan takut. Pada saat itu, mereka tidak mempunyai 
kemampuan untuk menutupi kejelekan-kejelekan diri 
mereka, dan tidak ada juga yang dapat menolong mereka 
dari perasaan itu. 
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Ayat 11-18 
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Terjemah : 

(11) Demi langit yang mengandung hujan (12) Demi 
bumi yang mempunyai tumbuh-tumbuhan (13) 
Sesungguhnya Qur an benar-benar perkataan yang 
memisahkan (14) dan ia bukanlah senda gurau (1$) 
Sesungguhnya mereka merencanakan tipu daya dengan 
sungguh-sunggu h (16) dan Akupun merencanakan itu 
dengan sungguh-sungguh (17) Berilah orang-orang kafir 
itu kesempatan, maka Akupun menangguhkan mereka 
sebentar 


Tafsir 

Kembali Allah swt. bersumpah dengan langit yang 
menyimpan air hujan. Kata “raj'I’ yang berasal dari kata 
" rujd" berarti kembali. Al Amtsal menyebutkan bahwa kata 
ini bisa diartikan air hujan, karena air hujan berasal dari air 
di dalam tanah dan lautan kemudian "kembali" ke bumi 
melalui awan terlebih dahulu. 

Lalu bersumpah dengan bumi yang retak atau 
berlubang. Namun yang dimaksud retak atau berlubang 
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dalam ayat ini, menurut ahli tafsir, adalah tumbuh- 
tumbuhan karena tumbuh-tumbuhan muncul dari 
keretakan-keretakan dan lubang-lubang kecil yang ada di 
permukaan bumi, seperti dijelaskan dalam ayat 
"Sesungguhnya Kami benar-benar telah mencurahkan air. 
Kemudian Kami membelah bumi dengan baik. Lalu Kami 
menumbuhkan di dalamnya biji-bijian, anggur, sayur- 
sayuran, zaitun, pohon kurma, kebun-kebun yang lebat, 
buah-buahan dan rumput-rumputan "('Abasa 25-31). Langit 
yang menurunkan hujan dan bumi yang retak merupakan 
sebab alami tumbuhnya kehidupan di muka bumi ini, dan 
bermanfaat bagi manusia. 

Setelah menyebutkan dua ciptaanNya yang 
bermanfaat itu, Allah swt. menegaskan bahwa ayat-ayat 
Qur'an adalah ucapan yang memisahkan antara kebenaran 
dan kebatilan, bukan ucapan senda gurau yang tidak 
bermakna. 

Melihat kebenaran yang diterangkan oleh Our'an, 
orang-orang kafir selalu berupaya dengan berbagai cara 
menutup-nutupi kebenaran. Allah swt. juga menggunakan 
cara yang sama dengan mereka dalam menggagalkan upaya 
mereka, sehingga mereka tersesat di dunia dan akan disiksa 
di akhirat. Dan upaya Allah pastilah menang seperti 
firmanNya, " Mereka membuat tipu daya, maka Allah 
membalas tipu daya mereka. Dan Allah sebaik-baik 
pembalas tipu daya "( Ali 'Imran 54) 

Surat ini menghibur dan membesarkan hati 
Rasulullah saww., bahwa beliau dalam menghadapi rencana 
jahat orang-orang kafir tidak sendirian. Allah swt. Yang 
Maha Kuasa bersama beliau, dan Ia akan menggagalkan 
rencana jahat mereka cepat atau lambat. 


*♦* 
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Terjemah : 

(1) Sucih arilah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi (2) Yang 
telah mendptahan lalu menyempurnakan (3) Yang menentukan 
lalu membimbing (4) dan Yang mengeluarkan rumput-rumputan 
(5) lalu mejadikannya kering menguning kehitaman 


-Al 'Ala- 


Tafsir 

Surat ini mengandung perintah bertasbih kepada 
Allah svvt. dan menjelaskan tentang beberapa perbuatanNya 
yang menunjukkan kekuasaanNya. Ber -tasbih kepada Allah 
artinya mensucikan Zat Allah svvt. dari segala sifat, keadaan 
dan sebutan yang tidak pantas bagiNya. Allah svvt. adalah 
Zat Maha Sempurna dalam wujudNya. Tiada kekurangan 
dan keterbatasan wujud padaNya, karena Dia hanya mutlak 
wujud dan wujud yang mutlak, sementara selainNya 
mempunyai wujud yang kurang dan terbatas. Fisik adalah 
wujud yang sangat terbatas dengan ruang dan waktu. Oleh 
karena itu, Allah swt. tidak berfisik. Keyakinan bahwa Allah 
svvt. mempunyai fisik sebagaimana manusia atau binatang 
merupakan kesyirikan dan bertentangan dengan ke-Maha 
suci-anNya. 

Dalam al Amtsal disebutkan, "al A '13' artinya yang 
lebih tinggi dari segala sesuatu atau dari anggapan, 
khayalan, dan dugaan manusia. 

Al Thabari mengutip riwayat bahwa Imam Ali bin 
Abu Thalib as ketika membaca, " Sabbihisma Rabbikala'la 
", beliau berkata," Subhana Rabbiyala'la ". 

Kemudian surat ini menyebutkan beberapa 
perbuatan Allah swt. dalam alam ciptaanNya ini : Pertama, 
menciptakan segala sesuatu secara seimbang. Al 
Thaba'thaba'i menjelaskan arti “ saww3' yaitu menjadikan 
ciptaan-ciptaanNya secara seimbang sehingga setiap bagian- 
bagiannya diletakkan pada tempatnya yang sesuai dan pas, 
seperti organ-organ tubuh manusia yang seimbang. 

Kedua, menentukan dan membimbingan semua 
ciptaanNya. Dalam al Amtsal dijelaskan bahwa yang 
dimaksud dengan "qoddard' atau " taqdid dalam ayat ini 
adalah menentukan untuk segala sesuatu kadar-kadar yang 
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diperlukan bagi mencapai kesempurnaan yang sesuai 
dengan wujud mereka masing-masing. 

Sedangkan " had3* atau 'hidayah' adalah 
bimbingan alami dalam bentuk instink dan hukum alami 
bagi setiap makhlukNya. Ayat ini sama dengan ayat. 
Tuhan kami yang telah memberikan pada segala sesuatu 
bentuk ciptaannya, kemudian Dia membimbingnya 
".(Thaha 50). Dengan bimbinganNya, setiap makhluk hidup 
dapat mempertahankan kelangsungan hidup mereka. 
Mereka dengan instinknya sendiri mampu mencari 
makanan, membuat keturunan dan mempertahankan diri 
dari bahaya. 

Kemudian untuk membantu makhluk hidup di 
dunia, Allah swt. megeluarkan tumbuh-tumbuhan dari 
dalam tanah, baik berupa pepohonan maupun rerumputan. 
Sebagian darinya dapat dimakan oleh manusia secara 
langsung, sebagian lagi dimakan oleh binatang ternak yang 
kemudian dimakan oleh manusia, dan sebagian lagi dapat 
dijadikan untuk bahan pakaian. Rerumputan dan dedaunan 
yang tidak termakan akan mengering dan menguning lalu 
gugur dan tertanam ke bumi. 

Al Amtsal mencoba mengembangkan maksud ayat 
"ghutsaan ahwa "dengan beberapa penjelasan; 

1- Keadaan tumbuh-tumbuhan yang mengering dan 
menguning merupakan isyarat bagi manusia bahwa 
kehidupan di dunia ini akan berakhir dan fana'. 

2- Pohon, daun dan rumput yang kering dan jatuh ke 
tanah akan menjadi pupuk penyubur tanah. 

3- Pohon, daun dan rumput yang tertanam di bumi akan 
menjadi batu bara setelah ribuan tahun. Wallahu a'lam. 
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Ayat 6-13 


A " 
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Terjemah : 

( 0 ) Kami akan membacakan kepadamu, maka kamu tidak 
akan lupa (7) kecuali jika Allah menghendaki. Sesungguhnya 
Dia mengetahui yang jelas dan yang tersembunyi (8) t)an 
Kami akan mempermudah kamu untuk jalan yang mudah (Q) 
Maka berilah peringatan. Sesungguhnya peringatan itu berguna 
(10) Orang yang takut akan mengambil peringatan (11) 
sedangkan orang yang celaka akan menghindarinya (12) Dia 
akan masuk neraka yang besar (13) kemudian di dalamnya dia 
tidak mati dan tidak pula hidup 


Tafsir 

Ayat keenam dan ayat ketujuh mengandung 
beberapa pembahasan yang menarik; Pertama, kedua ayat 
ini menyatakan bahwa Allah swt. yang akan membacakan 
ayat-ayat Qur'an, Rasulullah saivw. hanya mengikuti apa 
yang dibacakan olehNya. Ayat ini sama dengan ayat 
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Janganlah kamu tergesa-gesa membaca Qur'an sebelum 
wahyunya selesai (disampaikan) kepadamu ".(Thaha 114) 
dan ayat/' Lalu jika Kami membacakannya , maka ikutilah 
bacaaannya ".(al Qiyamah 16). 

Kedua , tentang bagaimana Allah swt. membacakan 
ayat-ayatNya kepada Rasulullah saww. Al Thaba'thabai 
mengatakan bahwa maksud pembacaan Allah swt. kepada 
Nabi saww. tidak seperti pembacaan seseorang kepada yang 
lainnya, tetapi maksudnya adalah Allah swt. memantapkan 
apa yang telah diwahyukan kepada Nabi saww. Sehingga 
beliau tidak akan lupa. 

Ketiga, ayat yang berbunyi " kecuali jika Allah 
menghendaki ' menunjukan bahwa kemampuan untuk 
menjaga ayat-ayat sehingga tidak melupakannya datang 
dari Allah swt, dan bahwa kehendakNya-lah yang akan 
menentukan. 

Keempat pada ayat kedelapan, Allah swt. 
menghibur hati Rasulullah saww., bahwa Dialah yang akan 
memudahkan beliau dalam menerima, menyampaikan, dan 
mengamalkan wahyu. Ayat ini juga bisa dimaksudkan 
bahwa ajaran-ajaran Islam itu bercirikan mudah dipahami 
dan dilaksanakan, tidak memberatkan dan menyulitkan. 

Oleh karena itu, tugas beliau hanya mengingatkan 
umat manusia saja seperti yang dijelaskan dalam ayat-ayat 
lain seperti, " Tiada kewajiban bagi Rasul kecuali 
menyampaikarf' (al Maidah 99). 

Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam memaknai 
huruf "/>/' pada kalimat "in nafa'ati dzdzikri' . Ada yang 
memaknainya bahwa huruf itu berarti "jikcf' , sehingga 
maknanya " Maka berilah peringatan, jika peringatan itu 
bergund' . Jika maknanya demikian, maka peringatan hanya 
berguna bagi orang yang takut kepada Allah saja, 
sedar gkan bagi orang yang tidak takut, peringatan tidak 
akan berguna selain makin jauh dari kebenaran. Makna ayat 
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ini sama dengan ayat, " Sesungguhnya orang-orang kafir, 
bagi mereka sama saja, kamu ingatkan maupun tidak kamu 
ingatkan, mereka tetap tidak beriman. Allah telah menutup 
hati dan telinga mereka, dan di depan mata mereka terdapat 
sumlat". ( al Baqarah 7). 

Dan ada yang memaknai huruf "///' itu dengan 
" sesunguhnyd' sehingga makna ayat itu adalah, " Maka 
berilah peringatan. Sesungguhnya peringatan itu bergund '. 
jika maknanya demikian, maka peringatan bagi siapapun 
akan berguna. Bagi orang-orang yang takut gunanya adalah 
mereka akan tambah mencintai kebenaran, sedangkan bagi 
orang-orang yang tidak takut gunanya adalah menuntaskan 
dalil ( itmam al hujjah), sehingga mereka tidak punya alasan 
lagi untuk tidak mengikuti kebenaran, bahkan mereka 
makin jauh dari kebenaran. 

Bagaimanapun juga makna ayat tadi, orang yang 
tidak takut kepada Allah swt. adalah orang yang celaka dan 
sengsara di akhirat. Dia akan masuk neraka. Di dalamnya 
dia " tidak mati dan tidak pula hidup' . Al Qurthubi 
menjelaskan bahwa ahli neraka tidak akan mati karena jika 
mati, mereka tidak merasakan siksaan, dan mereka juga 
tidak hidup dengan senang. Menurut beberapa riwayat 
bahwa yang dimaksud dengan " orang yang takut' adalah 
Abdullah bin Umi Maktum, seorang sahabat yang 
tunanetra, dan yang dimaksud dengan " orang yang celakd' 
adalah al WalTd bin al Mughiroh dan 'Utbah bin Rabi'ah (Al 
Qurthubi) 
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-Al 'Ala- 


Ayat 14 -19 


j—' J* ^5 

4'aOjyJJ Jj 
^ ✓ 

/t /( ,M Y 1^,* i i '. '. , * 

y.\ c-A>w?f,\Ay^jyl cJl>«-a5I Ijla j| 

^'b J* y 3 


Terjemah : 

(14) Sungguh telah heruntung orang yang telah membersihkan 
diri (15) dan mengingat nama Tuhannya lalu sholat (16) 
Tetapi kalian mementingkan kehidupan dunia (17) padahal 
(kehidupan) akhirat lebih baik dan lebih kekal (18) 
Sesungguhnya ini benar-benar terdapat dalam kitab-kitab 
terdahulu (1Q) (yaitu) kitab-kitab Ibrahim dan Musa 


Tafsir 

Kebahagiaan merupakan dambaan setiap manusia. 
Banyak teori yang menawarkan kepada mereka untuk 
mendapatkannya. Our'an sebagai kitab petunjuk bagi umat 
manusia tentu tidak diam tanpa memberikan resep kepada 
mereka agar dapat hidup bahagia di dunia dan selamat di 
akhirat. Banyak ayat-ayat yang menerangkan tentang resep 
kebahagiaan, diantaranya ayat-ayat di atas. 

Dalam ayat-ayat ini dijelaskan bahwa tiga perkara 
yang menjadikan manusia bahagia; 

1- Membersihkan hati {tazkiyyah). Oleh karena 
kebahagiaan termasuk sifat hati, para ulama akhlak 
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(atau irfari) telah banyak mengupas perihal hati. Mereka 
meyebutkan beberapa karakter hati, baik yang terpuji 
maupun yang tercela. Kata mereka, untuk mempunyai 
hati yang bahagia maka harus melakukan ' tahkliyaH 
(mengosongkan hati dari karakter-karakter buruk, 
seperti hasad, cinta dunia, sombong dll) dan melakukan 
‘tahliyah (menghiasi hati dengan karakter-karakter 
baik, seperti tawakkal, keberanian, rendah hati dll). 

Sebagian menafsirkan kata ' tazakkd yaitu 
membersihkan ruh dari kesyirikan, dan ada pula yang 
mengartikannya dengan zakat fitrah atau sedekah. 
Namun ketiga makna ini tidak bertentangan dan dapat 
digabungkan. 

2- Menyebut atau mengingat Allah ( dzikrullah ). Tujuan 
zikir adalah menghadirkan Allah swt. dalam jiwa 
sehingga jiwanya tunduk dan khusyu' denganNya. 
Ketika jiwa seseorang bersama Allah swt. karena 
dzikrullah, maka dia tidak akan lalai dari perintah- 
perintahNya dan tidak akan menerjang larangan- 
laranganNya. 

3- Mendirikan sholat. Sebenarnya sholat bagian dari 
dzikrullah juga. Secara spesifik disebutkan karena sholat 
adalah puncak zikir, dan semua praktek zikir 
terkandung dalam sholat. Dalam sebuah hadis 
disebutkan bahwa sholat adalah mi'rajnya orang 
mukmin. 

Meskipun Qur'an telah menerangkan tentang 
haqiqat kebahagiaan dan itu akan tercapai dengan 
mengurangi keterikatan dengan dunia, namun umat 
manusia pada umumnya lebih mendahulukan cinta dunia 
daripada cinta akhirat, padahal akhirat lebih baik dari 
dunia. 
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Kata " abqd', yang berarti lebih kekal, 
mengisyaratkan adanya anggapan bagi kebanyakan 
manusia bahwa kehidupan di dunia ini kekal. Hal itu, 
karera kecintaan mereka padanya sangat besar, sehingga 
seakan-akan dunia ini kekal. Allah swt. menegaskan bahwa 
kalau memang dunia ini kekal, maka akhirat lebih kekal. 
Tetapi, sebenarnya, dunia ini tidak kekal. 

Kemudian Allah swt. menyatakan bahwa penjelasan 
tentang kabahagiaan yang haqiqi dan usaha untuk 
mendapatkannya terdapat pada kitab-kitab para nabi 
sebelum Nabi Muhammad saww. Ayat ini juga 
menunjukkan bahwa misi para nabi itu sama, yaitu 
mengajak manusia untuk lebih mementingkan kehidupan 
akhirat dengan cara yang ditetapkan oleh Allah swt. 


A l Glydsyiyal? 

(26 Ayat) 


AL GHASYIYAH 


J±T)\ Al 'L, 

V z' ✓ ✓ y' ✓ 

Ayatl - 7 

jj oiilJl 

X ^ # * z *' 

lj\I iw?L aL»Ip 

S/ ^h) ^^ j-* *^i ^ oriK°Y^ 

^TV 0 * 0 ° ° ^ K l'' 

W J* J*i * J 


Terjemah : 

(1) Sudahkah datang padamu berita tentang qiamat ? (2) 
Pada h ari itu, banyak muka yang tunduk (3) bekerja keras dan 
kelelahan (4) (mereka) Akan masuk neraka yang membakar (5) 
(mereka) Akan diberi minuman dari mata air yang panas (6) 


-Al 'Ghasyiyah- 


Tiada makanan kuat mereka kecuali tumbukan yang berduri (7) 
yang tidak mengenyangkan dan tidak pula menghilangkan 
lapar 


Tafsir 

Ada beberapa nama untuk hari qiamat, diantaranya, 
“al ghasyiyah Arti asal kata ini adalah sesuatu yang 
menutupi atau sesuatu yang membuat pingsan. Hari qiamat 
dinamakan "ghasyiyah" karena peristiwa-peristiwa yang 
mencekam pada hari itu menutupi muka orang-orang kafir 
atau membuat manusia jatuh pingsan. 

Qiamat adalah hari yang menentukan nasib 
manusia pada kehidupan selanjutnya yang kekal. Manusia 
pada hari itu, tidak bisa membohongi Hakim Yang Maha 
Adil dan Maha Kuasa, dan tidak dapat menutup-nutupi apa 
yang mereka lakukan selama di dunia. Pada hari itu, 
sebagaimana dijelaskan dalam surat ini, terdapat dua 
keadaan manusia yang sangat berbeda sebagai akibat dari 
amal perbuatan mereka selama di dunia; 

Kelompok pertama, manusia-manusia yang 
mukanya tunduk dan lesu karena merasa terhina dengan 
apa yang akan mereka hadapi dan karena takut terhadap 
nasib mereka. Selain tunduk dan lesu, mereka juga tampak 
kepayahan dan keletihan karena segala usaha dan jerih 
payah yang mereka lakukan selama di dunia menjadi sia-sia 
dan tidak berguna. 

Selanjutnya, mereka akan menjadi penghuni neraka. 
Di dalam neraka itu mereka menerima siksaan-siksaan; 
badan mereka dibakar dengan api yang panas, minuman 
yang mereka minum adalah air yang sangat panas sekali 
dan makanan yang mereka makan adalah makanan yang 
berduri tajam, pahit dan bau menusuk hidung. Makanan itu 
tidak mengenyangkan bahkan menambah pedihnya siksaan. 
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Menurut 'Ikrimah dan Mujahid, "dhari" adalah 
tumbuhan berduri yang menempel di tanah. Tidak ada 
satupun binatang yang mendekatinya, la adalah racun yang 
mematikan. Sedangkan menurut Ibnu Abbas, ia adalah 
sesuatu yang terbawa laut. Jika dimakan oleh unta, maka ia 
tidak akan kenyang (al Qurthubi). 

Al Durr al Mantsur mengutip sebuah riwayat, 
bahwa Rasulullah saww bersabda," (Ia) adalah sesuatu yang 
ada di neraka, mirip dengan duri, lebih pahit dari jadam, 
lebih bau dari bangkai, dan lebih panas dari neraka itu 
sendiri. Allah menamakannya " dhari ", karena jika ia 
dimakan, maka tidak masuk ke dalam perut dan tidak pula 
naik ke mulut, la tetap berada di tengah, dan tidak 
menghilangkan lapar ". 
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-Al 'Ghasyiyah- 


Ayat 8-16 

Ar ••/TV»'' l' l' * ' ty V -' I? . 

4->- J« ^ I 4~>lj > <UPb -U*jJ 0J*-J 

4j jli- 4N 4 ' • 
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Terjemah : 

(8) Dan pada hari itu, hanyak pula muka yang herseri-seri (Q) 
Mereka senang karena usaha mereka (10) Mereka herada di 
surga yang tinggi (11) Di dalamnya mereka tidak mendengar 
perkataan yang sia-sia (12) Di dalamnya terdapat mata air 
yang mengalir (13) tempat-tempat duduk yang ditinggikan (14) 
cawan-cawan yang tertata (lo) hantal-hantal (untuk hersandar) 
yang tersusun (16) dan permadani-permadani yang terhampar 


Tafsir 

Kelompok kedua, manusia-manusia yang mukanya 
berseri-seri. Mereka senang dan puas dengan apa yang 
mereka lakukan selama di dunia. Oleh karena itu, mereka 
berhak mendapatkan kenikmatan-kenikmatan di akhirat 
sebagai balasan atas perbuatan mereka di dunia. 
Kenikmatan yang mereka terima adalah jannah (taman) 
yang berada di tempat yang tinggi dan mulia. Di tempat itu 
mereka tidak akan mendengar perkataan yang tidak 
berguna dan tidak menyenangkan. 
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-Al 'Ghasyiyah 


Dalam al Amtsal disebutkan makna " laghiyaH' 
adalah perdebatan, kemunafikan, permusuhan, kedengkian, 
hasad, dusta, fitnah, umpatan dan segala ucapan yang tidak 
berguna. Karena tidak ada " laghiyaH ' maka kehidupan di 
surga menjadi damai dan tenang, tidak ada persaingan dan 
permusuhan. 

Selain suasana jiwa yang tenang dan damai, mereka 
juga memperoleh fasilitas-fasilitas yang nyaman dan 
menambah kebahagiaan seperti; mata air jernih yang 
mengalir di tempat kediaman mereka dan kursi-kursi atau 
dipan-dipan yang tinggi sehingga mereka dapat melihat 
semua panorama indah yang ada di taman surga itu. Lebih 
dari ; tu, mereka disuguhi aneka macam minuman dengan 
cawan-cawan cantik yang siap dinikmati. Mereka minum 
sambil bersandar di bantal-bantal yang empuk dan berjajar 
di atas tempat duduk mereka yang beralaskan permadani 
mewah yang terhampar seluas tempat kediaman mereka. 

Ala kulli hal, di surga disediakan segala sesuatu 
yang melahirkan ketenangan, kedamaian dan kenyamanan. 
Di sana tidak ada lagi yang akan merisaukan hati dan 
mengkeruhkan pikiran. Yang ada hanya kenikmatan semata 
dalam segala sisi. 


-AJ 'Ghasyiyah 


Ayat 17-20 


'sk j *y\ j i j°/j£ 
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Terjemah : 

(17)Tidakkah mereka memperhatikan unta, Bagaimana ia 
diciptakan? (18) (memperhatikan) langit, Bagaimana ia 
ditinggikan? (1Q) (memperhatikan) gunung-gunung, Bagaimana 
ia ditegakkan? (20) dan (meperhatikan) humi, Bagaimana ia 
dihamparkan ? 


Tafsir 

Seringkali Our'an mengajak kita untuk 
memperhatikan dan merenungkan ciptaan-ciptaan Allah 
swt. yang ada di sekililing kita, antara lain. 

Tidakkah mereka merenungkan dalam diri mereka,(bahwa) 
tidaklah Allah menciptakan langit dan humi serta apa yang ada 
diantara keduanya kecuali dengan henar dan waktu yang 
ditetapkan (al Rum 8) . 

Ajakan-ajakan itu bertujuan agar kita memahami 
betapa kuasanya Allah swt. sehingga pada gilirannya, kita 
mengimani dengan sadar dan pengertian akan ke-Maha 
kuasaan dan keluasan ilmu Allah swt. Dari sekian 
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banyaknya ciptaan-ciptaanNya, maka yang patut 
diperhatikan adalah; 

1- Unta. Secara khusus, unta dijadikan sebagai contoh 
ciptaan Allah swt. karena ia adalah binatang yang 
paling akrab dengan bangsa Arab. Kecuali itu, unta 
binatang yang multifungsi bagi bangsa Arab. Ia sebagai 
alat transportasi yang paling efektif di gurun pasir. 
Daging dan air susunya bisa dikonsumsi. Namun secara 
pasti semua jenis binatang tanpa kecuali mempunyai 
kelebihan dan ciri yang sangat unik clan menakjubkan. 

2- Ruang angkasa yang sangat luas. Bintang-bintang dan 
benda-benda angkasa lainnya sampai sekarang masih 
menjadi bahan penelitian yang menarik dan menantang 
para astronom. 

3- Gunung-gunung yang kokoh dan kuat. 

4- Bumi yang rata. Karena suhu udaranya yang seimbang, 
bumi cocok untuk kehidupan berbagai jenis makhluk, la 
merupakan sumber mata pencaharian semua makhluk 
hidup. 

Empat jenis ciptaan Allah swt. ini hanya contoh dari 
sekian banyak ciptaan-ciptaanNya. Semuanya itu patut 
untuk direnungkan, dan sekaligus merupakan bukti akan 
kekuasaan dan kebesaran Allah swt. 
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t S < 't * * 
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Ayat 21-26 

<rr>>:UI. ^ cJJ< YN)/JU 
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Terjemah : 

(21) Maka berilah peringatan. Sesungguhnya kamu hanyalah 
orang yang memberi peringatan (22) Kamu tidaklah dapat 
menguasai mereka (23) kecuali orang yang berpaling dan kafir 
(24) Maka Allah akan menyiksanya dengan siksaan yang 
lebib be sar (25) Sesungguhnya kepada Kamilah mereka kembali 
(26) kemudian Kamilah yang akan menghisab mereka 


Tafsir 


Allah swt. kembali menegaskan bahwa tugas 
Rasulullah saww. dan para Nabi as. tidak lain dari memberi 
peringatan kepada umat manusia. Tugas mereka 
mengingatkan umat manusia agar sadar akan tujuan 
diciptakannya mereka dan alam sekitar mereka. Banyak 
ayat yang menjelaskan bahwa benda-benda yang ada sekitar 
manusia diciptakan oleh Allah swt. untuk keperluan umat 
manusia, " Tidakkah kalian berpikir bahwa Allah 
menciptakan untuk kalian apa yang ada di langit dan apa 
yang ada di bumi ?" (Luqman 20). Sedangkan manusia 
diciptakan agar menyembah Allah swt. 

Meskipun demikian, mereka tidak mempunyai 
kekuasaan penuh terhadap umat manusia, karena manusia 
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adalah makhluk yang memiliki ikhdyar (kemampuan 
memilih) dalam tindakan-tindakannya. Oleh karena itu, 
peringatan tidak akan berguna bagi manusia yang memilih 
jalan untuk menolak kebenaran dan berpaling dari 
kebenaran. Mereka yang menolak dan berpaling tidak perlu 
dipaksa untuk menerima kebenaran, " Tiada paksaan dalam 
agama, karena sesungguhnya kebenaran telah jelas dari 
kesesalan ".(al Baqarah 256). 

"Barangsiapa hendak (beriman), maka berimanlah, 
dan barangsiapa hendak (menolak), maka menolaklah" (al 
Kahfi 29). 

Dalam al Amtsal disebutkan bahwa yang dimaksud 
dengan "azab yang lebih besari adalah azab akhirat yang 
lebih besar dari azab dunia, seperti diterangkan ayat lain 
"Maka Allah akan mencicipkan kepada mereka kehinaan 
dalam kehidupan dunia, dan sungguh azab akhirat itu lebih 
besar " ( al Zumar 26) 

Semua manusia, baik orang yang mendengarkan 
maupun yang tidak mendengarkan peringatan para Nabi, 
baik yang sadar maupun yang tidak sadar, akan kembali 
kepada Allah swt. Mereka semua akan diperhitungkan 
{dihisab) dan dimintai pertanggung jawaban oleh Allah swt. 
atas pilihan yang mereka ambil dan sikap yang mereka 
tunjukkan. 


*** 
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Af F ajr 

(30 Ayat) 


AL FAJR 




Ayat 1-14 
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Al Fajr- 


Terjemah : 

(1) Demi fajar (2) Demi malam-malam yang sepuluh (3) Demi 
hilangan yang genap dan ganjil (4) dan demi malam hila hedalu 
(5) Apakah pada semua itu ada sumpah hagi yang mempunyai 
akal? (0) Tidakkah^ kamu lihat bagaimana Tuhanmu berbuat 
terhadap kaum Ad? (7) di daerah Iram yang memiliki 
bangunan-bangunan yang tinggi (8) yang semacamnya belum 
pernah diciptakan di negeri-negeri (Q) Tsamud yang memotong 
batu-batu di lembah (10) dan Fir aun yang memiliki pasak- 
pasak (11) Mereka telah berbuat durjana di negeri-negeri (12) 
lalu mereka berbuat banyak kerusakan di dalamnya (13) Maka 
Tuhanmu menimpakan atas mereka cemeti azab (14) 
Sesungguhnya Tuhanmu selalu membidik 


Tafsir 


Dalam surat ini Allah swt. bersumpah dengan 
sepuluh macam; 

1- Waktu fajar. Fajar adalah waktu berakhirnya malam. 
Dalam ajaran Islam, di saat munculnya fajar kita 
diwajibkan melakukan sholat subuh. Hal itu sebagai 
tanda syukur kita kepada Allah swt. Karena dengan 
tibanya fajar dan kita bangun dari tidur, berarti kita 
masih hidup dan dapat menghirup kembali udara segar 
di pagi hari yang bersih dan sunyi. Sebelum waktu fajar 
tiba, bumi gelap dan sunyi. Denyut kehidupan berhenti 
sojenak. Kitapun tidur istirahat untuk menghilangkan 
rasa lelah dari mencari karunia Allah swt. di siang hari. 

Dalam ayat yang lain, secara khusus Allah swt. 
menyebutkan waktu fajar sebagai waktu sholat " 
Dirikanlah sholat ketika matahari tergelincir sampai 
tibanya malam yang gelap, dan ketikan waktu fajar : 
Sesungguhnya waktu fajar itu disaksikan " (al Isra' 78) 
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Sebagian ahli tafsir menafsirkan "fajaf dengan hari 
pertama di bulan haji, karena ayat setelahnya yang 
berbunyi " dan malam-malam yang sepuluh’ 
menunjukkan sepuluh malam di bulan Zulhijjah (al 
Fakhr al Razi). Dan adapula yang menafsirkannya 
dengan hari pertama bulan Muharram sebagai tahun 
baru Islam (al Qurthubi). 

2- Sepuluh malam. Para ahli tafsir berbeda pendapat 
tentang maksud dari sepuluh malam ini. Diantara 
pendapat mereka adalah; sepuluh malam pertama 
bulan haji, sepuluh malam pertama bulan Muharram, 
sepuluh malam pertama bulan Ramadhan, sepuluh 
malam terakhir bulan Ramadhan. 

3- Bilangan yang genap dan bilangan yang ganjil. 
Berkenaan dengan penafsiran ayat irii, para ahli tafsir 
juga berbeda pendapat sampai tiga puluh enam 
penafsiran. Tetapi penafsiran yang masyhur adalah 
penafsiran yang mengatakan bahwa “syafa" adalah 
hari ied al Adhha', sedangkan ”witf’ adalah hari 
'Arafah, dan penafsiran yang mengatakan bahwa " 
syafa' " dan “witf 4 adalah sholat sunnah syafa' dan 
sholat sunnah witir yang dilakukan pada waktu sahur. 
Penafsiran ini sesuai dengan ayat sebelumnya "Demi 
waktu fajar”. 

4- Malam bila berlalu. Ayat ini selaras dengan ayat 
pertama, yakni ketika fajar tiba maka malampun 
berlalu. Pergantian waktu antara siang dan malam 
selalu berlangsung. Pada dua waktu itu, manusia 
mempunyai tugas-tugas yang sesuai dengan kondisi 
alam yang meliputinya. Hamba- hamba Allah yang 
saleh menjadikan malam sebagai waktu untuk 
bermunajat dan bercengkrama dengan Allah swt., 
sedangkan waktu siang untuk berkhidmat kepada umat 
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manusia, baik kepada keluarga maupun kepada 
masyarakat umum. 

Setelah bersumpah dengan hal-hal tersebut, Allah 
swt. menegaskan bahwa sumpah-sumpah itu sudah cukup 
kuat sehingga tidak ada alasan bagi orang yang berakal 
untuk tidak menerima apa yang akan disampaikan olehNya. 
Yang disampaikan oleh Allah swt. dalam surat ini adalah 
berita tentang siksaan terhadap sejumlah orang kafir dan 
durhaka, dan bahwa Allah swt. benar-benar mengawasi dan 
memonitor tingkah laku umat manusia. 

Orang-orang dan kaum yang mendapatkan siksaan 
dari Allah swt, yang disebutkan dalam surat ini adalah; 1) 
kaum 'Ad. Para ahli tafsir menjelaskan bahwa mereka 
adalah kaum Nabi Hud as. Mereka terkenal dengan badan 
mereka yang besar dan kuat. Mereka pernah tinggal di 
daerah Iram, Yaman. 

Pada waktu itu, mereka mampu menciptakan 
perdaban yang sangat tinggi dan maju, sehingga Allah swt. 
menyebut Iram sebagai negeri yang sebelumnya tidak ada 
yang menyerupainya di dunia dari sisi kemajuan dan 
kekuataan fisik, 2) kaum Tsamud. Mereka adalah kaum 
Nabi Saleh as. Mereka tinggal di lembah al Qura yang 
terletak diantara Madinah dan Syam. Mereka juga bangsa 
yang kuat sehingga dapat membuat perkampungan dengan 
membelah gunung dan batu, seperti yang dikisahkan dalam 
ayat, " Dan mereka dahulu memahat gunung-gunung untuk 
dijadikan rumah sebagai tempat berlindung "(al Hijr 82) dan 
ayat, " Dan kalian memahat dengan rajin sebagian gunung- 
gunung untuk dijadikan rumah ".(al Syu'ara 149), 3) Fir'aun 
yang memiliki pasukan yang banyak dan tangguh. 

Mereka semua, 'Ad, Tsamud dan Fir'aun, telah 
menolak kebenaran dari Allah swt. dan mereka telah 
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melakukan kejahatan dan kerusakan di muka bumi. Oleh 
karena itu, Allah swt. menimpakan kepada mereka siksaan 
yang terus menerus sampai mereka habis dan sirna dari 
permukaan bumi. Tidak ada yang tersisa dari mereka 
kecuali peninggalan mereka saja yang menjadi pelajaran 
bagi umat manusia yang datang berikutnya. 

Hal ihwal mereka dan siksaan terhadap mereka 
sengaja diungkapkan oleh Allah swt. dalam Our'an dengan 
tujuan agar orang-orang kafir pada saat diturunkannya 
Our 7 an dan juga umat manusia di setiap zaman menyadari 
bahwa Allah swt. tidak akan diam melihat tingkah laku 
umat manusia yang jahat dan melakukam kerusakan. Allah 
swt. tidak hanya membidik dan menyiksa kaum 'Ad, 
Tsamud dan Fir'aun saja, tetapi siapapun yang mengkukti 
jejak mereka akan dibidik dan disaksa olehNya. 
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Ayat 15-20 
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Terjemah : 

(1d) Adapun manusia jika Tuhannya mengujinya, lalu 
memuliakannya dan memberinya kesenangan, maka dia 
berkata, “ Tuhanku telah memuliakanku (10) Tetapi jika Ia 
mengujinya, lalu mempersempit rezekinya, maka dia berkata, ” 
Tuhanku telah meren dahk an ku" (17) Sa ma seka li tidak, 
(tetapi) Kalian yang tidak memuliakan anak yatim (18) Kalian 
tidak saling mengajak untuk memberi makanan kepada orang 
miskin (1Q) Tetapi kalian memakan harta warisan dengan 
rakus (20) dan mencintai harta dengan benar-benar . 


Tafsir 

Kemudian Allah swt. menjelaskan watak manusia 
dalam menghadapi gelombang kehidupan di dunia. 
Kehidupan di dunia tidak lepas dari ujian (atau " ibtila' 
",dalam istilah Qur'an) seperti yang dijelaskan dalam ayat, 
" (Dia) yang menciptakan kematian dan kehidupan untuk 
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menguji kalian. Siapakah diantara kalian yang paling baik 
perbuatannya? "(al Mulk 2). Ujian bisa dalam bentuk 
kesenangan dan bisa juga dalam bentuk kesengsaraan, 
seperti dijelaskan dalam ayat " Dan Kami menguji kalian 
dengan keburukan dan kebaikan sebagai ujian" (a\ Anbiya' 
35). 

Tetapi manusia, pada umumnya, ketika diuji 
dengan kesenangan, maka dia merasa mendapatkan 
kemuliaan dari Allah swt., dan sebaliknya ketika diuji 
dengan kesengsaraan, maka dia merasa mendapatkan 
kehinaan dariNya. Keadaan manusia ini dijelaskan pula 
dalam ayat, 

" Dan jika Kami berikan kesenangan kepada manusia, maka 
dia berpaling dan menjauhkan diri, dan jika tertimpa 
kesulitan, maka dia banyak berdod' (Fushshilat 51), dan 
ayat, 

"Dan jika Kami cicipkan pada manusia rahmat dari Kami, 
kemudian Kami ambil kembali darinya, maka dia sangat 
kecewa dan kufur. Dan jika Kami cicipkan padanya 
kesenangan setelah kesengsaraan yang dialaminya, maka 
dia berkata, " Telah pergi dariku keburukan-keburukan 
Sesungguhnya Dia sangat senang dan bangga ".(Hud 9-10) 

Padahal dalam pandangan Qur'an, kemuliaan dan 
kehinaan tergantung pada dekat dan jauhnya manusia dari 
Allah swt., bukan pada perolehannya terhadap kesenangan 
duniawi. Dalam surat ini disebutkan beberapa contoh 
perbuatan yang memuliakan manusia di sisi Allah swt. dan 
perbuatan yang merendahkannya di sisiNya. 

Perbuatan yang memuliakan manusia di sisi Allah 
swt. adalah menyayangi anak yatim dan menghargai orang 
miskin dengan memberinya makanan. Dalam Qur'an dan 
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hadis Nabi saww. banyak kita dapatkan keterangan- 
keterangan yang menyuruh kita menyayangi dan 
menghargai mereka. 

Kemudian Allah swt. menjelaskan dua sebab 
manusia tidak menyayangi anak yatim dan tidak 
menghargai orang miskin, dan keduanya juga merupakan 
perbuatan yang menghinakan manusia di sisi Allah swt. 
Pertama, sifat rakus terhadap harta warisan dengan tanpa 
memperhatikan mana yang menjadi bagian nya dan mana 
yang bukan bagiannya. Dengan sifat rakus itu, seseorang 
tidak memberikan kepada anak-anak yatim bagian mereka. 
Kedua, mencintai harta secara berlebihan. Cinta seperti ini 
menyebabkan seseorang menjadi kikir dan enggan 
membantu faqir-miskin. 
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Ayat 21-26 
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Terjemah : 

(21) Sama sekali tidak. Jika humi digoncangkan berkali-kali 

(22) dan datanglah Tuhanmu dan para Malaikat dengan 
berbaris (23) Pada h ari itu, diperlihatkan jahannam, maka 
pada hari itu manusia akan sadar; namun apa gunanya sadar 
bagi dia (24) D ia akan berkata, Aduh kiranya aku dahulu 
mempersembahkan untuk kehidupanku ini “ (25) Maka pada 
hari itu, tiada seorangpun yang menyiksa seperti siksaanNya 
(20) dan tiada seorangpun yang mengikat seperti ikatanNya 


Tafsir 

Qiamat sebagaimana yang diterangkan dalam ayat- 
ayat yang lain dimulai dengan goncangan bumi yang sangat 
dahsyat sekali. Setelah goncangan itu, semua manusia 
dibangkitkan kembali, kemudian Allah akan mengadili 
mereka satu persatu. 
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Apa yang dimaksud dengan "dan datanglah Tuhanmu "? 

Para ahli tafsir menjelaskan bahwa yang datang 
adalah urusan dan keputusan Allah swt, atau tanda-tanda 
kebesaranNya, atau ilmuNya yang luas dan rinci, bukan Zat 
Nya dalam arti seperti kita datang. Wujud Allah swt. tidak 
berbentuk fisik, karena segala yang befisik terbatas. 
WujudNya meliputi segala yang ada. Tiada satu tempat, 
ruangan dan arah yang tidak dihadiriNya, " Dan milik Allah 
timur dan barat Kemanapun kalian berpaling maka di 
sanalah ada Allah" (al Baqarah 115). 

Dalam ayat lain dijelaskan makna datangnya Allah 
swt., " Tidakkah mereka menunggu kecuali datang kepada 
mereka para malaikat atau datang urusan Tuhanmi/'( al 
Nahl 33). 

Oleh karena hari itu adalah hari penghitungan 
(yawm hisab) atas amal perbuatan manusia, maka segala 
sesuatu akan tampak dengan sebenarnya. Neraka jahannam 
akan diperlihatkan kepada mereka yang tidak mengikuti 
ajaran Allah swt. Mereka mengetahui bahwa jahannam akan 
menjadi penghuni mereka, sehingga mereka sadar dan 
menyesali apa yang mereka lakukan selama di dunia. 

Namun, apa artinya sadar dan menyesal di hari itu. 
Nasi sudah menjadi bubur. Tidak ada lagi kesempatan 
untuk merevisi perbuatan yang telah dikerjakannya. 
Tentang hari itu. Imam Ali as. berkata, "Hari itu adalah hari 
perhitungan, sedangkan hari ini adalah hari perbuatan". 
Lalu mereka berandai-andai, jika di dunia dahulu mereka 
melakukan kebajikan dan ketaatan, maka nasib mereka 
tidak seperti itu. 

Pada hari itu juga, Allah swt. tunjukkan murkanya 
sehingga tiada satupun yang dapat menandingi murka dan 
siksaanNya, karena hari itu milikNya dan hanya Dia satu- 
satunya Hakim yang bijak dan tegas. 
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Ayat 27 - 30 
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Terjemah : 

(32) Hai jiwa yang tenang (28) Kembalilah kepada Tuhanmu 
dengan ridho dan diridhoi (29) lalu masuklah ke dalam hamha- 
hamhaKu (30) dan masuklah ke surgaKu 

Tafsir 

Pada penghujung surat ini, Allah swt., dengan 
panggilanNya yang indah dan lembut, memanggil manusia 
yang mempunyai jiwa yang tentram karena keimanan yang 
dimilikinya, “Ketahuilah,bahwa dengan zikrullah akan 
tentramlah hati" (al Ra'd 28). Pada dasarnya, semua 
manusia akan kembali kepada Allah swt. karena mereka 
adalah berasal dariNya dan milikNya, " Kita semua berasal 
dan Allah (milik Allah ), dan kita akan kembali kepadaNya" 
(al Baqarah 156). Namun, ketika kembali kepada Allah swt., 
keadaan jiwa mereka berbeda-beda, seperti dijelaskan dalam 
surat al Ghasyiyah. 

Ayat-ayat di atas menjelaskan tentang kondisi orang 
yang beriman dan berbuat kebaikan ketika kembali kepada 
Allah swt. Mereka datang dengan jiwa yang rela dan puas 
atas segala ketetapanNya, baik ketetapan syariat maupun 
ketetapan taqdir. Kecuali itu, mereka juga menghadap Allah 
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swt. dengan mendapatkan ridho dariNya karena ketaatan 
dan ketulusan mereka kepadaNya. Keadaan ini merupakan 
puncak kenikmatan yang haqiqi dan tiada tara. 

Lalu mereka akan digabungkan bersama hamba- 
hamba Allah swt. yang telah mencapai maqam 'ubudiyyah 
yang sempurna. Mereka berkumpul di surga Allah swt. 
yang istimewa. 

Al Thaba'thabai mengatakan bahwa penisbatan kata 
surga kepada diri Allah swt. (surgaKu) merupakan sebuah 
keistimewaan yang ada pada surga mereka itu, karena 
dalam ayat lain tentang surga tidak ada penisbatan 
semacam ini. 


a[ Balad 

(20 Ayat) 


AL BALAD 
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Ayat 1-5 
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Terjemah : 

(l)Ak u benar-benar bersumpah dengan hota ini (2) Sedangh an 
kamu tinggal di kota ini (3) dan demi ayah dan yang 
dilahirkannya (4) Sungguh Kami telah menciptakan manusia 
dalam susah payah (5) Apakah manusia mengira U wa tiada 
satupun yang menguasainya? 


- Al Balad 


Tafsir 

Ketika Allah swt. bersumpah dengan sesuatu, maka 
sesuatu itu mempunyai keistimewaan tersendiri. Dalam 
surat ini tidak disebutkan dengan jelas nama kota yang 
disumpah oleh Allah swt. Namun, para ahli tafsir 
bersepakat bahwa yang dimaksud kota di sini adalah kota 
Mekah, karena surat ini turun di Mekkah dan juga karena 
Nabi Muhammad saww. bertempat tinggal di Mekkah. 

Al Fakhr al Razi berkata," Ketahuilah bahwa kota 
Mekah yang terkenal itu mulia, karena Allah swt. 
menjadikannya sebagai tempat yang aman. Allah swt. 
berfirman tentang mesjid yang ada di dalamnya, "Dan 
barang siapa memasukinya maka dia aman "(Ali 'Imran 97) 
dan "Dan ingatlah, Kami jadikan rumah itu sebagai tempat 
berlindung dan aman bagi manusia "(al Baqarah 125). 

Allah swt. sendiri menjelaskan bahwa sebab utama 
kemuliaan kota Mekkah adalah keberadaan Nabi 
Muhammad saww. di dalamnya. Penjelasan ini sekaligus 
membantah anggapan kaum Musyrikin yang menyatakan 
bahwa kemuliaan kota Mekkah karena banyaknya patung di 
dalam dan sekitar Ka'bah (al Amtsal). 

Sebagian ahli tafsir menafsirkan ayat " wa anta 
hillurf' bahwa Rasulullah saww. diperbolehkan melakukan 
apapun di kota Mekah (al Thabari dan al Qurthubi). 

Kemudian Allah swt. bersumpah dengan " seorang 
ayah dan yang dilahirkannya". Yang dimaksud dengan 
ayah dan anaknya, menurut al Thaba'thabai, adalah Nabi 
Ibrahim as. dan Ismail as. karena mereka berdualah yang 
membangun Ka'bah dan kota Mekkah, " Dan ingatlah, 
ketika Ibrahim dan Ismail meninggikan fondasi-fondasi 
n//77aA-baitullah-"(al Baqarah 127) dan " Dan ingatlah ketika 
Ibrahim berdoa. Tuhanku, jadikan kota ini amari'( Ibrahim 
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35). Sedangkan menurut al Qurthubi dan al Thabari, adalah 
Nabi Adam dan keturunannya. 

Setelah bersumpah, Allah swt. menegaskan bahwa 
penciptaan manusia penuh dengan kesusahan dan 
kesulitan. Dan itu adalah realita yang tidak bisa dipungkiri 
oleh siapapun. Sejak manusia lahir ke dunia sampai 
beranjak usia remaja dan dewasa, kemudian masuk usia 
senja dan akhirnya mati. Jenjang-jenjang yang dilalui 
manusia itu tidak lepas dari penderitaan dan kesulitan. 
Manusia tidak bisa menghindari satu kesulitan ketika 
kesulitan itu menghampirinya. Yang dapat dan harus 
manusia lakukan adalah mengatasi kesulitan. 

Jika demikian keadaannya. Masihkah manusia, 
meski dia hebat dan kuat, menyangka tiada yang dapat 
menguasai dan mengalahkannya? Sejarah merupakan bukti 
yang nyata,. betan 2 banyak penguasa yang kuat'hancur dan 
binasa. Tidak ada seorangpun di dunia yang tidak pernah 
terkalahkan. 
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Ayat 6-10 


j * 


jj oi L1SJ ( ,)\j3 n/C. ciOif Syi 

j \ZCJj <a) i J«J jjl {y} 

(s oi£uj 


Terjemah : 

(6) D ia berkata, Aku telak menghabiskan harta yang banyak 

(7) Apakah dia mengira bah wa tiada satupun yang 
me lihatnya? (8)Buk ankah Kami telah memberikan kepadanya 
dua matu? (Q) hdah dan dua bibir? (10) dan bukankah Kami 
telah menunjukkan kepadanya dua jalan? 


Sebab Turun Ayat 

Menurut sebagian ahli tafsir, ayat keenam ini 
mengisyaratkan pada orang-orang yang dimintai infaq, 
namun mereka tidak mau berinfaq dengan alasan mereka 
telah banyak mengeluarkan uang untuk amal kebaikan (al 
Amtsal). 

Menurut sebagian yang lain, ayat ini turun 
berkenaan dengan orang-orang yang telah mengeluarkan 
harta yang banyak dalam rangka menentang dakwah 
Rasulullah saww dan mereka bangga dengan itu (al Thabari 
dan al Fakhr al Razi). Pendapat ini diperkuat dengan 
perkataan 'Amr bin Abdi Wud dalam perang Khandaq. Dia 
berkata kepada Imam Ali bin Abi Thalib as./' Maka mana 
harta yang banyak yang telah aku keluarkan untuk 
menentang kalian ?". 
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Menurut sabagian yang lain lagi, bahwa ayat ini 
turun berkenaan dengan pribadi al Harts bin 'Amir. Dia 
pernah melakukan sebuah dosa lalu meminta fatwa dari 
Rasulullah saww. Lalu beliau menyuruhnya untuk 
melakukan kaffarah (mengeluarkan uang). Kemudian dia 
berkata," Sungguh telah habis uangku karena kaffarah dan 
infaq sejak aku masuk agama Muhammad".(al Qurthubi). 


Tafsir 

Pesan ayat ini jelas, meskipun terdapat perbedaan 
tentang sebab turunnya, yaitu adanya anggapan yang keliru 
bahwa seseorang merasa telah banyak berinfak dalam 
kebaikan sehingga tidak merasa harus berinfak lagi. Kecuali 
itu, dia juga keliru karena menganggap Allah swt. tidak 
memperhatikannya. Padahal Allah swt. mengetahui apa 
yang dia infakkan, dan mengetahui pula apa yang dia 
simpan dalam hatinya. 

Kemudian Allah swt. menyebutkan beberapa 
karunia yang diberikan kepada manusia; mata, mulut dan 
akal. Tiga karunia ini mempunyai fungsi yang signifikan 
bagi manusia, dan melalui tiga karunia ini manusia bisa 
melakukan berbagai kebaikan dan juga kejahatan. Untuk 
itu, Allah swt. menunjukkan kepada manusia dua jalan; 
jalan yang benar dan jalan yang sesat. 

Al Amtsal menjelaskan, Allah swt. sebagai Tuhan 
Yang Maha Bijaksana telah membimbing manusia, baik 
yang berkaitan dengan kehidupan materi maupun 
kehidupan spritual. Manusia dengan instingnya dapat 
mempertahankan kehidupannya dan melangsungkan 
keturunannya di dunia, sama halnya dengan binatang. 
Kelebihan manusia atas binatang terletak pada kehidupan 
dan nilai-nilai spritualnya. Untuk itu, Allah swt. 
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memberikan kepada manusia akal. Dengan akalnya, 
manusia dapat mengetahui jalan yang benar dan jalan yang 
salah, dan juga akalnya selalu mendorongnya untuk 
melakukan kebaikan dan mencegahnya dari berbuat 
kejahatan. Selain dengan akal, Allah swt. juga membimbing 
manusia dengan diutusnya para nabi dan diturunkannya 
kitab-kitab samawi. 

Dengan semua itu, maka sempurnalah hujjah Allah 
swt. atas manusia sehingga manusia tidak punya alasan 
untuk tidak mengikuti kebenaran dan melakukan kebaikan. 
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Ayat 11-16 
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Terjemah : 

(11) Maka tidakkah sebaiknya dia menempuh tanjakan yang 
sulit f (12) Dan tahukah kamu apa tanjakan yang sulit itu ? 
(13)(yaitu) Membebaskan budak, (14) atau memberi makan 
pada hari kelaparan (15) kepada anak yatim yang ada 
hubungan kerabat, (10) atau kepada orang yang sangat miskin 


Tafsir 


Ayat-ayat ini menimpali anggapan orang yang 
mengatakan/' Aku telah menghabiskan harta yang banyak 
bahwa sebenarnya dia itu belum melakukan apa-apa 
selagi belum menempuh jalan 'aqabah. Apakah 'aqabah 
itu ? 

Secara bahasa 'aqabah berarti tanjakan yang sulit 
dan terjal. Tetapi yang dimaksud dalam surat ini adalah 
perbuatan yang membutuhkan keimanan yang tinggi 
sehingga mengalahkan hawa nafsu dan kecintaan terhadap 
dunia. Dalam surat ini diberikan beberapa contoh dari 
perbuatan-perbuatan itu; 

1- Membebaskan budak. Pada zaman dahulu, budak 
adalah harta yang sangat berharga sehingga tidak 
mudah seseorang membebaskannya. Pada dasarnya. 
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Islam tidak menyetujui perbudakan, bahkan 
memerintahkan atau menganjurkan untuk 

membebaskan budak dengan berbagai cara, seperti 
kaffarah puasa, kaffarah haji dan lainnya. Oleh karena 
itu, membebaskan budak dianggap sebagai perbuatan 
yang sangat baik dan terpuji. 

2- Memberi makan kepada yang kelaparan , baik anak 
yatim maupun orang miskin. Ini adalah salah satu 
bentuk ibadah sosial yang sangat ditekankan dalam 
Islam. Perintah dan anjuran menyantuni orang-orang 
lemah dan tidak berdaya menjadi bagian yang 
terpenting dari ajaran Islam. 
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Ayat 17-20 
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Terjemah : 

(17) Kemudian dia itu termasuk orang-orang yang heriman dan 
saling berpesan untuk bersabar dan saling berpesan untuk 
berkasih sayang (18) Mereka adalah golongan kanan (1Q) Dan 
orang-orang yang kufur menolak ayat-ayat Kami, mereka 
adalah golongan km (20) untuk mereka neraka yang ditutup 
rapat 

Tafsir 


Mereka yang berhasil menembus jalan yang sulit itu 
adalah orang-orang yang beriman, yang saling berpesan 
sesama mereka untuk bersabar dalam menjalankan 
ketaatan, menjauhi keburukan dan menghadapi tantangan 
hidup, dan juga yang saling berpesan untuk berkasih 
sayang terhadap makhluk-makhluk Allah swt. 

Dalam banyak ayat-ayat OuPan sering 
digandengkan antara iman dan berbuat kebaikan, seperti 
dalam ayat-ayat ini, karena antara dua hal ini terdapat 
hubungan yang sangat erat sekali. Dalam hal ini, keimanan 
berkedudukan sebagai sebab sedangkan berbuat kebaikan 
berkedudukan sebagai akibat. Pada umumnya, akibat lebih 
luas dari sebab. Oleh karena itu, mungkin saja seseorang 
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melakukan kebaikan, tapi ia tidak beriman. Tetapi orang 
yang benar-benar beriman pasti melakukan kebaikan. Orang 
yang beriman, namun tidak melakukan kebaikan, pada 
haqiqatnya, ia tidak beriman atau imannya sangat lemah. 
Dalam sebuah hadis, Rasulullah saww. bersabda," Tidaklah 
seseorang berzina, dan pada saat berzina, dia beri mari'. 

Iman disamping berperan sebagai sebab dan 
penggerak untuk melakukan kebaikan, juga berperan 
sebagai pengarah tujuan dari melakukan kebaikan. Orang 
yang beriman melakukan kebaikan karena Allah swt,. dan 
untuk mendapatkan ridhoNya. Dia mengerahkan seluruh 
perbuatannya semata-mata untuk Allah swt. Tujuan seperti 
itulah yang membedakan orang-orang yang beriman dari 
orang-orang yang tidak beriman, meskipun kedua 
kelompok ini melakukan kebaikan. 

Kata " maymanaH' , seperti yang dijelaskan al 
Amtsal, jika diambil dari kata " yamiri ' yang berarti kanan, 
maka maksudnya, mereka pada hari qiamat nanti akan 
menerima buku catatan perbuatannya dengan tangan 
kanan, sehingga dengan demikian mereka menjadi 
penghuni surga. Tetapi jika kata itu diambil dari kata 
" yumii ' yang berarti berkah dan keberuntungan, maka 
maksudnya, mereka adalah orang-orang yang beruntung 
pada hari akhirat nanti. 

Sedangkan orang-orang yang menolak dan 
mengingkari kebenaran Our'an, maka mereka adalah adalah 
golongan " masy'amaft'. Kata ini diambil dari kata 
"syu'um’ yang berarti kesialan. Mereka adalah orang-orang 
yang sial dan rugi di akhirat, karena akan menjadi penghuni 
neraka yang tertutup rapat. Dalam ayat ini digambarkan 
bahwa mereka seakan-akan berada di sebuah kotak api yang 
panas dan tertutup sehingga tidak bisa keluar. Tentang 
Ashhab Maymanah dan Ashhab Masy'amah ini dijelaskan 
dengan rinci dalam surat al Waqi'ah. *** 


144 


AlSyams 

(15 Ayat) 


ALSYAMS 
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Ayat 1-8 
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Ierjemah : 

(1) Demi matahari dan sinarnya di pagi hari (2) Demi bulan 
jika mengiringinya (3) Demi siang jika menampakkannya (4) 
Demi malam jika menutupinya (5) Demi langit dan yang 
menegakkannya (0) Demi bumi dan yang menghampaririya 
(7) Demi jiwa dan yang menyempurnakannya (8) lalu 
mengilhaminya tentang kejahatan dan ketagwaan 


- Al Syams- 


Tafsir 

Surat ini adalah surat yang paling banyak 
mengandung sumpah. Allah swt. bersumpah dengan 
sebelas ciptaan dan fenomena alam; matahari, sinar 
matahari, bulan, siang, malam, langit, yang menegakkan 
langit, bumi, yang menghamparkan bumi, jiwa dan yang 
menyempurnakan jiwa. Sumpah, dalam ungkapan bangsa 
Arab, menunjukkan besar dan pentingnya permasalahan 
yang akan disampaikan oleh Allah swt. sebesar obyek 
sumpah yang disebutkanNya. Ketika Allah swt. bersumpah 
dengan matahari, maka hal itu menunjukkan besar dan 
pentingnya matahari. Demikian pula dengan pesan yang 
disampaikan setelah sumpah. Dalam surat ini, Allah swt. 
bersumpah berkali-kali, maka pesan yang ingin 
disampaikan olehNya memiliki bobot dan nilai yang sangat 
besar dan penting sekali. 

Matahari dan sinarnya berperan penting dalam 
kelangsungan hidup manusia, binatang dan tumbuh- 
tumbuhan. Bulan sebagai benda langit dan satelit bumi 
berfungsi untuk mengimbangi gravitasi bumi dan menjaga 
keseimbangan lautan. Selain itu, peredaran bulan untuk 
menentukan penanggalan. Siang dan malam yang silih 
berganti mempunyai peran tersendiri bagi semua makhluk 
yang terhimpun olehnya. Langit yang tegak dan tinggi 
masih banyak menyimpan misteri dan menantang umat 
manusia untuk menyingkap rahasia-rahasianya yang tidak 
terhitung. Bumi yang terhampar memiliki sumber daya 
alam yang kaya dan berlimpah. Jiwa adalah haqiqat 
manusia. Ia yang membedakan manusia dari makhluk- 
makhluk lainnya, karena dengan jiwanya manusia 
mengetahui kebaikan dan keburukan. Dan itu merupakan 
bimbingan dari Allah swt. sehingga manusia mampu 
mendekati Nya. 
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Ayat 9-15 
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Terjemah : 

(Q) Sungguh telah beruntung orang yang membersihkannya 
(10) dan sungguh telah rugi orang mengotorinya (11) Adalah 
haum Tsamud telah mendustakan ( Rasulnya) karena 
ke^halimannya (12) ketika bangkit orang yang paling celaka 
dari mereka (13) Lalu berkata kepada mereka utusan Allah, 
Biarkanlah unta betina Allah dan minumannya ! (14) Lalu 

mereka mendustakannya dan menyembelih unta itu. Maka 
Tuhan membinasakan mereka karena dosa mereka, lalu 
meratakan mereka (15) Dan Dia tidak khawatir akibat dari 
pembinasaanNya 


Tafsir 

Setelah menyebut beberapa sumpah tadi, Allah swt. 
menegaskan tentang pentingnya pembersihan jiwa. Dalam 
pandangan Islam keberuntungan dan keberhasilan terletak 
pada jiwa manusia. Sejauh mana dia dapat membersihkan 
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(takhliyyah) jiwanya, maka sejuah itu dia beruntung dan 
bahagia. Sesungguhnya kebahagiaan yang didambakan 
setiap manusia hanya akan dimiliki seseorang, ketika dia 
membersihkan jiwanya dari watak-watak yang buruk, 
seperti; hasud, sombong, cinta dunia, egois dan lain-lain. 
Dan ketika jiwanya dikotori dengan watak-watak itu, maka 
dia akan sengsara dan rugi. 

Sebagaimana yang telah disebutkan dalam ayat 
sebelumnya, bahwa Allah swt. mengilhamkan kepada 
manusia melalui akalnya tentang kabaikan dan keburukan 
(fujuroha wa taqwaha). Manusia yang mengikuti ajakan 
akalnya ke kebaikan, maka dia adalah manusia yang 
beruntung dan bahagia, dan manusia yang tidak mengikuti 
ajakan akalnya, maka dia rugi dan celaka. 

Dalam Majma' al Bayan diriwayatkan, bahwa Imam 
Muhammad al Baqir dan Imam Ja'far dalam mengomentari 
ayat kesembilan dan kesepuluh ini berkata/' Sungguh telah 
beruntung orang yang taat dan telah rugi orang yang 
membangkang" 

Juga dikutip, dalam kitab yang sama, doa 
Rasulullah saww.," Ya Allah, berilah jiwaku ketaqwaannya, 
karena Engkau adalah Pemilik dan Pelindungnya. Dan 
bersihkanlah jiwaku, karena Engkau sebaik-baik yang 
membersihkannya". 

Dalam al Durr al Mantsur diriwayatkan sebuah 
hadis dari Rasulullah saww. yang berbunyi, "Beruntunglah 
jiwa yang telah Allah bersihkan, dan rugilah jiwa yang 
Allah gagalkan dari segala kebaikan". 

Kemudian Allah swt. menceritakan tentang 
kedurhakaan kaum Tsamud, kaum Nabi Sholeh as. Mereka 
diuji dengan seekor unta yang diciptakan dari batu sebagai 
mukjizat (bukti) akan kebenaran Nabi Soleh as. Unta ini 
membantu mereka dalam menyediakan air secara cuma- 
cuma. Nabi Soleh as. mengingatkan mereka agar tidak 
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mengganggu unta itu, dan jika mengganggunya maka akan 
ditimpakan siksaan dari Allah swt./' Dia berkata," Inilah 
seekor unta betina. Ia mempunyai giliran untuk minum, dan 
kalian juga mempunyai giliran untuk minum di hari 
tertentu. Dan janganlah kalian mengganggunya, maka 
kalian akan ditimpa siksaan hari yang besaf (al 
Syua'ra:156). 

Namun karena hati yang gelap dan durhaka, 
mereka mendustakan Nabi Soleh as. dan seorang dari 
mereka membunuh unta itu, maka Allah swt. 
membinasakan mereka sehingga mereka sama rata dengan 
tanah. Al Thabari menyebutkan bahwa pembunuh unta itu 
bernama Uhaymira Tsamud. 

Al Qurthubi mengutip riwayat dari Ali bin Abi 
Thalib as. bahwa Rasulullah saww., bersabda kepadaku/' 
Tahukah kamu siapakah orang paling celaka terdahulu?, 
"aku menjawab," Allah dan rasulNya lebih tahu ". Lalu 
beliau bersabada, " Yaitu, pembunuh unta betina Nabi 
Sholeh as. Tahukah kamu siapakah orang paling celaka di 
kemudian ?". Aku menjawab, " Allah dan rasulNya lebih 
tahu". Lalu beliau bersabda, "Yaitu, pembunuhmu". 

Ayat yang berbunyi " Dia tidak khawatir akan 
akibat pembinasaanNya itu " mengisyaratkan bahwa Allah 
Maha Kuasa dan Kuat serta Pemilik alam semesta ini dapat 
melakukan apa yang Dia kehendaki, dan tiada satupun 
yang dapat mencegahNya. Dia tidak sama dengan penguasa 
manapun, ketika menyiksa lawan-lawannya, maka ada 
perasaan takut dan khawatir dalam hati mereka, meskipun 
kecil, akan balasan lawan-lawan mereka. 


*+* 
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(21 Ayat) 


ALLAYL 
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Ayat 1-11 


C.j<y> l5 LJ bl & 'M jllJlj 

cs^' J/* jl^r)^^'} 'jTjA\ 

^ V ^ ° -J | | ^ ^ . _ ^O J | ^ ^ j) ^ ^ 4» S 

\y>iS d *\^ am^Jl <Jj^>j 

<1> t £-iJl j ^}<A> Ji2-0 lK ji &‘j 

S S 

Z ''.'.* t.' * O' O 0% '' V. '0 %\ x %} 't s%s 

« n n }(S^y ’^i 4^ l?*** ' * FlS j ***-*^ d 


-AlLayl 


Terjemah : 

(1) Demi malam bila menutupi (2) Demi siang bila tampah (3) 
Demi Yang menciptahan lahi-laki dan perempuan (4) 
Sesungguhnya usaha kalian berbeda-beda (5) Adapun orang 
yang memberikan dan bertaqwa (6) serta membenarkan surga 

(7) maka Kami akan persiapkan untuknya jalan yang mudah 

(8) Adapun orang yang kikir dan angkuh (Q) serta 
mendustakan surga (10) maka Kami akan persiapkan 
untuknya jalan yang sulit (11) Dan hartanya tidak bermanfaat 
baginya jika dia binasa 


Sebab Turun Ayat 

Diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas ra. bahwa 
seseorang memiliki pohon kurma yang rantingnya masuk 
ke pekarangan rumah seorang miskin yang mempunyai 
banyak keluarga. Orang itu hendak mengambil kurma, 
maka masuk ke pekarangan rumah itu lalu memanjat 
pohon. Terkadang kurma itu jatuh ke pekarangan lalu 
diambil anak-anak orang miskin itu. Maka orang itu turun 
dari pohon untuk merebut kurma dari tangan mereka, 
bahkan jika kurma itu berada di mulut mereka maka akan 
diambilnya dari mulut mereka. Orang miskin itupun 
akhirnya mengadukan kejadian itu kepada Rasulullah 
saww. Lalu beliau berkata kepadanya, "Pergilah!". Lalu 
beliau mendatangi pemilik pohon kurma itu dan berkata, 
"Apa kamu mau memberiku pohon kurmamu yang 
rantingnya masuk ke pekarangan orang itu, maka 
imbalannya adalah pohon kurma di surga?". Orang itu 
berkata, "Aku mempunyai banyak pohon kurma, tetapi 
tiada yang lebih aku sukai dari kurma pohon ini". Lalu 
orang itu pergi. 

Ada seorang yang mendengar ucapan Rasulullah 
saww. tadi, lalu orang berkata kepada beliau, " Ya 


153 


-Al Lay!- 


Rasulullah, Apakah anda akan memberiku imbalan seperti 
yang akan anda berikan kepada orang itu, yakni, pohon 
kurma dari surga, jika aku membelinya ?". Beliau 
menjawab, " Ya, benar 

Maka orang itu pergi menjumpai pemilik pohon 
kurma itu dan menawar harga pohon. Pemilik kurma itu 
berkata, " Coba anda bayangkan, sungguh Muhammad 
akan memberiku pohon kurma di surga, jika aku 
memberinya pohon itu. Lalu aku berkata kepada 
beliau, "Kurma pohon itu sangat aku sukai. Dan aku 
memiliki banyak pohon, tetapi tiada yang lebih aku sukai 
dari kurma pohon itu ". Orang itu lalu berkata, " Apa kamu 
mau menjualnya ? Dia menjawab, "Tidak, kecuali aku 
diberi sesuatu yang tidak aku perkirakan". Orang itu 
berkata, " Apa keinginanmu ? ". Dia menjawab, "Empat 
puluh pohon kurma". Orang itu berkata, "Kamu meminta 
sesuatu yang besar. Kamu meminta empat puluh pohon 
kurma sebagai imbalan satu pohon itu". 

Kemudian orang itu diam sejenak lalu berkata," 
Aku berikan kepadamu empat puluh pohon ".Kemudian 
pemilik pohon itu berkata, "Datangkan saksi jika kamu 
benar !". Maka dipanggillah sejumlah orang yang lewat 
untuk menyaksikan transaksi itu. Lalu orang itu pergi 
menghadap Rasulullah saww. dan berkata, " Ya Rasulullah, 
pohon itu telah menjadi milikku. Sekarang ia untukmu ". 

Lalu Rasulullah saww. pergi kepada orang miskin, 
pemilik rumah itu. Beliau bersabda, " Pohon itu untukmu 
dan untuk keluargamu". Maka turunlah surat ini (al Durr al 
Mantsur). 

Tafsir 

Dalam surat ini juga, Allah swt. bersumpah dengan 
malam yang menutupi bumi, dengan siang yang jelas dan 
dengan dua jenis kelamin pada dptaan-ciptaanNya. 
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Kemudian Allah swt. menegaskan bahwa manusia dengan 
kemampuannya berpikir dan memilih (ikhtiyai) apa yang 
diinginkannya, telah menempuh jalan yang berbeda-beda 
sesuai dengan cara berpikir dan pilihan mereka. 

Surat ini mengisyaratkan banyaknya pandangan 
dunia manusia atau cara pandang mereka terhadap 
kehidupan. Secara garis besar terdapat dua pandangan 
dunia manusia; 1) pandangan dunia materialis dan 2) 
pandangan dunia agama. 

Pandangan dunia materialis melihat dunia sebagai 
awal dan akhir dari kehidupan. Pandangan ini menolak 
eksistensi dan kehidupan yang non materi sehingga 
mengingkari akhirat. Sedang pandangan dunia agama 
meyakini materi bukanlah segala-galanya. Selain materi, ada 
eksistensi lain yang bahkan lebih nyata. Kehidupan akhirat 
lebih mulia dan bersifat kekal. 

Perbedaan cara pandang di atas akan 
mempengaruhi manusia dalam bertindak dan berperilaku. 
Dalam surat ini dijelaskan dua cara pandang manusia 
berikut konsekwensi prakstisnya; 

1- "Adapun orang yang memberi dan bertaqwa serta 
membenarkan surga ". Orang ini adalah orang yang 
siap berkorban dengan hartanya atau apapun yang 
dimilikinya; waktu maupun tenaga, demi mendapatkan 
imbalan di akhirat, karena dia meyakini adanya 
kehidupan akhirat. Maka manusia ini akan 
mendapatkan bimbingan dari Allah swt. dalam 
menjalankan ketaatan dan menjauhi kemaksiatan, 
sehingga dia dengan mudah memasuki surgaNya. 

2- "Adapun orang yang kikir dan angkuh serta 
mendustakan surga ". Orang ini adalah orang yang 
mengutamakan dunia dari akhirat, sehingga dia kikir 
dengan hartanya dan enggan berkorban demi akhirat. 
Sikap ini muncul karena dia mengingkari akhirat. 
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meskipun lisannya mengimani akhirat, tapi hatinya 
terlalu cinta dengan dunia. Manusia semacam ini akan 
dipermudah melakukan kemaksiatan dan akan 
dipersulit melakukan ketaatan dan kebaikan, sehingga 
akibatnya akan digiring ke neraka. 

Kemudian Allah swt. menyatakan bahwa harta 
yang dicintai oleh manusia itu telah membuatnya kikir, dan 
bahwa menyimpan harta tidak akan berguna sama sekali 
ketika dia mati. Yang berguna bagi manusia di alam kubur 
dan akhirat adalah keimanan dan kebaikannya. 
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Ayat 12 - 21 
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Terjemah 

(12) Sesungguhnya hewajihan Kamilah memberi petunjuk (13) 
Dan sesungguhnya milik Kamilah akhirat dan dunia (14) 
Maka Kami ingatkan kalian akan neraka yang menyala-nyala 

(15) Tiada yang memasukinya kecuali orang yang paling celaka 

(16) (y ai tu) Orang yang mendustakan dan berpaling (17) Dan 
(neraka) akan dijauhkan dari orang yang paling taqwa (18) 
(yaitu) Orang yang memberikan hartanya dalam usaha 
membersihkan (1Q) Dan tidaklah karena seseorang dia memberi 
kenikmatan yang dibalas (20) melainkan karena 
mengharapakan ridho Tuhannya yang Maha Tinggi (21) Dan 
Dia akan rela kepadanya 
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Tafsir 

Kemudian Allah swt. menegaskan bahwa Allah swt. 
karena ke-Maha Bijaksana-anNya, berkewajiban memberi 
petunjuk kepada manusia dengan dua macam petunjuk; 
petunjuk intemal (akal dan fitrah) dan petunjuk eksternal 
(para nabi dan kitab). Meskipun Allah swt. memberi 
petunjuk, namun manusia tetap mempunyai hak pilih 
( ikhtiyai) untuk menentukan jalan yang diinginkannya. 
Manusia tidak terpaksa ( mujbai) dalam menentukan 
pilihannya. Oleh karena itu, manusialah yang akan 
menanggung resiko atas pilihannya. Keimanan dan 
kebaikan manusia akan berguna baginya di akhirat dan 
tidak sedikitpun memberikan manfaat kepada Allah swt. 
Sebaliknya, kekufuran dan kejahatan yang membuat 
menyebabkan manusia rugi di akhirat, dan tidak sedikitpun 
merugikan Allah swt., karena dunia dan akhirat semuanya 
milik Allah swt. 

Salah satu bentuk petunjuk Allah swt. adalah 
memberikan peringatan kepada manusia akan siksaan yang 
pedih, jika mereka tidak mengikuti perintah dan 
laranganNya. Dalam ayat ini Allah swt. mengingatkan 
manusia akan neraka yang apinya menyala-nyala. Neraka 
itu akan diisi oleh " orang yang paling celakd' dan 
dihindarkan darinya "orang yang paling taqwd’ . Orang 
yang paling celaka adalah, menurut ayat di atas, orang yang 
mendustakan kebenaran yang datang dari Allah swt dan 
yang berpaling darinya. Menurut al Amtsal, kalimat " yang 
mendustakan dan berpaling' mengisyaratkan pada makna 
kufur atau kafir. 

Sedangkan kata "yashli' , menurut al Thaba'thabai, 
mengandung arti masuk terus menerus sehingga bermakna 
kekal. Jadi ayat ini tidak berarti bahwa orang yang tidak 
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kafir tidak masuk neraka. Orang yang tidak kafirpun akan 
masuk neraka, tapi tidak kekal di dalamnya. 

Lalu siapakah "orang yang paling taqwd’ itu? Yaitu 
orang yang memberikan hartanya sebagai upaya 
membersihkan jiwanya dari cinta dunia. Dia melakukan itu 
semata-mata karena mengharap ridho Allah swt. Selain 
masuk surga, dia juga akan mendapatkan ridho Allah swt., 
dan ridhoNya merupakan puncak kenikmatan. 

Beranjak dari kasus yang telah disebutkan dalam 
sebab turunnya surat, surat ini hanya menceritakan dua 
macam manusia; yang satu masuk neraka selamanya karena 
kekafirannya, dan yang lain masuk surga karena 
keikhlasannya kepada Allah swt. Dan itu tidak menafikan 
adanya macam ketiga, yaitu orang yang taqwa tapi berdosa. 
Mereka juga akan masuk neraka, tapi tidak selamanya. 


»*» 


a(dWm 

(11 Ayat) 


ALDHUHA 


^ JL, 

^ ✓ /«l'/' 

Ayat 1-5 


dJjj dlioj '^i J^JJ'j 

✓ ✓ 

{i} j* ilJ j-»*- S^»O0j<r) ^ 

Z' X 

dJjj Li>jUj 


Terjemah: 

(1) Demi waktu dhuha (2) Demi malam jika sunyi (3) Tidaklah 
Tuhanmu meninggalkanmu dan tidak pula membencimu (4) 
Dan sesungguhnya akhirat lebih baik bagimu dari pada dunia 
(5) Dan Tuh anmu akan memberimu sampai kamu puas 


-Al Dhuha- 


Sebab Turun Surat 

Diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas bahwa 
wahyu terputus dari Rasulullah saww. selama lima belas 
hari. Lalu berkatalah kaum Musyrikin/' Muhammad telah 
ditinggalkan dan dibenci oleh Tuhannya. Jika Allah yang 
mengurus dia, maka wahyu akan turun terus menerus 
kepadanya". Tidak lama kemudian turunlah surat ini (al 
Amtsal). 

Diriwayatkan juga bahwa ketika surat ini turun, 
Rasulullah saww. berkata kepada Jibril as./' Sudah lama 
anda tidak datang sehingga aku rindu kepadamu " Lalu 
Jibril berkata," Dan aku pun lebih rindu kepadamu, tapi aku 
adalah seorang hamba yang diperintahkan, dan aku tidak 
akan turun kecuali atas perintah Tuhanmu".(al Fakh al Razi) 

Tafsir 

“Dhuhi' adalah waktu permulaan siang, yaitu 
ketika bola matahari sudah naik dari ufuk timur. Waktu 
dhuha merupakan waktu yang paling menyenangkan di 
siang hari, karena di waktu itu udara tidak terlalu panas 
pada musim panas, dan cukup hangat pada musim dingin. 

“Saji' berarti tenang dan sunyi. Dalam bahasa Arab 
"laylah sajiyatT bermakna malam yang sunyi dan tenang. 
Pada waktu malam, kegelapan menyelimuti seluruh 
permukaan bumi. 

Al Amtsal menyebutkan bahwa terdapat keserasian 
dan hubungan yang erat antara dua waktu itu dengan pesan 
yang disampaikan setelah sumpah. Siang adalah cahaya, 
demikian pula wahyu Ilahi. Malam adalah kegelapan, 
demikian pula berhentinya wahyu. Jiwa Nabi saww. 
menjadi senang dan gembira di saat turunnya wahyu, dan 
menjadi murung dan sedih dikala wahyu dalam waktu lama 
tidak turun. 
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Surat ini menjelaskan bagaimana hubungan yang 
sangat harmonis antara Allah swt. sebagai Pengutus, dan 
Rasulullah saww. sebagai orang yang diutus. Hubungan ini 
begitu erat dan baik, sampai-sampai beliau bersedih dan 
gelisrh ketika tidak mendapatkan wahyu. Dan Allah pun 
tidak akan rela membiarkan beliau bersedih dan gelisah. 
Inilah hubungan cinta yang haqiqi antara dua kekasih yang 
saling terikat. Ketika Rasulullah saww. sedih karena 
berhentinya wahyu, maka Allah swt. bersumpah, yang 
menunjukkan kesungguhan, bahwa Dia tidak akan 
membiarkan beliau dalam kesedihan, dan Dia tidak 
membenci beliau. Berhentinya wahyu bukan karena Allah 
swt. marah dan benci kepada beliau, seperti yang dikatakan 
kaum Musyrikin, tetapi karena maslahat yang hanya Dia 
yang mengetahuinya. 

Kemudian Allah swt. menegaskan bahwa meskipun 
Rasulullah saww. di dunia mendapatkan perhatian yang 
khusus dariNya karena beliau adalah kekasih dan 
utusanNya, namun kehidupan di akhirat tetap lebih baik 
bagi beliau. Di akhirat kelak, Allah swt. akan memberikan 
kepada beliau segala yang beliau inginkan sampai beliau 
merasa puas dan senang. 

Al Durr al Mantsur mengutip sebuah riwayat dari 
Harb bin Syuraih, dia berkata, "Aku bertanya kepada Abu 
Ja'far Muhammad bin Ali bin al Husain, "Bagaimana 
pendapatmu tentang syafaat yang dibicarakan orang-orang 
Iraq, Apakah benar ?". Beliau menjawab, " Ya benar, demi 
Allah. Pamanku Muhammad bin al Hanafiyah 
menyampaikan padaku dari Ali, bahwa Rasulullah saww 
bersabda, " Aku akan memberi syafaat kepada umatku, 
sehingga Tuhanku memanggilku. Apakah kamu sudah 
puas, hai Muhammad?. Maka aku berkata, "Ya, hai 
Tuhanku, aku puas ". 
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Ayat 6-11 


^ c* aw p‘ 

yj ^p\ ys\s- 30 *.^ 

Z' 

{\ iL j j 4^cj £\j{\ .yjfi jjilji 


Terjemah 


Tuhankah Dia mendapatimu seorang yatim, lalu Dia 
melindungimu ? (7) Dia mendapatimu tersesat, lalu Dia 
memberimu petunjuk ? (8) dan Dia mendapatimu seorang yang 


berkekurangan, lalu Dia memberimu kecukupan ? (Q) Mi 


f aka 


(oleb karena itu) anak yatim janganlak kamu dzalimi (10) Dan 
orang yang minta-minta janganlak kamu kardik (11) Adapun 
terkadap anugrak Tubanmu maka sebut-sebutlak 


Tafsir 

Ayat-ayat terakhir ini mengungkapkan tentang 
beberapa kasus yang menunjukkan besarnya perhatian 
Allah swt. kepada Rasulullah saww. Sesungguhnya Allah 
swt. tidak akan pernah meninggalkan dan membenci beliau. 
Kasus-kasus itu sebagai berikut ; 

1- Adalah Rasulullah saww. sejak lahir sudah menjadi 
anak yatim, maka kakeknyalah, Abdul Muththalib, yang 
mengasuhnya dengan sebaik-bailknya asuhan. Dia 
seorang tokoh Quraisy terbesar yang disegani oleh suku 
Ouraisy. Setelah kakeknya wafat, beliau diasuh dan 
dididik oleh pamannya. Abu Thalib, atas perintah 
Abdul Muththahb. Abu Thalib menggantikan posisi 
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ayahnya sebagai tokoh spritual yang disegani oleh suku 
Quraisy. 

Pada masa perlindungan Abu Thalib, Rasulullah 
saww. diangkat oleh Allah swt. menjadi utusanNya. 
Karena kedudukan dan wibawa Abu Thalib, kaum 
Musyrikin tidak berani menyakiti dan mengganggu 
Rasulullah. Perlindungan Abdul Muththalib dan Abu 
Thalib atas beliau tidak lain atas kehendak Allah swt. 

2- Sebelum diangkat menjadi Nabi, Rasulullah saww. tidak 
mengetahui rahasia-rahasia alam ciptaan secara 
sempurna. Setelah mendapatkan wahyu, beliau menjadi 
seorang yang banyak mengetahui rahasia-rahasia itu. 
Dalam hal ini, Allah swt. Berfirman, " Kami ceritakan 
kepadamu sebaik-baiknya kisah melalui wahyu yang 
Kami sampaikan kepadamu ; Qur'an ini. Sesungguhnya 
kamu sebelum ini termasuk orang-orang yang tidak 
mengetahui'(Yusuf 3) 

Al Amtsal menyebutkan, bahwa kata “tersesat’ 
dalam ayat di atas artinya bukan tidak beriman atau 
tidak bertaqwa, tetapi artinya tidak mengetahui rahasia- 
rahasia alam ciptaan dan hukum-hukum Allah swt. 
Sebagian menafsirkan bahwa Rasulullah saww. pada 
masa kanak-kanak berkali-kali tersesat jalan di Mekah, 
Thaif dan Syam. Lalu Allah swt. yang menunjukkannya. 

3- Beliau hidup dari keluarga yang tidak mampu dan serba 
kekurangan, lalu beliau menikah dengan Siti Khadijah, 
seorang wanita kaya raya. Maka beliau menjadi seorang 
yang berkecukupan. 

Dengan memperhatikan kebaikan dan anugrah 
Allah swt. yang besar kepada Rasulullah saww. itu, maka 
beliau juga harus menyayangi anak yatim dan tidak 
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menelantarkannya, dan harus menyantuni orang miskin dan 
tidak menghardiknya. Pada ayat terakhir Allah swt. 
memerintahkan beliau agar menyatakan kebaikan dan 
anugrahNya, baik dengan lisan maupun perbuatan, sebagai 
ungkapan syukur kepadaNya. 

Tiga ayat terakhir ini, meskipun secara tekstual 
diarahkan kepada Rasulullah saww., tetapi pada haqiqatnya 
berlaku untuk kita semua. Salah satu bentuk menyatakan 
kenikmatan Allah swt. adalah seperti yang disabdakan oleh 
Rasulullah saww., "Sesungguhnya Allah ta'ala jika memberi 
kenikmatan kepada seorang hamba, maka Dia ingin melihat 
tanda kenikmatan itu ". Juga beliau bersabda," Barangsiapa 
telah' diberi kebaikan, tapi tidak mempertunjukannya, maka 
orang itu disebut sebagai musuh Allah". 


*** 


Dalam pandangan kelompok Syi’ah bahwa surai al Dhuha dan surat 
al Syarh adalah satu surat. Sebagian ulama Ahlu Sunnah juga 
berpendapat demikian. Al Razi mengutip bahwa Thawus dan Umar 
bin Abdul Aziz membaca keduanya bersimaan dalam sholat tanpa 
membaca basmalah d i antara dua surat itu. Salah satu alasan mereka 
bahwa dua surat itu satu adalah karena a>at-ayat al Syarh tidak lain 
lanjutan dari surat al Dhuha itu sendiri. 
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a( S yarl) 


(8 Ayat) 


ALSYARH 


*yj\ & 

Ayat 1-4 



’JJj '-^ Lp 


<t> a'/i iu >i ! f ^ii 

Terjemah : 

(1) Bukankah telah Kami lapangkan untukmu dadamu? (2) 
dan telah Kami hilangkan darimu bebanmu (3) yang 
memberatkan punggungmu? (4) serta telah Kami tinggikan 
untukmu sehutanmu? 

Tafsir 


Surat ini, meskipun pendek, memuat tiga 
permasalahan yang penting sekali bagi pribadi Rasulullah 
saww. dalam kaitannya sebagai penyampai dakwah dan 
ajaran Islam; 


-Al Syarh- 


Yang pertama, Allah swt. memberi dukungan dan 
kemantapan kepada jiwa Rasulullah saww. Sesungguhnya 
Rasulullah saww v juga nabi-nabi yang lain, dalam 
menyampaikan kebenaran yang datang dari Allah swt. 
mendapatkan tantangan dan perlawanan yang keras dari 
orang-orang kafir. Cemoohan dan siksaan selalu mengisi 
hari-hari mereka. Kenyataan semacam itu merupakan resiko 
bagi orang-orang yang mengajak ke kebenaran dan 
kebaikan. Untuk menghadapi itu, mereka harus memiliki 
kesabaran dan ketabahan yang sangat besar. Sehubungan 
dengan itu, Allah berfirman kepada Rasulullah saww." 
Maka bersabarlah terhadap keputusan Tuhanmu dan 
janganlah kamu seperti temannya ikan paus " (al Qalam 48). 

Tanpa memiliki kesabaran dan ketabahan, mereka 
tidak akan sanggup dan bertahan dalam mengemban tugas 
dari Allah swt. Oleh karena itu. Nabi Musa as. memohon 
kepada Allah swt. agar diberi jiwa yang lapang dalam 
menghadapi Fir'aun, "Ya Tuhanku, lapangkanlah bagiku 
dadaku dan mudahkanlah bagiku urusanki/' (Thaha 26) 

Ayat-ayat di atas menunjukkan betapa besar 
anugerah yang Allah swt. berikan kepada Rasulullah saww. 
Anugrah itu berupa pelapangan dada atau jiwa beliau 
sehingga beliau mampu bertahan menghadapi rongrongan 
dan gangguan kaum Musyrikin. Selain itu, Allah swt. juga 
membantu beliau dengan menghilangkan beban yang 
memberatkan punggung beliau. Beban berat yang beliau 
pikul itu adalah menyampaikan ajaran Allah swt. Perasaan 
berat atas beban dan tangging jawab dakwah ini 
diungkapkan dalam ayat, " Thaha, Tidaklah Kami 
menurunkan Qur'an kepadamu agar kamu menderita " 
(Thaha 1). 

Jerih payah dan penderitaan yang dialami oleh 
Rasulullah saww. dalam mengemban wahyu Allah swt. 
tidak sia-sia, karena beliau menyaksikan hasil dakwahnya 
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pada saat beliau masih hidup. Pada masa hidup beliau, 
Islam telah menjadi satu kekuatan yang disegani oleh suku- 
suku Arab. Satu per satu suku-suku Arab masuk Islam, 
bahkan dakwah Islam sudah mulai tersebar melewati 
perbatasan-perbatasan semenanjung Arab. Beliau sempat 
mengirim surat kepada kaisar Romawi, raja Kisra di Persia 
dan tokoh-tokoh besar lainnya. Kegemilangan dakwah 
Rasulullah saww. ini dijelaskan secara ringkas dalam surat 
al Nashr. (lihat tafsir surat al Nashr) 

Setelah Islam tersebar, maka tensebar pula sebutan 
Rasulullah saww. Sebutan beliau bersandingan dengan 
nama Allah swt. dalam syahadatain (dua kalimat syahadat). 
Ketika kaum Muslimin akan melakukan sholat, maka 
mereka mengumandangkan azan, dan pada saat itu, nama 
Muhammad saww. dikumandangkan di angkasa luas, 
sedikitnya, lima kali. 

Al Fakhr al Razi dalam menafsirkan "Serta Kami 
tinggikan sehutanmu" menjelaskan bahwa nama Rasulullah 
populer di langit dan di bumi. Namanya tertulis di 'Arsy 
dan disebutkan dalam kalimat syahadat dan tasyahhud. 
Nama beliau juga disebut-sebut dalam kitab-kitab samawi 
terdahulu dan selalu disandingkan dengan nama Allah swt. 
dalam Qur'an. 
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Ayat 5-8 


j *~jJl £A jli 
jli ilX> j *+au\i c^p j* 


Terjemah : 

(5) Maha sesungguhnya hersama kesulitan terdapat 
kemudahan (6) Sesungguhnya hersama kesulitan terdapat 
kemudahan (7) Maka jika kamu selesai , maka bekerjalah 
dengan urusan lain (8) dan kepa Ja Tuh anmulah berharap 


Tafsir 

Yang kedua , Aliah swt. menghibur Rasulullah 
saww. bahwa kesulitan dan kepahitan dalam berdakwah 
akan diakhiri dengan kemenangan dan kemudahan. 
Pernyataan itu diulangi dua kali untuk menunjukkan bahwa 
kesulitan dan kepahitan itu benar-benar akan berakhir, dan 
akan diganti dengan kemenangan dan kemudahan. 

Ada dua kemungkinan dari pernyataan ayat-ayat 
ini; 1) kemudahan dan kemenangan yang telah disaksikan 
langsung oleh Rasulullah saww. sebagai buah dari 
perjuangan beliau bersama para sahabatnya, 2) kemenangan 
terakhir yang akan terjadi beberapa saat sebelum qiamat, 
yaitu setelah kaum Muslimin menderita dan mengalami 
kemunduran dan kekalahan yang menyakitkan. Karena 
pada akhirnya dunia ini akan dipimpin oleh hamba-hamba 
Allah swt. yang saleh, " Dan sungguh telah Kami tulis dalam 
Zabur setelah ditulis (di Lawh Mahfudz), Sesungguhnya 
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bumi akan diwarisi hamba-hambaKu yang saleh " (al 
Anbiva' 105) 

Yang ketiga, setelah mendapatkan kelapangan dan 
kemantapan jiwa dari Allah swt. dan setelah dijanjikan 
olehNya kemudahan, Allah swt. memerintahkan Rasulullah 
saww. agar terus berjuang dan beribadah, jika selesai dari 
satu urusan, dengan mengharapkan ridho Allah swt. 

Dalam al Qurthubi disebutkan bahwa “jika kamu 
selesai" dari sholatmu, " maka bekerjalah ' yakni, 
memperbanyak doa dan mintalah kepadaNya segala 
hajatmu. Sebagian menafsirkan, jika kamu selesai berjihad, 
maka sibukanlah dirimu dengan ibadah (al Thabari). 

Ayat ini juga berlaku untuk kita semua agar kita 
selalu bekerja dan berjuang, dan tidak membiarkan waktu 
berlalu tanpa kegiatan sosial atau ritual. Setiap kegiatan 
yang dilakukan hendaknya diiringi dengan harapan ridho 
Allah swt. 


*** 
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r» -Si» 

Ayat 1-8 

ii ui» J3ij 

•*" / x ✓ / 

<t> ^> £ ^ oCJyi lili luj(r)^i 

tjLij lyil 'JJA VK») y»C ji-f JiSiSj L 

^ z' z' ✓✓ * 

iJj-iSCj j^.P ^>rl OlyJlygl' 

ss z' / 


Terjemah : 

(1) Demi (buah) tien dan (buah) zaitun (2) Demi bukit Sinai 
(3) dan demi kota yang aman ini (d) Sesungguhnya Kami telah 
menciptakan manusia dalam sebaik-baiknya bentuk (5) 


«• * 


-Al Tien 


kemudian Kami merendahkannya ke tempat yang paling rendah 
(6) kecuali orang-orang yang heriman dan berbuat kebaikan, 
maka bagi mereka pahala yang tiada terputus (7) Lalu 
gerangan apa yang menyebabkanmu mendustakan agama 
setelah itu? (8) Bukankah Allah seadil-adilnya Hakim? 

Tafsir 

Surat ini menjelaskan tentang masalah haqiqat 
manusia. Begitu pentingnya masalah ini sehingga surat ini, 
seperti surat-surat yang memuat pesan penting bagi 
manusia, dimulai dengan sumpah. 

' Tiri dan 'zayturi adalah dua buah yang terkenal di 
kawasan timur tengah. Para ahli tafsir berbeda pendapat 
tentang yang dimaksud dengan dua buah itu dalam surat 
ini. Apakah buah yang sebenarnya atau mempunyai makna 
lain ? 

Sebagian berpendapat bahwa yang dimaksud dalam 
surat ini adalah buah tien dan zaytun yang sebenarnya, 
karena dua buah ini mengandung vitamin dan khasiat yang 
banyak. 

Sebagian yang lain berpendapat bahwa yang 
dimaksud adalah dua gunung yang terletak di kota 
Damaskus dan sekitar Baitul Maqdis, karena dari sekitar 
dua tempat ini bermunculan para Nabi dan Rasul. 
Penafsiran ini selaras dengan dua sumpah setelahnya ; bukit 
Thur dan Mekah. Dan ada pula penafsiran-penafsiran yang 
lain. 

Ala kuli i hal, apapun makna " tiri' dan "zayturi', 
kedua kata ini menunjukkan besarnya manfaat dan 
kedudukan makna yang terjandung di dalamnya. 

Sedangkan yang dimaksud dengan bukit Sina 
adalah tempat Nabi Musa as. menerima wahyu pertama 
dari Allah swt., dan yang dimaksud dengan "kota yang 
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aman" adalah Mekah, kota kelahiran dan kota diangkatnya 
Rasulullah saww. menjadi utusan Allah swt. 

Al Amtsal mengatakan bahwa, secara literal, yang 
dimaksud dengan tien dan zaytun adalah buah-buahan, 
namun dengan melihat dua sumpah se1:elahnya, maka akan 
lebih serasi jika tien dan zaytun ditafsirkan dengan dua 
gunung atau dua tempat. 

Setelah bersumpah dengan empat wilayah yang suci 
itu, Allah swt. menjelaskan tentang ciptaan manusia yang 
unik dan yang berbeda dengan ciptaan-ciptaan yang lain. 
Keunikan manusia terletak bukan pada sisi fisik dan 
raganya, tetapi pada sisi spiritual dan ruhaninya, meski 
secara fisikpun, manusia berbeda dengan ciptaan-ciptaan 
lainnya di muka bumi ini. 

Yang menjadi fokus surat ini adalah sisi ruhani 
manusia. Manusia diciptakan dengan sebuah potensi untuk 
mencapai kedudukan yang sangat tinggi di sisi Allah swt. 
dan untuk menggapai kehidupan bahagia yang abadi. 
Untuk mencapai dan menggapai itu, manusia harus 
memberdayakan sisi spiritual dan ruhaninya, bukan dengan 
memberdayakan fisik dan raganya. Pemberdayaan sisi 
spiritual itu direalisasikan dengan ilmu dan perbuatan. 
Yaitu, ilmu yang mengenalkan manusia tentang wujud, 
kebesaran dan kesempurnaan Allah swt. yang mutlak, 
sehingga ilmu itu membuahkan rasa cinta dan takut 
kepadaNya, dan pada gilirannya, ilmu itu dapat 
menggerakan raga dan fisik untuk berbuat baik. Berkaitan 
dengan ini, Allah swt. berfirman," KepadaNya naik kalimat 
yang baik, sedangkan perbuatan yang baik mengangkatnya 
(Fathir 10) 

Potensi yang dimiliki oleh manusia itu, pada 
sebagian manusia tidak berkembang dan bahkan hilang, 
sehingga manusia menjadi makhluk yang hina dan lebih 
rendah dari binatang. Oleh karena potensi itu tidak 
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berkembang dan bahkan hilang, maka manusia menjadi 
rakus dan serakah. Kehancuran dan kerusakan moral dan 
sosial yang terjadi sepanjang sejarah umat manusia timbul 
karena tiadanya pemberdayaan terhadap potensi yang telah 
Allah swt. simpan dalam penciptaan manusia. Ayat kelima 
dalam surat ini sama dengan ayat yang berbunyi/' Mereka 
memiliki hati, namun mereka tidak berpikir dengannya. 
Mereka memiliki telinga f namun mereka tidak 
mendengarkan dengannya. Mereka seperti binatang bahkan 
mereka lebih rendah " (al A'raf 179) 

Tetapi pada sebagian manusia yang lain, potensi itu 
tetap ada dan berkembang sehingga mereka mereka 
menjadi manusia yang meyakini nilai-nilai Ilahi dan insani, 
dan berkhidmat untuk Allah swt. dan umat manusia. Untuk 
mereka, Allah swt. siapkan pahala dan anugerah yang tidak 
terputus " ghayru mamnun " (tafsiran ayat ini bisa dilihat 
pada surat al Insyiqaq). 

Kemudian surat ini diakhiri dengan dua 
pertanyaan. Pertanyaan pertama bersifat memojokkan, 
bahwa setelah jelas tentang haqiqat manusia tadi, masihkah 
manusia mendustakan agama Allah swt ?. 

Dan pertanyaan kedua bersifat penegasan, bahwa 
terbaginya manusia pada dua keadaan tadi tidak lain karena 
keputusan Allah swt. yang Maha Adil dan Bijaksana. 


*** 
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Ayat 1-5 
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Terjemah : 

(1) Bacalah dengan nama Rahhmu yang telah menciptahan 

(2) Telah menciptahan manusia dari segumpal darah (3) 
Bacalah. Tuhanmu Yang Paling Pemurah (4) Yang telah 
mengajar dengan qalam (o) Telah mengajar manusia apa yang 
belum dia ketahui 



-Al Alaq 


Sebab Turun Ayat 

Dalam banyak riwayat disebutkan bahwa ketika 
Rasulullah saww. berada di dalam gua Hira' turunlah Jibril 
as. kepadanya. Jibril as. berkata kepada beliau/' Bacalah, hai 
Muhammad". Beliau menjawab, " Aku tidak dapat 
membaca". Lalu Jibril merangkul dan menekan beliau serta 
berkata. Bacalah, hai Muhammad". Beliau mengulangi 
jawabannya itu. Lalu Jibril mengulangi perbuatannnya itu 
dan mendengar jawaban yang sama dari beliau. Pada yang 
ketiga kalinya, Jibril berkata," Bacalah dengan nama 
Tuhanmu yang telah menciptakan... ", sampai akhir ayat 
kelima, (al Durr al Mantsur). 

Kami cukupkan riwayat tentang sebab turunnya 
ayat-ayat ini sampai disitu, karena lanjutan dari riwayat di 
atas tidak sesuai dengan kepribadian Rasulullah saww. 
yang agung dan yang telah disiapkan oleh Allah swt. untuk 
menerima tugas kenabian. Kisah lanjutan yang terkandung 
dalam riwayat itu berasal dari Israiliyyat 


Tafsir 

Allamah al Thaba'thaba'i berpendapat bahwa ayat 
ini merupakan perintah membaca kitab, yaitu Our'an, dan 
ayat ini termasuk ayat Qur'an juga. Ayat ini seperti 
seseorang berkata dalam pembukaan suratnya kepada 
temannya. Bacalah suratku ini". Perintah baca ini termasuk 
bagian dari surat itu sendiri. 

Allah swt. menyuruh Rasulullah saww. agar 
membaca Qur'an dengan menyebut namaNya. Berdasarkan 
ayat ini sebagian berpendapat bahwa basmalah adalah 
bagian dari setiap surat dalam Our 7 ari, kecuali surat al 
Tawbah. 
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Dalam ayat ini terdapat pesan yang sangat penting 
bagi kaum Musyrikin yang memisahkan antara 
“ KhaliqiyyaH’ (kepenciptaan) dengan " Rububiyyali' 
(kepemeliharaan). Menurut mereka, alam raya diciptakan 
oleh Allah swt., sebagaimana yang dijelaskan dalam ayat, 
“Jika kamu bertanya kepada mereka, " Siapakah yang 

menciptakan langit dan bumi?" Mereka pasti menjawab 
Allah". {Luqman 25) 

Masih menurut mereka, bahwa yang mengatur dan 
memelihara alam adalah patung-patung yang dianggap 
sebagai “arbab’, dan mereka menyembah patung-patung 
itu. Ayat-ayat ini menegaskan bahwa Allah swt. adalah 
Khaliq dan juga Rabb, " Rabbmu yang telah menciptakan 
Oleh karena itu, hanya Allah swt. yang patut disembah. 
Tentang asal diciptakannya manusia, Our'an menjelaskan 
dengan berbagai penjelasan, antara lain ; " Dan dari tanda- 
tanda (kebesaran) Dia telah menciptakan kalian dari 
tanah " (al Rum 20);“Dia telah menciptakan manusia dari 
sperma “ (al Nahl 4).;" Sesungguhnya Kami telah 
menciptakan kalian dari tanah, lalu dari sperma, lalu dari 
segumpal darah ('alqah)" (al Hajj 5). 

Tiga keterangan, satu sama lain ini tidak 
bertentangan sama sekali. Karena ketika dijelaskan bahwa 
manusia diciptakan dari tanah, maka yang dimaksud adalah 
Adam as., dan ketika dijelaskan bahwa manusia diciptakan 
dari sperma atau segumpal darah yang menempel di rahim, 
seperti dalam surat ini, maka yang dimaksud adalah 
manusia, keturunan Adam dan Hawa. 

Al Thaba'thaba'i mengatakan bahwa ayat ini 
mengisyaratkan pada pengaturan ( tadbii) Allah swt. atas 
manusia, dari satu tahap ke tahap yang lain, sejak dalam 
bentuk sperma, lalu segumpal darah sampai menjadi 
manusia yang utuh dan sempurna. Semua tahapan itu 
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bergerak dalam pengaturan dan pengawasan Allah swt. 
Itulah artinya rububiyyah. 

Perintah membaca yang kedua merupakan 
penegasan ( ta'kid) atas perintah yang pertama. Ada yang 
berpendapat bahwa maksud "iqra" yang pertama adalah 
membaca Qur'an untuk diri sendiri, sedangkan "iqra" yang 
kedua adalah membacakan Qur'an untuk orang lain, atau 
bertablig. Al Amtsal menyebutkan bahwa ayat pertama 
sebenarnya jawaban atas perkataan Rasulullah saww. 
kepada Jibril as, " Aku tidak dapat membaca". Ayat ini 
ingin mengatakan, " Sesungguhnya kamu bisa membaca 
berkat karunia Allah swt". 

" A1 Akrani' artinya Zat yang pemberianNya 
melebihi siapapun, karena Dia memberi kepada manusia 
yang meminta kepadaNya dan memberi kepada yang tidak 
meminta kepadaNya. Pada haqiqatnya, semua pemberian 
berasal dari pemberian Allah swt. dan juga berujung kepada 
pemberianNya. 

Selain menciptakan ( Khaliq) dan memelihara 
(Rabb), Allah swt. juga memberi ilmu kepada manusia, 
karena Dia Maha Mengetahui ('Alim). Dia " Yang telah 
mengajar dengan qalam. Mengajar manusia apa yang tidak 
dia ketahui ". Dalam surat al Baqarah dijelaskan bahwa 
Adam, bapak umat manusia, telah diajarkan oleh Allah swt. 
ilmu yang luas, " Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama- 
nama semuanya " (al Baqarah 31). Ilmu pengetahuan yang 
dimiliki manusia, secara langsung maupun tidak langsung, 
berasal dari Allah swt. 

" Qalam " yang berarti pena mengisyaratkan bahwa 
untuk memiliki pengetahuan terkadang dengan perantara 
dan alat, diantaranya, pena. Tetapi terkadang Allah swt. 
memberi ilmu tanpa perantara dan alat, " Dan bertaqwalah 
kepada Allah, niscaya Allah mengajarkan kalian " (al 
Baqarah 282) 
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Ayat 6-8 
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Terjemah : 

(6) Tidak sama sekali. Sesungguhnya manusia akan 
melampaui ha tas (7) karena melihat dirinya berkecukupan (8) 
Sesungguhnya kepada Tuhanmu kamu kem U 


Tafsir 

Ayat-ayat ini menjelaskan adanya kecenderungan 
negatif pada manusia, yaitu bahwa seorang manusia ketika 
melihat dirinya cukup dan mampu, maka ia akan 
terjerumus pada sikap sombong dan dzalim (thagha). 
Sejarah menyaksikan bagaimana para penguasa dan orang- 
orang kaya yang merasakan diri mereka hebat, dan 
menganggap bahwa mereka mencapai itu semata-mata 
karena usaha mereka sendiri dengan melupakan Allah swt. 
Mereka, pada dasarnya, telah menuhankan diri mereka 
sendiri. Fir'aun dan Qorun adalah dua sosok yang paling 
mewakili manusia-manusia yang mempunyai 
kecenderungan negatif ini. 

Oleh karena itu, Allah swt. mengingatkan bahwa 
manusia, bagaimanapun dan siapapun juga, akan kembali 
kepada Allah swt. melalui kematian. DihadapanNya 
manusia tidak berkutik. Kekuasaan dan kekayaan yang 
mereka miliki sama sekali tidak dapat membantu mereka," 
Di hari harta dan anak-anak tidak berguna, kecuali orang 
yang mendatangi Allah dengan hati yang selama f' (al 
Syu'ara 89) 
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Ayat 9-19 
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Terjemah : 

(Q) Apa pendapatmu tentang orang yang mencegah (10) 
seorang hamha jika sholat? (11) Apa kamu pikir hahwa orang 
itu herada dalam kebenaran (12) atau menyuruh ketaqwaan? 
(13) Apa kamu pikir hahwa ia mendustakan dan 
berpaling?(14) Tidakkah dia meyakini U wa Allah melihat ? 
(lo) Tidak sama sekali, sungguh jika dia tidak berhenti, maka 
Kami akan tarik ubun-ubunnya (16) Ubun-ubun yang berdusta 
dan durha ka (17) Maka biarkan dia memanggil golongannya 
(18) Kami juga akan memanggil Zabaniyaj (1Q) Tidak sama 
sekali, janganlah kamu mentaatinya. Sujudlah dan 
mendekatlah (kepadaKu) 


184 


-Al Alaq- 


Sebab Turun Ayat 

Ayat-ayat ini turun berkaitan sikap Abu Jahal. 
Dalam beberapa riwayat disebutkan bahwa Abu Jahal 
berkata/' Apakah Muhammad, Nabi kalian, suka bersujud 
?"• Mereka menjawab," Ya". Abu Jahal kembali berkata," 
Demi Yang dia bersumpah denganNya, jika aku melihatnya 
melakukan itu, maka aku akan menginjak lehernya". Lalu 
ketika Nabi saww. sholat, disampaikan kepadanya, " Itulah 
dia sedang sholat ". Maka dia berangkat untuk menginjak 
leher Rasulullah saww. Ketika dia hendak menginjak leher 
beliau, tiba-tiba dia mundur ke belakang dan menutupi 
mukanya. Mereka bertanya, " Apa yang terjadi padamu, hai 
Abu al Hakam ?". Dia menjawab, " Sesungguhnya antara 
aku dan dia terdapat parit api dan binatang besar yang 
bersayap". 

Sehubungan dengan itu, Rasulullah saww. 
bersabda, " Demi Yang jiwaku di tanganNya, jika dia 
mendekatiku, maka para Malaikat akan menyambarnya". 
Lalu turunlah ayat-ayat ini (al Amtsal). 

Tafsir 

Jika ayat-ayat ini turun pada permulaan dakwah 
Nabi saww., maka sholat sudah disyariatkan sebelum 
peristiwa isra'-mi'raj. Banyak riwayat yang menyebutkan 
bahwa beliau telah melakukan sholat bersama Khadijah dan 
Ali bin Abi Thalib pada awal-awal diangkatnya beliau 
sebagai utusan Allah swt., dengan cara yang berbeda 
dengan sholat yang disyariatkan setelah Isra-mi'taj. 

Meskipun ayat-ayat ini berkenaan dengan Abu 
Jahal, tetapi ayat-ayat ini juga berlaku bagi siapapun yang 
menghalangi orang untuk melakukan sholat. Orang yang 
mencegah orang melakukan sholat tidak mungkin berada 
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dalam kebenaran. Perbuatan itu dilakukan tidak lain karena 
mengingkari kebenaran dari Allah swt. Dalam fiqh Islam 
dijelaskan bahwa orang yang mengingkari kewajiban 
agama, seperti sholat, maka orang itu dianggap kafir. 

Kemudian Allah swt. mengancam Abu Jahal atau 
siapapun yang menghalangi orang melakukan sholat. Jika 
mereka tidak menghentikan perbuataan itu, maka Allah 
swt. pasti akan menarik ubun-ubun mereka. Yang dimaksud 
ubun-ubun adalah bahwa mereka akan diperhinakan 
dengan kepala yang terseret. Penghinaan ini apakah terjadi 
di dunia ini atau kelak di hari akhirat ? 

Dalam sejarah diceritakan bahwa dalam perang 
Badar Abu Jahal mati dan kepalanya ditarik oleh Abdullah 
bin Mas'ud dengan terhina (al Amtsal). 

Juga Allah swt. menantang Abu Jahal agar 
memanggil para pengikutnya, niscaya Allah swt. akan 
memanggil para Malaikat yang kuat dan keras (Zabaniyah). 
Kemudian Allah swt. memerintahkan Nabi saww. agar 
tidak mematuhi dan mengikuti kemauan Abu Jahal, tapi 
bersujudlah dan mendekatlah kepada Allah swt. 

Ayat ini menunjukkan bahwa dengan sujud dan 
mendekatkan diri kepada Allah swt. manusia akan lebih 
berani menolak kekufuran, kejahatan dan kemungkaran. 
Sujud, sebagaimana disebutkan dalam sebuah riwayat, 
adalah saat yang paling dekat dengan Allah. 


JH» 
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AL QADR 


^)\ h ^ 


Ayat 1-5 
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Terjemah : 

(1) Sesungguhnya Kami telah menurunkannya pada malam al 
qadr (2) Dan tahukah kamu apa malam a! qadr itu ? (3) 
Malam al qadr itu lebih baik dari seribu bulan (4) Pada malam 
itu f turunlah para Malaikat dan Ruh dengan izin Tuhan 
mereka dari segala urusan (5) Malam itu penuh ketenangan 
sampai dengan terbitnya fajar 



Al Qadr- 


Tafsir 

Surat ini, meskipun pendek, mengandung dua 
permasalahan yang penting dan menarik; 

1. Bagaimana Turunnya Our'an ? 

Turun dalam bahasa Arab disebut dengan " nazald' 
atau "nuzul’. Dalam Qur'an ada tiga kata yang digunakan 
untuk menjelaskan tentang turunnya ayat-ayat Our'an; 
"nazala, anzala dan nazzala". Bentuk kata " Nazala" , dalam 
tata bahasa Arab disebut dengan kata kerja {fi'i J lazim) yang 
berarti turun, seperti ayat yang berbunyi/' Dan dengan 
kebenaran kami menurunkannya dan dengan kebenarana 
pula ia turun " (al Isra' 105). Sedangkan bentuk kata 
"anzald ' dan " nazzald’ disebut dengan kata kerja (fi'il 
muta'addy) yang berarti menurunkan. Perbedaan antara 
anzala dengan nazzala , adalah ahzala menurunkan 
sekaligus, sedangkan nazzala menurunkan secara 
berangsur. 

Para ahli tafsir menjelaskan bcihwa Qur'an yang 
diturunkan sekaligus dan tidak berangsur-angsur terjadi 
pada malam vang diberkahi, "Sesungguhnya Kami 
menurunkannya (anzalnahu) pada malam yang penuh 
berkah . Sesungguhnya Kami Pemberi peringatan ".( al 
Dukhon 3). Malam yang penuh berkah ini disebut dengan 
malam al qadr, "Sesungguhnya Kami menurunkannya 
(anzalnahu) pada malam al qadi i '{a\ Qadr 1). Malam al qadr 
yang penuh berkah itu berada di bulan suci Ramadhan, " 
Bulan Ramadhan yang diturunkan (unzila) di dalamnya 
Our'art' (al Baqarah 185). 

Sedangkan Qur'an yang diturunkan secara 
berangsur-angsur, maka berlangsung selama dua puluh tiga 
tahun sesuai dengan pertanyaan yang muncul, atau 
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peristiwa yang terjadi, atau kebutuhan individual dan sosial 
yang ada, " Dan Kami turunkan (nazzalna) kitab untuk 
menjelaskan segala sesuatu dan sebagai petunjuk dan 
rahmat "(al Nahl 89). 

Para mufassir berbeda pendapat tentang Our'an 
yang diturunkan sekaligus. Sebagian berpendapat, seperti al 
Thaba'thabai, bahwa Qur'an turun sekaligus pada hati Nabi 
saww., tetapi tidak dalam bentuk kata-kata. Al Qurthubi 
dan al Thabari menyebutkan bahwa Qur'an diturunkan 
sekaligus dari Lawh mahfudh ke langit dunia atau ke Bayt 
al 'Izzah, kemudian dari situ diturunkan kepada Rasulullah 
saww. berangsur-angsur. 

2. Apa Malam al Qadr itu ? dan Kapan terjadi? 

Banyak keterangan tentang arti al qadr dalam surat 
ini„ antara lain; 

a- Yang dimaksud dengan al qadr adalah takdir. Pada 
malam itu Allah swt. menetapkan perkara-perkara yang 
akan terjadi selama setahun ke depan; kehidupan, 
kematian, rezeki, keberuntungan, kegagalan dan lain 
sebagainya. Keterangan ini diambil dari ayat: 
“Sesungguhnya Kami menurunkannya pada malam 
yang diberkahi. Sesungguhnya Kami Pemberi 
peringatan. Pada malam itu ditetapkan segala urusan 
yang bijak "( al Dukhon 3-4) (lihat al Qurthubi, al 
Thabari dan al Thaba'thabai). 

Takdir dalam pandangan Islam tidak bertentangan 
dengan kebebasan manusia ( ikhtiyai ), karena takdir 
tidak terpisah dari dari hukum general sebab-akibat. 
Manusia yang mengadakan sebab, sedangkan takdir 
adalah akibat dari sebab itu. 

b- Yang dimaksud dengan al qadr adalah ketinggian. 
Malam itu disebut dengan malam al qadr , karena 
malam itu malam yang tinggi kedudukannya. 
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C- Malam ai qadr adalah malam ditetapkannya turun 
Our'an. 

Demikian pula banyak keterangan tentang waktu 
terjadinya malam al qadr t diantarariya; pada malam 
pertama bulan Ramadhan, malam ketujuh belas, malam 
kesembilan belas, malam kedua puluh satu, malam kedua 
puluh tiga, malam kedua puluh tujuh dan malam kedua 
puluh sembilan. 

Dalam banyak riwayat dianjurkan agar umat Islam 
pada malam al qadr memperbanyak sholat, zikir, doa, 
kegiatan ilmiah dan kegiatan sosial, karena malam ini 
nilainya lebih utama dari seribu bulan, dengan pengertian, 
pahala ibadah dan amal kebaikan yang dilakukan pada 
malam ini lebih besar dari pahala ibadah dan amal kebaikan 
yang dilakukan selama seribu bulan. 

Al Thaba'thabai berpendapat bahwa malam al qadr 
terjadi berulang-ulang setiap bulan Ramadhan, karena pada 
malam itu ditetapkan segala urusan manusia selama 
setahun ke depan. Pada malam al qadr, para Malaikat turun 
berbondong-bondong dengan izin Allah swt. untuk 
menetapkan urusan-urusan manusia dan membawa segala 
kebaikan dan berkah. Bersama dengan mereka turun juga 
Ruh, siapa Ruh itu ? Sebagian berpendapat bahwa dia 
adalah Jibril (Ruh Amin). Ada juga yang berpendapat Ruh 
dalam surat ini adalah wahyu, atau makhluk yang agung 
lebih agung dari Malaikat. 

Malam al qadr adalah malam yang penuh dengan 
keselamatan dan kedamaian sampai derigan terbitnya fajar, 
karena pada malam itu Qur'an diturunkan dan para 
Malaikat beserta Ruh turun ke bumi. 


*** 
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AL BAYYINAH 




Ayat 1-5 
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-Al Bayyinah- 


Terjemah 

(1) Tidaklah orang-orang yang menolak (kebenaran) dari 
kalangan Ahli Kitab dan ka um Musyrikin akan meninggalkan 
(agama mereka) kecuali datang kepada mereka keterangan (2) 
(yaitu) Seorang utusan dari Allah yang membacakan lembaran- 
lembaran yang disucikan (3) Di dalamnya terdapat tulisan- 
tulisan yang bernilai (4) Dan tidaklah orang-orang yang 
mempunyai Kitab berpecah belah kecuali setelah datang kepada 
mereka keterangan (5) Dan tidaklah mereka diperintahkan 
kecuali agar mereka menyembah Allah dengan mentuluskan 
untukNya ketaatan dengan lurus, mendirikan sholat dan 
menunaikan 2 akat. Itulah agama (ketaatan) yang lurus 


Tafsir 

Surat ini menjelaskan tentang sikap Ahli kitab (umat 
Yahudi dan Nashrani) dan orang-orang Musyrikin (para 
penyembah berhala) sebelum datangnya Rasulullah saww. 
Mereka menyatakan tidak akan meninggalkan ajaran 
mereka kecuali jika datang kepada mereka bukti-bukti 
kebenaran. Bukti kebenaran yang dimaksud adalah 
datangnya seorang utusan dari Allah swt. yang 
membacakan Kitab yang suci. Namun ketika datang kepada 
mereka utusan itu dan dia membacakan ayat-ayat Allah swt, 
mereka tidak konsekwen dengan pernyataan mereka itu, 
dan mereka akhirnya berpecah belah. 

Secara khusus. Ahli Kitab yang pada mulanya 
bersatu, tetapi setelah sampai kepada mereka Rasulullah 
saww., mereka malah berpecah belah. Dalam ayat lain, 
dijelaskan tentang sikap mereka, 

" Dan ketika sampai kepada mereka Kitab dari Allah yang 
membenarkan apa yang ada pada mereka, dan mereka juga 
mengharapkan kemenangan dalam menghadapi orang - 
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orang kafir, (ternyata) ketika sampai kepada mereka apa 
yang mereka ketahui, mereka malah mengingkarinya. Maka 
kutukan Allah atas orang-orang kafir "(al Baqarah 89) 

Al Thaba'thabai menyatakan bahwa yang dimaksud 
dengan tulisan-tulisan yang ada dalam lembaran-lembaran 
{shuhufj adalah hukum-hukum dan permasalahan- 
permasalahan yang berkaitan dengan keyakinan dan 
perbuatan. Maksud dan makna tersebut dicerap dari kata 
qayyimaH', yang artinya menjaga dan memelihara 
kemaslahatan dan menjamin kebahagiaan. Berkaitan dengan 
itu, Allah swt. berfirman," Dia memerintahkan agar kalian 
tidak menyembah kecuali kepadaNya . Itulah agama yang 
"qayyim" "(Yusuf 40). Kemudian al Thaba'thabi juga 
mengatakan bahwa lembaran-lembaran samawi berfungsi 
menjaga urusan masyarakat manusia dan memelihara 
kemaslahatan mereka, karena di dalamnya ada hukum- 
hukum dan permasalahan-permasalahan yang berkaitan 
dengan keyakinan dan perbuatan . 

Al Amtsal menguatkan pendapat al Thaba'thabai 
dengan mengatakan bahwa arti "kutub' (bentuk jama' dari 
kata "kitab') dalam surat ini adalah hukum dan ketetapan, 
karena kata " kitabah " dapat diartikan juga dengan 

ketetapan dan keputusan, seperti dalam ayat puasa (al 
Baqarah 183). Dengan demikian, dalam lembaran-lembaran 
itu terdapat hukum-hukum dan ketetapan-ketetapan. 

Yang disampaikan oleh Rasulullah saww. kepada 
mereka adalah perintah agar mereka menyembah Allah swt. 
dengan tulus, mendirikan sholat dan menunaikan zakat. 

Kata " hunafa ” adalah bentuk jama' dari " haru f" 
yang berarti menyimpang dari kesesatan ke jalan yang 
lurus, al Raghib dalam al Mufradat-nya mengatakan bahwa 
orang-orang Arab menyebut setiap orang yang berhaji atau 
dikhitan dengan sebutan orang yang hanif. Sebutan ini 
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sebagai isyarat bahwa dia mengikuti agama Ibrahim as. Al 
Thabari mengatakan bahwa " al hanifiyyah " adalah khitan 
dan mengharamkan nikah dengan ibu, anak, saudara dan 
bibi, dan menunaikan haji. 

Al Thaba'thabai berkata," Haru f artinya berpaling 
dari dua sisi yang ekstrim -kanan dan kiri- menuju arah 
tengah yang lurus. Allah swt. menyebut Islam sebagai 
agama hanif, karena Islam selalu memerintahkan agar 
berpegangan dengan jalan tengah dan menghindari dua sisi 
yang ekstrim -kanan dan kiri- dalam segala urusan. 

Pada haqiqatnya, apa yang dibawa oleh Rasulullah 
saww berupa perintah menyembah Allah swt., mendirikan 
sholat dan menunaikan zakat sama dengan yang dibawa 
oleh para Nabi sebelum beliau. Oleh karena itu, agama para 
Nabi adalah agama yang haru f dan qoyyim sehingga tidak 
ada alasan bagi Ahli Kitab dan kaum Musyrikin Mekah, 
yang mengaku sebagai pengikut Nabi Ibrahim as, untuk 
menolak ajaran Nabi Muhammad saww. 
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Ayat 6-8 
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Terjemah : 

(6) Sesungguhnya orang-orang kafir Jari kalangan Ahli Kitah 
Jan kaum Musyrikin heraJa Ji neraka Jahannam. Mereka 
kekal Ji Jalamnya. Mereka benar-benar sejahat-jahatnya 
makhluk (7) Sesungguhnya orang-orang heriman Jan berbuat 
kebaikan-kebaikan, mereka benar-benar sebaik-baiknya makhluk 
(8) Balasan untuk mereka Ji sisi Tuhan mereka aJalah taman- 
taman Ji surga AJen yang mengalir Ji bawahnya sungai- 
sungai. Mereka kekal Ji Jalamnya selama-lamanya. AJU 
meriJhoi mereka Jan merekapun riJho kepaJaNya. Itulah 
(balasan) bagi orang yang takut kepaJa Tuhannya 


Tafsir 

Ayat-ayat ini menjelaskan tentang keadaan orang- 
orang kafir dan orang-orang yang beriman di akhirat kelak. 
Balasan yang akan mereka terima sesuai dengan sikap dan 
perbuatan mereka di dunia ini. 
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Orang-orang kafir dari kalangan Ahli Kitab dan dari 
kaum Musyrikin, karena mereka menolak ajaran Nabi 
Muhammad saww. yang hardf dan qayyim, akan 
menempati neraka Jahannam selama-lamanya, dan mereka 
adalah makhluk yang paling jahat. Sedangkan orang-orang 
yang beriman, karena mereka menerima ajaran Nabi 
Muhammad saww. dan berbuat kebaikan, akan menempati 
surga 'Aden selama-lamanya. Mereka adalah makhluk yang 
paling baik. Mereka akan tinggal di surga dalam keadaan 
rela dan puas dengan pemberian dari karunia Allah swt., 
dan Allah juga mencintai mereka karena kecintaan dan 
ketaatan mereka kepadaNya. Sesungguhnya karunia- 
karunia Allah swt. itu akan diberikan kepada manusia yang 
takut dan mengagungkan Allah swt. 

Dalam al Durr al Mantsur dikutip beberapa riwayat 
yang sama maknanya, antara lain; dari Ibnu ‘Asakir dari 
Jabir bin Abdullah, dia berkata, " Ketika kami bersama Nabi 
saww, lalu datanglah Ali bin Abi Thalib. Kemudian Nabi 
saww. bersabda, " Demi Yang jiwaku di tanganNya, 
sesungguhnya dia dan para pengikutnya adalah orang- 
orang yang beruntung pada hari qiamat. Maka turunlah 
ayat "Sesungguhnya orang-orang beriman dan berbuat 
kebaikan-kebaikan, mereka benar-benar sebaik-baiknya 
makhluk’. Jika Ali datang, para sahabat Nabi saww.. 
mengatakan, "Telah datang sebaik-baiknya makhluk " 

Ibnu Abbas berkata, "Ketika turun "Sesungguhnya 
orang-orang beriman dan berbuat kebaikan-kebaikan, 
mereka benar-benar sebaik-baiknya makhluk', Rasulullah 
saww. bersabda kepada Ali, " Mereka adalah kamu dan 
para pengikutmu pada hari qiamat. Mereka rela dan 
diridhoi". 


*** 
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(8 Ayat) 
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Al Zalzalah 


Terjemah : 

(1) I)ikala b umi Jigoncartgkan dengan goncangan yang kuat 

(2) Bumipun memuntahkan beban-beban yang berat (3) 
Manusia berkata, Mengapa bumi begini ?” (4) Pada hari itu, 
bumi menceritakan berita-beritanya (5) karena sesungguhnya 
Tuhanmu telah memerintahkannya (6) Pada hari itu, umat 
manusia akan keluar berpencar untuk melihat perbuatan- 
perbuatan mereka (7) Maka barang siapa melakukan kebaikan 
sebesar atom, maka Dia melihatnya (8) Dan barang siapa 
melakukan kejahatan sebesar atom, maka Dia melihatnya 


Tafsir 

Surat ini menjelaskan tentang keadaan hari qiyamat; 
bumi hancur dan mengeluarkan isi perutnya, bumi akan 
memberikan kesaksian atas perbuatan-perbuatan umat 
manusia, dan manusia keluar dari kuburan dalam 
kepanikan yang luar biasa. 

Bumi merupakan ciptaan Allah swt. yang bersifat 
materi. Maka sesuai dengan bentuk dan kodratnya, ia akan 
binasa dan fana'. Kefana'an bumi ini ditandai dengan 
goncangan yang dahsyat sekali sehingga mengeluarkan 
segala yang ada di dalam perutnya. Ketika bumi, sebagai 
tempat berpijak dan tempat tinggal manusia, mengalami 
goncangan yang kuat dan besar sekali sehingga akhirnya 
bumi hancur, maka manusia tiada lagi mendapatkan tempat 
berpijak. Begitu besarnya goncangan bumi, manusia yang 
masih hidup saat itu bertanya-tanya kebingungan dan 
ketakutan. Gerangan apa yang tengah tejadi ?. Itulah 
qiamat. 
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Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang maksud 
beban-beban yang dimuntahkan bumi itu. Apakah mayat- 
mayat atau kekayaan-kekayaan bumi? Ataukah keduanya ? 

Tiga kemungkinan ini bisa benar, karena yang pasti, 
pada hari qiamat nanti, bumi akan hancur, baik 
permukaannya maupun isi perutnya, sehingga segala yang 
ada di dalam perutnya akan keluar berserakan. Tetapi jika 
surat ini diperhatikan secara keseluruhan, maka yang 
dimaksud dengan beban-beban berat adalah mayat-mayat 
manusia, karena setelah menyebutkan keadaan bumi, surat 
ini menjelaskan tentang keadaan manusia yang terbagi 
menjadi dua kelompok. 

Setelah bumi hancur dan manusia yang telah mati 
dihidupkan kembali, bumi dengan izin dan perintah Allah 
swt. akan menceritakan kejadian-kejadian yang dialaminya 
selama dihuni oleh umat manusia. Bagaimana bumi 
menceritakan kejadian-kejadian itu ?. Al Fakhr al Razi 
berkata, " Pendapat jumhur bahwa Allah swt. menjadikan 
bumi seperti hewan yang berakal dan berbicara sehingga ia 
memberi kesaksian tentang orang yang taat dan orang yang 
bermaksiat. Al Qurthubi mengutip pendapat yang 
mengatkan bahwa Allah swt. menciptakan ucapan pada 
bumi.. " 

Terlepas dari dua pendapat: di atas, maka 
sesungguhnya selama umat manusia tinggal di bumi, 
mereka telah melakukan banyak hal, dan yang 
dilakukannya itu telah meninggalkan bekas dan pengaruh 
pada bumi. Pada hari qiamat dan hari pengadilan yang 
agung nanti, bumi dengan semua yang terjadi padanya akan 
menjadi bukti yang tidak biasa dipungkiri oleh manusia. 

Setelah bumi hancur dan manusia bangkit kembali, 
lalu mereka berpencar untuk melihat hasil atau akibat dari 
perbuatan mereka di dunia. Setelah itu, mereka 
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berkelompok-kelompok. Pengelompokan ini berdasarkan 
perbuatan mereka di dunia. Orang-orang baik berkumpul 
dengan sesama mereka, demikian pula orang-orang jahat 
berkumpul dengan sesama mereka. Kemudian Allah swt. 
menegaskan bahwa apapun dan sebesar atau sekecil apapun 
yang dilakukan manusia terpantau oleh pengawasan Allah 
swt. 


+*+ 
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Al 'Adiyat 

(11 Ayat) 


AL 'ADIYAT 
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Ayat 1 -11 


<t) oUj^lib <>> lk> o&UJl} 

Z' ✓ / ✓ 

o ^ / a ^ / . § 0 ^ 

^ L*-aJ 4 j Oyli 4[r^ ^Jcdli 

/■ z' / / 

4jIj i4 j^J jC-J^fl jl<o> 4j 

C-*>J ijlj^v^JL^IiJ dJLta 

• t'' ^ ^ ✓v ° ^1(, . . /" ^ o / c > r* - 

c/ u j-^j {*) j^' ^ ^ ^ w 

* * . * 

, ✓ » . ✓# / o o J *tif V o * £ i 

p-#J • r 


-Al 'Adiyat- 


Terjemah : 

flj Demi Ua perang yang berian kencang terengah-engah (2) 
dan kuda yang mencetuskan api dengan pukulan kakinya (3) 
serta kuda yang menyerang dengan tiba-tiba di waktu pagi (4) 
maka ta menerba ngkan debu (5) dan menyerbu ke tengah- 
tengah kumpulan musuh (6) Sesungguhnya manusia itu 
terhadap Tuhannya membangkang (7) Sesungguhnya dia 
menyaksikan itu (8) Dan sesungguhnya dia sangat mencintai 
harta (Q) Apakah dia tidak yakin , jika dibangkitkan apa yang 
ada di dalam kubur (10) dan dipisah-pisahkan apa yang ada di 
dalam dada (11) bahwa sesungguhnya Tuhan mereka 
Mengetahui mereka pada hari itu ? 


Sebab Turun Surat 

Diriwayatkan bahwa surat ini turun setelah 
peristiwa Zat al Salasil. Peristiwa itu terjadi seperti yang 
diceritakan dalam kitab-kitab sejarah sebagai berikut; 

Pada tahun kedelapan Hijriah sampai sebuah berita 
kepada Rasulullah saww. tentang dua belas ribu pasukan 
kuda tengah berkumpul di daerah Yabis. Mereka berikrar 
tidak akan menerima satu keputusan apapun kecuali setelah 
membunuh Rasulullah saww. dan Ali as. serta 
menghancurkan kaum Muslimin. 

Lalu Rasulullah saww. mengutus beberapa 
sahabatnya untuk menghadap dan berbicara dengan 
mereka. Namun, Usaha itu tidak berhasil. Maka Rasulullah 
saww. mengirim Ali as. bersama satu pasukan yang banyak 
dari kalangan Muhajirin dan Anshar untuk memerangi 
mereka. Pasukan ini berangkat ke tempat mereka dengan 
menempuh perjalanan di malam hari. Pasukan ini berhasil 
mengepung mereka. Mereka diajak agar masuk Islam, 
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namun mereka menolak. Maka pasukan Islam menyerang 
mereka di tengah kegelapan malam. Sebagian mereka 
terbunuh dan para wanita dan anak-anak mereka ditahan. 
Para pasukan hendak kembali ke Medinah dengan 
membawa harta rampasan yang banyak. Lalu turunlah surat 
" WaJ 'Adiyat", sementara itu, pasukan Islam belum sampai 
ke Medinah. 

Pada waktu itu juga, Rasulullah saww. sholat Subuh 
berjama'ah dan membaca surat ini. Setelah usai sholat, para 
sahabatnya berkata," Surat ini belum pernah kami ketahui 
?" Rasulullah saww. menjawab," Ya benar. Sesungguhnya 
Ali as. telah mengalahkan musuh-musuh Allah swt. Jibril 
menyampaikan itu kepadaku tadi malam". Kemudian Ali 
as. dan pasukannya datang beberapa hari berikutnya 
dengan membawa harta rampasan dan para tahanan. 


Tafsir 

Surat ini dimulai dengan sumpah dengan pasukan 
kuda yang lari kencang terengah-engah, yang mencetuskan 
api dengan pukulan kakinya dan yang menyerang dengan 
tiba-tiba di pagi hari. Sumpah ini menggambarkan tentang 
pasukan yang dipimpin oleh Imam Ali bin Abi Thalib ketika 
diutus oleh Rasulullah saww. untuk menghadapi kelompok 
yang akan membunuh Rasulullah saww. dan Imam Ali, dan 
yang akan menyerang kaum Muslimin, seperti yang 
dijelaskan dalam sebab turunnya surat ini. 

Setelah bersumpah, Allah swt. menjelaskan tentang 
watak yang ada pada beberapa manusia, yaitu "kanud'. 
Kata ini adalah istilah untuk tanah gersang yang tiada 
tumbuh-tumbuhan padanya, dan juga digunakan untuk 
manusia yang membangkang dan kikir. Ayat ketujuh ingin 
mengatakan bahwa kebanyakan manusia itu membangkang 
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terhadap kebenaran yang datang dari Allah swt v atau 
kebanyakan manusia itu kikir dengan harta yang 
dimilikinya. Yang menarik, bahwa mereka sendiri 
menyadari bahwa mereka itu membangkang terhadap 
kebenaran atau mereka itu kikir. 

Lalu dijelaskan bahwa sebab mereka membangkang 
dan kikir itu adalah kecintaan mereka kepada harta yang 
sangat besar sekali. Dan surat ini diakhiri dengan keadaan 
qiamat bahwa pada hari qiamat, manusia akan dibangkitkan 
kembali setelah mati, dan pada hari itu, keyakinan- 
keyakinan manusia tampak jelas, sehingga akan diketahui 
siapa yang benar dan bahagia, dan siapa yang sesat dan 
celaka. Allah swt., sebagai Tuhan yang menciptakan, 
membesarkan dan memelihara mereka, lebih tahu tentang 
mereka dari pada mereka sendiri. 


*** 
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Terjemah : 

(1) Qdri’ah (2) Apakah Qari’ah itu ? (3) Tahukah k amu apa 
Qari’ah itu ? (4) Pada k ari itu, manusia seperti anai-anai 
bertebaran (5) dan gunung-gunung seperti kapas yang 
berserakan (6) Adapun orang yang berat timbangannya (7) 
maka dia berada dalam kehidupan yang memuaskan (8) dan 
adapun orang yang ringan timbangannya (Q) maka tempat 
kembalinya adalah Hawiyah (10) Tahukah kamu apa 
Hawiyah itu ? (11) yaitu, api yang sangat panas 


Tafsir 

Surat ini mengungkapkan tentang kejadian hari 
qiamat dan hari mahsyar. Salah satu nama qiamat adalah 
qari'ah ,yang berarti pengetuk yang mengeluarkan suara 
yang keras, seperti palu. Dan kata ini juga digunakan untuk 
satu peristiwa penting dan sulit (al Fakh al Razi). 
Pengulangan kata " qari'ah " sebanyak tiga kali 
menunjukkan bahwa qiamat adalah sesuatu yang penting 
dan berat sekali. Kemudian Allah swt. menjelaskan maksud 
dari "qari'ah "itu, yaitu sebuah hari yang mana manusia 
berpencar ke segala arah untuk tujuan yang tidak jelas 
karena panik, bingung dan takut yang mencekam. Mereka 
seperti kupu-kupu yang beterbangan ke segala arah. 

Pada hari itu juga, gunung-gunung yang kokoh 
berhamburan ke angkasa seperti kapas-kapas yang tertiup 
angin sehingga beterbangan. Itu merupakan gambaran 
ringkas tentang kejadian yang akan terjadi pada hari qiamat 
nanti. 

Setelah dunia hancur, manusia digiring ke alam 
mahsyar. Di mahsyar, manusia hanya menerima hasil dari 
semua perbuatan yang mereka lakukan selama di dunia. 
Manusia yang timbangan amalnya berat karena keimanan 
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dan ketaatannya kepada Allah swt. serta kebaikan-kebaikan 
yang dilakukannya, maka dia mendapatkan balasan yang 
memuaskan berupa kehidupan yang nyaman dan bahagia 
di surga. Sedangkan manusia yang timbangan amalnya 
ringan karena tidak beriman dan karena kejahatan- 
kejahatan yang dilakukannya, maka dia akan dimasukkan 
ke neraka yang sangat panas. 

Al Amtsal menjelaskan bahwa timbangan "mizarf 
tidak harus berbentuk alat yang kita pahami itu, tapi setiap 
cara atau alat untuk menilai atau mengetahui berat sesuatu 
juga disebut "mizarf, seperti dalam sebuah hadis 
disebutkan, bahwa Amirul Mu'minin Ali dan para Imam 
dari keturunannya adalah timbangan-tiimbangan. 

Dalam al Durr al Mantsur disebutkan sebuah 
riwayat dari al Hasan ra., bahwa Rasulullah saww. 
bersabda, " jika mati seorang hamba, maka ruhnya 
berjumpa dengan ruh kaum Mukminin. Mereka bertanya 
kepadanya, "Apa yang dilakukan si Pulan?". Jika dia 
menjawab, "Sudah mati ". Maka mereka berkata, " (berarti) 
Dia telah pergi ke ibunya al Hawiyah . Maka ia adalah ibu 
yang paling jahat dan pengasuh yang paling buruk". 
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Terjemah : 

(1) Berbangga-bangga dengan banyaknya harta dan keturunan 
telah melengahkan kalian (2) Sehingga kalian mendatangi 
kuburan-kuburan (3) Sama sekali tidak . Kalian akan 
mengetahui (4) Kemudian sama sekali tidak. Kalian akan 
mengetahui (5) Sama sekali tidak. Jika kalian mengetahuinya 


-Al Takatsur- 


dengan pengetahuan yang yakin (ilmu yuqin) (6) niscaya kalian 
benar-benar akan melihat neraka (7) Kemudian niscaya kalian 
benar-benar melihatnya dengan ainul yaqin (8) Kemudian 
niscaya kalian benar-benar akan ditanya pada hari itu tentang 
karunia yang besar 


Sebab Turun Surat 

Al Qurthubi dan al Fakh al Razi menyebutkan, 
bahwa surat ini turun karena ada beberapa kabilah yang 
membanggakan diri mereka dengan harta dan jumlah 
mereka yang banyak. Untuk itu, mereka pergi ke kuburan- 
kuburan untuk menghitung jumlah mayat dari kabilah- 
kabilah mereka. 


Tafsir 

Surat ini mengecam manusia yang membangga- 
banggakan kekayaan dan keluarga atau kelompoknya. 
Begitu besarnya mereka membanggakan jumlah keluarga 
dan kelompoknya, sehingga mereka mendatangi kuburan- 
kuburan keluarga dan kelompok mereka untuk menghitung 
jumlah mereka yang sudah mati. 

Kemudian ayat-ayat berikutnya mengingatkan 
mereka, bahwa mereka akan mengetahui akibat dari 
berbangga-bangga itu di akhirat nanti. Sebagian ahli tafsir 
menyatakan ayat ketiga mengingatkan mereka akan 
kematian dan alam barzakh, sedangkan ayat keempat 
mengingatkan mereka akan hari mahsyar (al Amtsal). 

Jika manusia itu mengetahui akibat dari berangga- 
bangga dengan ilmu yaqin, maka mereka akan melihat 
neraka sebelum qiamat. Sehubungan dengan ini, al 
Thaba'thabai berpendapat bahwa yang dimaksud dengan " 
melihat neraka " dalam ayat ini adalah melihatnya sebelum 
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qiamat dengan mata hati. Itu merupakan buah dari 
keyakinan yang dalam, seperti yang diungkapkan pula 
dalam ayat, “Dan demikian pula. Kami perlihatkan kepada 
Ibrahim malakut langit dan bumi agar dia menjadi orang- 
orang yang yakin “{ al An'am 75). Malakut adalah alam 
batin dari alam fisik ( 'alam mulk). Juga ada yang 
menafsirkan bahwa melihat nereka terjadi setelah hari 
qiamat, bukan sekarang. 

Dua penafsiran ini bisa digabungkan dengan 
pengertian, orang-orang yang mempunyai ilmu yaqin dapat 
melihat neraka di dunia, sedangkan kebanyakan manusia, 
khususnya orang-orang kafir, melihatnya setelah qiamat. 

Kemudian setelah qiamat, semua manusia akan 
melihat neraka dengan 'ainulyaqin, yaitu keyakinan yang 
mumi dan sesungguhnya. Kemudian mereka akan dimintai 
pertanggung jawaban tentang semua kenikmatan yang 
diberikan Allah swt., baik kenikmatan lahiriah, seperti 
kesehatan, maupun maknawiyyah, seperti iman, ilmu dan 
akhlak mulia. 

Dalam Majma' al Bayan disebutkan sebuah riwayat 
bahwa yang akan dipertanyakan pada hari qiamat adalah 
kecintaan kepada Rasulullah saww, dan keluarganya, 
melalui mereka Allah swt. memberi petunjuk kepada umat 
manusia. 

Yaqin dan tingkatan-tingkatannya. 

\aqin artinya ialah mengetahui sesuatu dengan jelas 
dan pasti. Dari beberapa riwayat disimpulkan bahwa yaqin 
merupakan jenjang keimanan yang paling tinggi. Yaqin 
sendiri bertingkat-tingkat; 

1- Ilmu yaqin\ keyakinan yang diperoleh oleh seseorang 
ketika mendapatkan bukti yang kuat, seperti meyakini 
adanya api karena melihat asapnya 
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-Al Takatsur 


2- 'Ainul yaqm: keyakinan yang diperoleh seseorang 
ketika dia melihat langsung sesuatu, seperti meyakini 
adanya api karena dia melihatnya langsung. 

3- Haqqulyaqiir. keyakinan yang diperoleh oleh seseorang 
karena dia melihat dan merasakannya, seperti meyakini 
bahwa api itu panas selain karena dia melihat api, dia 
juga pernah menyentuh atau masuk ke dalam api (al 
Amtsal). 


*** 
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Al As(rr 

(3 Ayat) 


AL ‘ASHR 


fL, 


Ayat 1-3 


V1<T> j-»*- 

<3>J^ 1 jv?' jJj ol^JLaJl I jL>s-j 


Terjemah : 

(1) Demi masa (2) Sesungguhnya manusia dalam kerugian (3) 
Kecuali orang-orang yang beriman dan berbuat kebaikan-kebaikan, 
serta saling berpesan dengan kebenaran dan saling berpesan dengan 
kesabaran 


Tafsir 

Banyak kemungkinan tentang makna " 'ashr Al Fakhr 
al Razi menyebutkan empat penafsiran kata " 'ashr 1) masa, 
karena waktu adalah modal paling berharga untuk melakukan 


-Al Ashr 


ibadah dan kebaikan, 2) waktu sore, karena dalam ayat-ayat yang 
lain Allah swt. bersumpah dengan waktu dhuha, malam, siang 
dan subuh, 3) sholat asar dan, 4) masa Rasulullah saww., karena 
pada saat diutusnya beliau dimulainya sejarah baru umat 
manusia, dari masa kegelapan jahiliyyah ke masa cahaya wahyu 
Ilahi. Penafsiran para ahli tafsir tentang kata ini tidak keluar dari 
empat makna tadi. 

Ala kulli hal, semua kemungkinan itu dapat dibenarkan, 
tetapi ayat-ayat setelahnya lebih cenderung dan lebih sesuai 
dengan kemungkinan pertama, yaitu waktu secara umum. Waktu 
merupakan modal paling mahal bagi manusia untuk 
dipergunakan sebaik dan seefesien mungkin guna meraih pahala 
dari Allah swt. Waktu akan terus berlalu tanpa henti, dan waktu 
yang telah berlalu tidak akan pernah kembali lagi. 

Kata “khusr " , seperti yang dijelaskan oleh al Raghib, 
artinya berkurangnya modal. Oleh karena itu, sungguh rugi 
manusia yang tidak mengisi waktu-waktunya di dunia yang 
singkat dan pendek dengan iman dan kebaikan, karena waktu 
terus berkurang sementara dia tidak mendapatkan keuntungan 
yang abadi di akhirat darinya. Yang tidak rugi adalah manusia 
yang modalnya menghasilkan keuntungan yang besar. Dengan 
modal waktu di dunia yang pendek dan terbatas, dia 
mendapatkan kesenangan dan kebahagiaan untuk waktu yang 
panjang dan tidak terbatas di akhirat. Dalam surat dijelaskan 
bahwa yang tidak rugi adalah " orang-orang yang beriman dan 
berbuat kebaikan-kebaikan serta saling berpesan dengan 
kebenaran dan berpesan dengan kesabaran ". 

Kiat Mendapatkan Keberuntungan dan Kebahagiaan. 

Ayat terakhir surat ini menjelaskan empat perkara yang 
menjamin keselamatan dan kebahagiaan manusia: 

1- Keimanan. Ia merupakan fondasi dasar bagi seluruh aktifitas 
manusia, karena setiap aktifitas manusia dilandasi pemikiran 
dan keyakinannya. Meyakini adanya Allah swt dan hari 
akhirat dapat mengontrol perbuatan manusia. Seorang yang 
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-Al Ashr- 


beriman selalu merasakan dirinya diawasi oleh Maha 
Pengawas dan menyadari bahwa apapun yang dilakukannya 
akan meninggalkan efek di dunia maupun di akhirat. 

2- Perbuatan baik. Ia adalah buah dari iman. Seorang yang 
mempunyai iman kepada Allah swt. dan hari akhirat dengan 
benar, maka dia akan selalu berhati-hati dalam berprilaku 
dan bertindak. 

3- Saling berpesan dengan kebenaran, artinya mengajak orang 
lain ke kebenaran, atau dengan kata lain, berkamarma'ruf dan 
nahi munkar. 

4- Saling berpesan dengan kesabaran. Kesabaran tidak lain dari 
konsistensi (istiqdmah). Ia merupakan kunci utama 
keberhasilan seseorang dalam segala hal. Para ulama melalui 
bimbingan wahyu Ilahi dan hadis, menjabarkan kesabaran 
dalam tiga keadaan; a- sabar dalam melaksanakan ketaatan 
dan kebaikan, b- sabar dalam menjauhi kemungkaran, 
kejahatan dan kemaksiatan, c- sabar dalam menghadapi ujian 
dan cobaan. 

Sesungguhnya bersikap sabar dalam tiga keadaan di atas 
bukanlah sesuatu yang mudah dilakukan. Oleh karena itu, Qur'an 
dan hadis seringkali menekankan tentang kesabaran, diantaranya, 
"Sesungguhnya orang-orang yang bersabar akan diberi pahala 
tanpa perhitungan ".(al Anfal 65) 


*** 
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a( H umazal? 


(9 Ayat) 


AL HUMAZAH 


o £ . ^ o d . * o 

p-*>-y) jJt <UN 


* J * + 


Ayat 1-9 

^ oyd %y**> ^JSCJ ^j 

* * 

>i*iiii ,i oju 3 ^r<r> Jiikf &. of L-k; 

<n> iJi‘j^\ ial 'U(.>LUJl U illjif U J < 1 

«lusy I4?j<v> oia^/l J&- ^UJ ^!l 

e , 

es 9 


^ ^ ^ ✓ e 

o^JLow* JL*_P 


Terjemah : 

(1) Celakalah bagi pengumpat Jan pencela (2) (yaitu) Orang 
yang mengumpulkan harta Jan menghitung-hitungnya (3) Dia 


Al Humazah- 


menganggap bahwa hartanya dapat menjadikannya kekal (4) 

Sama sekali tidak. Dia pasti akan dilemparkan ke dalam 
huthomah (5) Tahukah kamu, Apa hutkomah itu ? (6) (yaitu) 

Neraka Allah yang dinyalakan (7) yang membakar ulu hati (8) 

Neraka itu ditutup rapat di atas mereka (Q) (sedangkan mereka k 

diikat) di tiang-tiang yang panjang * 

Sebab Turun Surat 

Al Qurthubi menyebutkan bahwa menurut sebagian 
riwayat, surat ini turun behubungan dengan al Waltd bin al 
MughTrah yang selalu mengumpat dan mencela Rasulullah 
saww. Menurut riwayat yang lain, surat ini turun karena 
beberapa tokoh kaum Musyrikin dan musuh-musuh Islam 
seperti; al Akhnas bin Syuraiq, Umayyah bin Khalaf dan al 
'Ash bin Wail. 


Tafsir 

Meskipun surat ini diturunkan karena sejumlah 
orang tertentu, tetapi kecaman yang ada dalam surat ini 
berlaku bagi siapapun yang mempunyai sifat-sifat buruk 
yang disebutkan di dalamnya. Sama halnya, dengan surat- 
surat lain yang ada sebab turunnya. 

" Humazah " dan " lumazah " adalah dua kata yang 
tekadang digunakan untuk arti yang sama, dan terkadang 
untuk arti yang berbeda. Sebagian ahli tafsir mengartikan, « 

"humazah' dengan pengumpat dan " lumazah' pencela, 
tetapi ada juga yang mengartikannya sebaliknya. Ibnu 
Abbas ra. Dalam menafsirkan dua kata ini berkata, "Mereka 
adalah orang-orang yang suka mengadu domba, 
memisahkan antar para kekasih dan menjelekan manusia". 

(al Amtsal) 
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- Al Humazah- 


Pada saat diturunkannya surat ini, orang yang 
berprilaku buruk dan jahat kepada Rasulullah saww. adalah 
orang yang menumpukkan kekayaan dan selalu 
menghitung-hitungnya. Dia menduga dan berharap bahwa 
harta yang dikumpulkannya itu dia dapat membuatnya 
hidup selamanya. 

Sebagian besar manusia, karena kecintaannya pada 
harta, menjadikan harta sebagai tujuan hidup bukan sebagai 
perantara. Sehingga ketika mereka mendapatkan harta, 
maka mereka menyayanginya dan menjaganya. Itu 
dikarenakan cara pandangnya terhadap dunia sebagai 
tujuan hidup. Dalam logika mereka bahwa mereka telah 
bersusah payah mencari harta, maka sangat tidak logis 
membagikannya kepada orang lain. Cara pandang terhadap 
dunia seperti ini akan menjadikan seseorang itu kikir. 

Dalam pandangan Islam, harta tidak lain dari 
karunia Allah swt. Harta adalah sarana untuk melakukan 
kebaikan. Seorang yang mendapatkan karunia Allah swt. 
hendaknya bersyukur dengan bersedekah dan menyantuni 
faqir miskin. 

Kepada mereka yang menganggap bahwa harta 
akan menjadikan mereka kekal, Allah swt. mengancam 
bahwa mereka akan dihempaskan ke dalam neraka yang 
akan meluluh lantahkan anggota badan mereka. 

"Huthomah " secara bahasa berarti menghancurkan 
dan meremukkan. Menurut beberapa riwayat bahwa tidak 
semua neraka itu menghancurkan. Huthomah adalah 
tingkatan khusus dari neraka. 

Api neraka ini membakar manusia bukan dari 
bagian luar manusia, tetapi dari bagian dalam manusia yang 
menyembul ke bagian luar. Selain itu, mereka juga diikat 
dengan tiang-tiang yang panjang di dalam tempat yang 
tertutup rapat. 
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- Al Humazah- 


Ancaman Allah swt. yang keras ini sengaja 
diarahkan kepada mereka yang mengumpat dan mencela 
Rasulullah saww. dan mencela kaum Mukminin, karena 
dengan mencela dan mengumpat itu, mereka telah 
membakar dan melukai hati kaum Mukminin. 


*** 
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Al Fiyl 

(5 Ayat) 


AL FIYL 




Ayat 1-5 


{\^ hX>j J*3 <_A^" _/ 

l> <r> jlCaJ ^ JJ&T j^J 


Terjemah : 

(1) Apakah kamu tidak memperhatikan hagaimana Tuhanmu 
telah bertindak terhadap pasukan gajah ? (2) Buk an kah Dia 
telah menjadikan tipu daya mereka sia-sia ? (3) Dia telah 
mengirimkan kepada mereka burung yang berbondong-bondong 


Al Fiyl- 


(4) Yang melempari mereka dengan batu dari tanak yang 
terbakar (5) lalu Dia menjadikan mereka seperti daun-daun 
yang termakan 

Tafsir 

Surat ini mengungkapkan secara ringkas tentang 
peristiwa yang sangat unik dalam sejarah dunia. Peristiwa 
ini merupakan bukti kebesaran dan kekuasaan Allah swt. 
Tujuan pengungkapan cerita itu adalah menyadarkan umat 
manusia bahwa dalam kekuasaan Allah swt. segala sesuatu 
yang mungkin bisa terjadi, dan bahwa jika Dia berkehendak, 
maka Dia dapat dengan mudah mengalahkan kekuatan 
apapun di dunia ini dengan sesuatu yang kecil dan 
sederhana, yaitu batu tanah. 

Peristiwa ini begitu besar dan unik sehingga 
diabadikan oleh bangsa Quraisy dengan menjadikannya 
sebagai dimulainya sejarah Arab. Pada tahun ini, 
Rasulullah saww. dilahirkan. Cerita yang lengkap tentang 
peristiwa ini diungkapkan dalam kitab-kitab hadis dan 
sejarah. 

Secara ringkas surat ini menceritakan bahwa 
pasukan gajah yang dipimpin oleh raja Abrahah, penguasa 
Yaman yang beragama kristen, datang ke Mekah dengan 
tujuan menghancurkan Ka'bah, baitullah. Alasan Abrahah 
menghancurkannya adalah mengalihkan perhatian bangsa 
Arab dari Ka'bah ke sebuah gereja besar dan megah yang 
dibar.gun olehnya di Yaman. 

Berbagai upaya telah dilakukan untuk mengalihkan 
perhatian bangsa Arab yang setiap tahun melakukan ritual 
haji di Ka'bah agar berpindah ke gereja di Yaman. Tetapi 
upaya itu gagal. Maka Abrahah mengerahkan pasukan 
besar, pasukan gajah, untuk menghancurkan Ka'bah. 
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Usaha pengerahan gajah juga mengalami kegagalan 
berkat bantuan Allah swt., dengan mengirim burung yang 
berbondong-bondong ( ababil ). Setiap burung membawa tiga 
buah batu dengan patuk dan kedua kakinya Batu itu 
dijatuhkan ke atas pasukan gajah, dan merekapun 
berjatuhan dan mati. 

Menurut para ahli sejarah, batu yang menimpa 
mereka itu menembus badan dan gajah mereka dari ubun- 
ubun sampai bawah. " Sijjil " diambil dari kata Persia, " 
sank " ( batu ) dan " ghil " (tanah) yang berarti tanah yang 
membatu (al Thabari dan al Amtsal). Batu tanah meskipun 
kecil, tetapi karena kuasa dan kehendak Allah swt. dapat 
meluluh lantahkan pasukan gajah yang besar dan kuat 
sehingga mereka seperti daun yang hancur dan lembut 
karena telah dikunyah. 


Al Quraisy 

(4 Ayat) 


QURAISY 


Al 


Ayat 1-4 



^ r ;uLf ^jJKr) c4?» l/j 0^ 

<t> > f4^3 


Terjemah : 

(1) Karena kebiasaan orang-orang Quraisy (2) (yaitu) 
Kebiasaan mereka bepergian pada musim dingin dan musim 
panas (3) Maka sembahlah Tuhan rumah ini (4) Yang telah 
memberikan kepada mereka makanan dari kelaparan dan 
memberikan keamanan dari ketakutan 


-Al Qurays 


Tafsir 

Menurut para ulama Syi'ah dan sebagian ulama 
Ahlu Sunnah bahwa surat ini merupakan lanjutan surat al 
Fsi Hal itu karena kandungan dua surat ini sama, yaitu 
menjelaskan tentang kaum Quraisy. Al Thaba'thabai 
mengatakan bahwa surat Quraisy ini menjelaskan tentang 
sebab Allah swt. menyelamatkan mereka dari gempuran 
pasukan gajah. 

"//i/ " diambil dari kata " ulfah " yang berarti 
pertemuan berdasarkan keserasian dan keakraban. Surat ini 
menyatakan bahwa Allah swt. menyelamatkan kaum 
Quraisy dari gempuran pasukan gajah ,karena Ia telah 
mempertemukan kaum Quraisy berdasarkan keserasian dan 
keakraban, dan karena adanya kepentingan bersama 
sehingga mereka bertemu dan bersatu dalam perjalanan 
mereka pada musim dingin dan musim panas. 

Al Amtsal menjelaskan, " Pada musim dingin 
mereka pergi ke negeri Yaman karena udaranya sedang, dan 
pada musim panas mereka pergi ke negeri Syam karena 
udaranya sejuk. Yaman dan Syam waktu itu adalah pusat 
perdagangan ". 

Kemudian setelah Allah swt. memberikan kepada 
mereka karunia berupa keselamatan dari gempuran 
pasukan gajah dan kehidupan yang damai. Lalu Allah swt. 
memerintahkan mereka agar menyembahNya, bukan 
menyembah berhala-berhala yang mereka letakkan di dalam 
Ka'bah, karena Allah lah yang memiliki Ka'bah itu, dan Dia 
pulalah yang memberikan makanan dan keamanan melalui 
bepergian ke negeri Yaman dan negeri Syam. Mereka 
mendapatkan karunia itu setelah hancurnya Abrahah yang 
hendak menyerang Ka'bah, dan mereka menjadi suku yang 

sangat dihormati dan disegani oleh suku-suku Arab lainnya. 

*** 
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a[ JsAa'un 

(7Ayat) 


AL MA'UN 

° * ti ' ° ** U * i 0 

^2 J 

L- ✓ ✓ s s s 

Ayat 1-7 


il' iuii <,)j!iiL LiiC ^jji 'cJ'J 

^ S s s' ' ' 

Ss irf i ^ W j^i 

'jS' j*-* ^ 1 ^9 * 1 ) 


<V> j^P-CJt 4^) <jjj'ji p-* Ji 

Terjemah : 

(1) Apakah kamu melihat orang yang mendustakan agama ? 

(2) Itulah orang yang menghardik anak yatim (3) dan tidak 
menganjurkan untuk memheri makan kepada orang miskin (4) 
Maka celakalah orang-orang yang sholat (o) yaitu r orang-orang 


e % ^ % o % 


'jjJ» 


-Al Maun- 


yang melalaikan skolat mereka (0) Orang-orang yang riya ’ (7) 
dan enggan memberi benda-benda yang tidak berharga 

Tafsir 

Sesungguhnya mendustakan atau mengingkari 
agama Islam tidak selalu bersifat verbal (dengan lisan). 
Penolakan terhadap Islam bisa juga dengan perbuatan dan 
sikap. Bisa saja seseorang secara lisan beriman kepada Allah 
swt. dan hari akhirat, tetapi tindakan dan perbuatannya 
tidak menandakan dia beriman. Surat ini menjelaskan 
tentang tanda-tanda orang yang mendustakan agama Islam; 

1- Bersikap keras dan kasar terhadap anak yatim. Salah 
satu bentuk perbuatan orang yang beriman adalah 
menyayangi anak yatim. Banyak ayat dan riwayat yang 
memerintahkan kita agar bersikap sayang dan lembut 
terhadap mereka, seperti yang disebutkan dalam surat 
“ al Dhuha 

2- Tidak menyantuni faqir miksin, atau tidak 
menganjurkan orang lain agar menyantuni mereka. 
Islam sebagai agama kasih sayang sangat peduli kepada 
orang-orang yang lemah dan tidak berdaya. Seorang 
yang memiliki keimanan yang benar tidak akan 
membiarkan kaum faqir miskin kelaparan. Berkenaan 
dengan masalah ini juga, banyak ayat dan riwayat yang 
menegaskan santunan kepada mereka. 

3- Mengabaikan sholat, baik secara keseluruhan maupun 

sebagian. Sholat merupakan tiang; agama Islam, dan 
sekaligus ajaran yang membedakan Islam dari agama 
yang lain. Mendirikan sholat sekali-sekali, atau sama 
sekali tidak mendirikannya, menunjukkan sikap yang 
tidak konsisten dan tidak konsekwen dengan keimanan 
kepada Allah swt. dan akhirat. 
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Al Maun- 


4- Bersikap riya'. Artinya melakukan ibadah dan kegiatan 
sosial dengan tujuan mendapatkan pujian dan perhatian 
manusia, tidak karena Allah swt. Riya' dalam beberapa 
riwayat dianggap sebagai syirik kecil. Dalam doktrin 
Islam, bahwa segala ibadah dan kegiatan sosial harus 
dipersembahkan hanya untuk Allah swt. saja, "Dan 
tidaklah mereka diperintahkan kecuali menyembah 
Allah dengan tulus (mumi) untukNya ".(al Bayyinah 5). 
Dalam ayat lain dijelaskan bahwa riya' merupakan ciri 
orang-orang munafik, "Jika mereka bangkit untuk 
sholat, maka mereka bangkit dengan bermalas-malas . 
Mereka melakukannya karena riya' terhadap manusia 
".(al Nisa‘ 142) 

Sehubungan dengan riya' ini, Rasulullah saww. 
bersabda, " Sesungguhnya orang riya' akan dipanggil 
pada hari qiyamat dengan empat panggilan; Hai kafir, 
hai pendurhaka, hai pengkhianat, hai orang rugi, amal 
kebaikanmu gugur dan pahalamu batal Maka tiada 
yang menyelamatkanmu pada hari ini. Mintalah 
pahalamu dari orang yang karena dia kamu beramal'. 

5- Mempunyai sifat kikir. Dalam menjelaskan “ alma'uri', al 

Thabari mengatakan, mereka mencegah manusia untuk 
mendapatkan manfaat. Al Amtsal menjelaskan bahwa 
mereka enggan membantu kebutuhan orang lain yang 
sedikit. Kecintaan pada dunia seringkali membuat 
seseorang enggan mengeluarkan hartanya yang sedikit 
kepada faqir miskin. Salah satu bentuk " a! ma'un 
adalah zakat dan piutang. 
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a( Kawtsar 

(3 Ayat) 


AL KAWTSAR 


o 2 ti ' o £ >, , o 


Ayat 1-3 


4[y£ y*jlj '^T) t'lUbJapt lil 


i jl 


i?» y> 

Terjemah : 

(1) Sesungguhnya Kami memberikan kepadamu sesuatu yang 
banyak (2) maka sholatlah karena Tuhanmu dan berkorbanlah 
(3) Sesungguhnya orang yang membencimu-Iah yang terputus 
(ketui unannya) 


Sebab Turun Surat 

Diceritakan bahwa al'Ash bin Wail melihat 
Rasulullah saww. keluar dari mesjid. Lalu keduanya 
berjumpa di pintu Bani Sahm dan saling berbincang- 


-Al Kawtsar- 


bincang, sementara beberapa tokoh Quraisy duduk di 
mesjid. Ketika al'Ash masuk ke mesjid, dia ditanya " 
Siapakah orang yang kamu ajak bicara itu ? "Dia 
menjawab," Itu dia orang abtar" .(al Durr al Mantsur) 

Sebelum kejadian itu, Abdullah putra Rasulullah 
saww. dari Khadijah telah meninggal dunia. Orang-orang 
Quraisy biasa menyebut orang yang tidak mempunyai anak 
laki-laki dengan sebutan " abtar". Oleh karena itu, setelah 
kematian putranya itu, orang-orang Quraisy menyebut 
beliau "abtai". Surat ini turun untuk menghibur hati 
Rasulullah saww. dengan memberikan kebaikan yang 
banyak (alkawtsar) dan menyifati orang yang membencinya 
dengan "abtar". 


Tafsir 

al Kawtsar " secara harfiah berarti kebaikan yang 
banyak. Apa yang dimaksud dengan a! kawtsar dalam surat 
ini ? 

Para ahli tafsir menyebutkan beberapa makna al 
kawtsar ; sungai di surga, kolam di surga atau di mahsyar, 
anak-anak, sahabat dan pengikut sampai hari qiyamat, 
ulama, al Qur'an, kenabian. Islam, ilmu dan hikmah, 
kedudukan yang terpuji, dan lain sebagainya. Sebagian dari 
mereka menyebutkan dua puluh enam makna al kawtsar. 

Al Thaba'thabai mengatakan bahwa jika al kawtsar 
diartikan dengan sungai dan kolam, maka itu berdasarkan 
riwayat. Sedangkan makna-makna al kawtsar yang lainnya, 
maka tidak mempunyai dasar sama sekali. Tetapi dengan 
memperhatikan ayat terakhir dari surat ini, yaitu kata 
abtar , maka jelas sekali bahwa maksud dari al kawtsar 
adalah " keturunan yang banyak". Jika maknanya bukan itu, 
maka ayat terakhir itu tidak ada kaitannya dengan dua ayat 
sebelumnya. Selain itu, banyak pula riwayat yang 
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-Al Kawtsar- 


menyatakan bahwa surat ini turun sehubungan dengan 
orang yang membenci Rasulullah saww. dengan menyebut 
beliau sebagai "abtar". 

Al Fakh al Razi menyebutkan bahwa salah satu 
makna al kawtsar adalah keturunan Rasulullah saww., 
karena surat ini turun untuk membantah orang yang 
menghina beliau sebagai orang yang tidak mempunyai 
keturunan ( abtarj. Kemudian dia menjelaskan," Lihat betapa 
banyak keluarga beliau dibunuh, tetapi dunia masih 
dipenuhi oleh keturunan beliau. Sementara tidak ada 
satupun dari keturunan Bani Umayyah yang tersisa di dunia 
ini. Kemudian lihat betapa banyak muncul dari mereka 
tokoh-tokoh besar seperti, (Muhammad) al Baqir, (Ja'far) al 
Shadiq, (Musa) al Kadzim, (Ali) al Ridho (salam sejahtera 
atas mereka semua)". 

Setelah beliau dijanjikan oleh Allah swt. dengan 
karunia yang banyak, maka beliau diperintahkan untuk 
sholat dan berkorban sebagai tanda syukur kepada Allah 
swt.(al Qurthubi) 

Sebagian ahli tafsir menjelaskan bahwa maksud dari 
" wanhar " adalah mengangkat tangan sampai ke arah leher 
ketika sholat (al Thabari). 

Kemudian ayat terakhir merupakan balasan bagi 
orang yang menghina Rasulullah saww. dan menyebut 
beliau " abtar ", bahwa dia-lah sebenarnya yang terputus 
keturunannya. Al Qurthubi menafsirkan bahwa "abtai 1 
berarti orang yang terputus darinya kebaikan. 


*** 
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A l Kafirun 

(6 Ayat) 


AL KAFIRUN 


jJL, 


Ayat 1-6 

Vj ^ V4') ^ J* 
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Terjemah : 

(1) Katakanlah, Hai orang-orang kafir (2) Aku tidak akan 
menyemhah apa yang kalian sembah (3) Juga kalian tidak 
menyembah apa yang aku sembah (3) Dan aku tidak 
menyembah apa yang kalian sembah (4) Juga kalian tidak 
menyembah apa yang aku sembah (5) Untuk kalian agama 
kalian dan untukku agamaku 


Al Kafirun- 


Sebab Turun Surai 

Dalam al Durr al Mantsur dikutip sebuah riwayat 
tentang sebab turunnya surat ini. Diriwayatkan bahwa 
sejumlah orang-orang Quraisy, diantaranya; al Harits bin 
Qays al Suhami, al 'Ash bin Abi Wail, Walid bin al 
Mughirah, Umayyah bin Khalaf dan lain-lainnya, berkata 
kepada Rasulullah saww, "Kemarilah, hai Muhammad. 
Ikutilah agama kami niscaya kami mengikuti agamamu. 
Kami akan menyertakanmu dalam semua urusan kami. 
Kamu menyembah tuhan-tuhan kami satu tahun, kami juga 
menyembah tuhan-tuhanmu satu tahun. Jika ajaran yang 
kamu bawa itu lebih baik daripada ajaran kami, maka kami 
telah mengikutimu dan mengambil bagian kami dari 
ajaranmu. Dan jika ajaran kami lebih baik daripada 
ajaranmu, maka kamu telah mengikuti kami dalam urusan 
kami dan mengambil bagianmu darinyei. 

Lalu Rasulullah saww. menjawab," Aku berlindung 
kepada Allah dari menyekutukan selainNya denganNya". 
Mereka kembali berkata, " Kalau begitu, kami menerima 
sebagian Tuhanmu, dan mempercayaimu serta menyembah 
tuhan-tuhanmu". 

Rasulullah saww. bersabda, " Nantilah, aku 
menunggu keputusan Tuhanku ".Maka turunlah, 
"Katakanlah, Hai orang-orang kafir....". Kemudian 
Rasulullah saww. pergi ke Mesjid al Haram dan di 
dalamnya terdapat orang-orang Quraisy. Beliau berdiri di 
hadapan mereka dan membacakan surat ini. Maka 
merekapun frustasi. Lalu mereka mengganggu beliau dan 
para sahabatnya. 


-Al Kafirun- 


Tafsir 

Surat ini menunjukkan sikap yang tegas dan tidak 
kompromistis dengan kekufuran. Kebenaran tidak bisa 
dicampuradukkan dengan kebatilan. Kebenaran adalah 
cahaya yang terang benderang dan kebatilan adalah 
kegelapan. Keduanya jelas dan mempunyai batas-batas 
yang nyata. 

Ketika ajakan ke kebenaran tidak mendapatkan 
sambutan, bahkan mendapatkan tantangan dan penghinaan, 
maka Rasulullah saww. tidak memaksakan ajarannya 
kepada orang-orang yang tidak meresponnya. Beliau 
mengarahkan dakwahnya kepada orang lain yang mungkin 
akan menerimanya. 

Melihat beliau tetap dan pantang mundur dalam 
menyebarkan ajaran Allah swt., orang-orang kafir 
menawarkan solusi kompromistis, yaitu mereka bersedia 
menerima ajakan Rasulullah saww. dengan syarat 
beliaupun menerima ajaran mereka. Dengan solusi ini, 
mereka berharap beliau menghentikan dakwahnya. 

Solusi yang mereka tawarkan secara tegas ditolak 
oleh Allah swt., karena mengikuti ajaran mereka sama 
dengan menerima ajaran mereka yang sesat, dan kebenaran 
tidak bisa dicampur dengan kebatilan. 

Sikap Islam terhadap agama yang lain dalam keyakinan. 

Ada dua macam ajaran atau agama di luar Islam ;1) 
agama yang tidak mempunyai titik temu dalam masalah 
keyakinan dengan Islam, 2) dan agama yang mempunyai 
titik temu dengan Islam. Agama yang pertama adalah 
agama non samawi , dan yang kedua agama samawi 

Sikap Islam terhadap agama non samawi adalah 
menolak ajaran mereka yang berkaitan dengan keimanan 
dan keyakinan. Islam menganganggap mereka sebagai 
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-Al Kafirun- 


kaum Musyrikin (meyakini tuhan yang banyak), " Dan 
seruan dari Allah dan RasulNya kepada manusia pada hari 
haji akbar, bahwa sesungguhnya Allah dan RasulNya lepas 
tangan dari kaum musyrikin "( al Taubah 3). 

Sedangkan sikap Islam terhadap agama samawi 
dalam masalah keimanan dan keyakinan adalah tidak 
menolak ajaran mereka kecuali yang telah mengalami 
penyimpangan dari ajaran yang benar, "Katakanlah, hai 
Ahli kitab, kemarilah ke ajaran yang sama antara kami 
dengan kalian; hendaknya kita tidak menyembah kecuali 
Allah,hendaknya kita tidak menyekutukan selainNya 
denganNya, dan hendaknya sebagian kita tidak menjadikan 
sebagian yang lain sebagai tuhan-tuhan selain Allah "(Ali 
'imran 64). 

Dalam surat ini, Rasulullah saww. menegaskan 
kepada mereka dengan mengulanginya dua kali bahwa 
beliau tidak akan pernah menyembah sesembahan mereka. 
Oleh karena jauhnya jarak antara agama Islam dan agama 
mereka, maka Beliau kembali menegaskan bahwa agamaku 
adalah agamaku dan agamamu adalah agamamu, dan 
keduanya tidak bisa dicampur adukan. 

Sedangkan sikap Islam dalam masalah sosial, maka 
didasarkan pada keadilan dan kedzaliman. Islam akan 
bersikap lemah lembut terhadap siapapun yang 
menjungjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan, dan akan 
bersikap tegas terhadap siapapun yang menginjak-injak 
nilai-nilai itu. 


Al N asijr 

(3 Ayat) 


ALNASHR 
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Ayat 1-3 
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Terjemah : 

(1) Jika datang pertolongan Allah dan kemenangan (2) dan 
kamu melihat manusia masuk ke agama /\llah herhondong- 
hondong (3) maka sucikan dengan memuji Tuhanmu dan 
mintalah ampun kepadaNya, sesungguhnya Dia Maha 
Pengampun 


Al Nashr- 


Tafsir 

Allah swt. dalam surat ini berjanji kepada 
Rasulullah saww. bahwa suatu waktu pertolongan Allah 
swt. yang besar dan kemenangan yang menyeluruh akan 
datang sehingga banyak manusia yang akan menerima 
ajaran Islam. Pertolongan Allah swt. dan kemenangan yang 
disebutkan dalam surat ini bukan sembarangan pertolongan 
dan kemenangan, karena beliau dan para sahabatnya sering 
mendapatkan pertolongan dan kemenangan dalam berbagai 
peperangan dengan kaum musyrikin dan Yahudi. 
Pertolongan dan kemenangan disini disertai dengan 
masuknya manusia berbondong-bondong ke agama Islam. 

Al Thaba'thabai menjelaskan bahwa yang dimaksud 
dengan pertolongan dan kemenangan dalam surat ini 
adalah fathu Mekkah (pembebasan Mekkah) yang 
merupakan puncak kemenangan Rasulullah saww dalam 
masa hidupnya. Dalam fathu Mekah ini, beliau 
menghancurkan fondasi-fondasi kemusyrikan di 
semenanjung (jazirah) Arab. Sejak saat itu. Islam tersebar 
secara signifikan dan intensif melampaui jazirah Arab. 

Penjelasan ini sesuai dengan janji Allah swt. dalam 
surat yang turun pada peristiwa Hudaybiyyah, 

Sesungguhnya Kami akan membuka untuk kamu 
kemenangan yang nyata agar Allah dapat menutupkan 
untukmu dosamu yang terdahulu dan yang akan datang 
juga untuk melengkapi karuniaNya atasmu , dan 
memberimu petunjuk ke jalan yang lurus . Dan Allah 
menolongmu dengan pertolongan yang kuat" j al Fath 3). 

Setelah dua tahun dari turunnya ayat ini, atau dua 
tahun setelah peristiwa Hudaybiyyah terjadilah fathu 
Mekah. Beberapa riwayat menyebutkan bahwa Rasulullah 


249 


Al Nashr 


saww. bersabda, 'Telah datang pertolongan Allah dan 
kemenangan, dan telah datang ahli Yaman Mereka (para 
sahabat) bertanya, " Ya Nabi Allah, Siapakan ahli Yaman ?". 
Beliau menjawab, "Hati mereka halus, watak mereka 
lembut, jiwa mereka pemurah dari ketakutan mereka 
(kepada Allah) besar. Mereka masuk agama Allah 
berbondong-bondong. Keimanan di Yaman dan hikmah 
Yamaniyyah ".(al Qurthubi, alThabari dan al Durr al 
Mantsur) 

Kemudian Allah swt. memerintahkan Rasulullah 
saww. untuk mensucikan dan memujiNya serta meminta 
ampun kepadaNya sebagai ungkapan syukur atas 
pertolongan dan kemenangan yang diberikan olehNya. 

Syukur kepada Allah swt. terdiri dari ; 1) " tasbih ", 
mensucikan dan melepaskan Allah swt. dari sifat-sifat 
negatif dan buruk, 2) " tahmid' , memuji Allah swt. dengan 
sifat-sifat positif, dan 3) " istighfar" , menyadari keterbatasan 
dan kekurang yang ada pada diri manusia. 

Perintah syukur ini untuk menghilangkan perasaan- 
perasaan negatif yang sering menghinggapi orang-orang 
yang telah mendapatkan kemenangan dan keberhasilan 
seperti, sombong, 'ujub dan ghurur( lupa diri). 

Para kekasih Allah swt. ketika mendapatkan 
keberhasilan dan kemenangan, mereka selalu 
mengembalikan sebab keberhasilan dan kemenangan itu 
kepada Allah swt., dan bukan kepada diri mereka sendiri. 
Keberhasilan dan kemenangan menambah kerendahan hati 
mereka ( tawadhu ). Nabi Sulaiman as. yang telah 
medapatkan karunia Allah swt. yang banyak dan besar 
berkata. 

Ini merupakan bagian dari karunia Tuhanku agar aku 
bersyukur atau kufur ? " (al Naml 40), juga Nabi Yusuf as. 
berkata, " Tuhanku , Engkau telah memberikan kepadaku 
kekuasaan dan mengajarkanku takwil mimpi. Engkau 


Al Nashr- 


Pendpta langit dan bumi. Engkau pemimpinku di dunia 
dan akhirat. Matikaniah aku sebagai muslim dan 
gabungkan aku bersama orang-orang yang sholeh " .(Yusuf 
101 ) 


Menurut para ulama, surat ini adalah surat yang 
terakhir kali turun. Diriwayatkan bahwa ketika surat ini 
turun, Rasulullah saww. membacakannya di hadapan para 
sahabat. Mereka senang dan gembira. Tetapi Abbas 
menangis setelah mendengarkannya. Lalu Rasulullah saww. 
berkata, " Apa yang membuatmu menangis, hai pamanku?". 
Dia menjawab, "Aku yakin bahwa surat ini mengucapkan 
duka kepadamu tentang dirimu, ya Rasulullah !". Lalu 
Rasulullah saww. bersabda, "Benar, seperti yang kamu 
katakan". Lalu beliau hidup setelah itu dua tahun, (al 
Qurthubi dan al Kasysyaf) 

Dalam al Durr al Mantsur dikutip sebuah riwayat, 
bahwa ketika surat ini turun, Rasulullah saww. bersabda, 
"Sesungguhnya Allah tidak mengutus seorang nabi kecuali 
masa hidupnya di tengah umatnya setengah dari masa 
hidup nabi sebelumnya. Sesungguhnya Isa bin Maryam 
hidup empat puluh tahun di tengah Bani Israil. Dan masa 
hidupku dua puluh tahun dan aku akan mati tahun ini 
Lalu Fathimah menangis. Kemudian Nabi saww. bersabda, 
"Kamu adalah keluargaku yang pertama kali menyusulku". 
Maka Fathimah tersenyum. 


*** 
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Al Masad 


(5 Ayat) 


ALMASAD 




Ayat 1-5 
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Terjemah : 

(1) Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan dia benar-benar 
binasa (2) Tidaklah dapat mencukupinya harta dan apa yang 
dia usahakan (3) Dia akan masuk ke neraka yang bergejolak 
(4) bersama istrinya, pembawa kayu bakar (5) yang di lehernya 
ada tali dari sabut 


Al Masad 


Sebab Turun Surat 

Al Durr al Mantsur menyebutkan riwayat dari Ibnu 
Abbas. Ibnu Abbas berkata, "Ketika turun ayat "Berilah 
pengatan kerabatmu yang terdekat ' (al Syu'ara 214), 
Rasulullah saww. diperintahkan agar memberi peringatan 
kepada kerabatnya dan mengajak mereka ke Islam. Lalu 
beliau naik bukit Shofa dan berteriak memanggil penduduk 
Mekkah agar berkumpul. Ketika mendengarkan teriakan 
itu, mereka bertanya, " Siapa yang berteriak itu ? Ada 
yang menjawab Dia adalah Muhammad " 

Maka mereka berdatangan ke arah beliau. Beliau 
memanggil nama-nama kabilah-kabilah Arab dan berkata. 
Bagaimana pendapat kalian, jika aku memberitakan 
bahwa musuh akan menyerang kalian pagi hari atau sore 
hari, Apakah kalian mempercayaiku ?". Mereka menjawab, 
"Ya Beliau melanjutkan, "Sesungguhnya aku 

mengingatkan kalian akan adanya siksaan yang berat". 
Mendengar perkataan beliau itu. Abu Lahab berang dan 
berkata, "Binasalah kamu ! Apa untuk ini kamu memanggil 
kami semua ?". Lalu turunlah surat ini. 


Tafsir 

“Tabbai“ secara bahasa berarti rugi dan binasa (al 
Jawhari dan al Raghib). Al Thaba'thabai mengatakan bahwa 
ayat ini merupakan doa untuk kebinasaan Abu Lahab, dan 
pernyataan tentang kesia-siaan perbuatannya dalam usaha 
memadamkan cahaya kenabian. 

Abu Lahab bin Abdul Muththolib adalah paman 
Rasulullah saww. Ia seorang yang sangat membenci dan 
memusuhi beliau sehingga surat ini diturunkan secara 


Al Masad 


khusus untuk mengutuknya. Nama Abu Lahab yang 
sebenarnya adalah Abdul 'Uzza. Menurut al Qurthubi, dia 
dijuluki Abu Lahab ( bapaknya jilatan api ) karena 

pipinya kemerah-merahan, atau karena sebagai isyarat 
bahwa dia kelak akan masuk neraka. 

Al Amtsal mengutip riwayat dari al Thariq al 
Muharibi. Dia berkata, " Ketika kami di pasar Zil Mujaz, 
tiba-tiba aku melihat seorang pemuda berkata, " Wahai 
manusia, katakanlah, "Tiada tuhan selain Allah", maka 
kalian akan beruntung". Lalu aku melihat seseorang berada 
di belakangnya dan melemparinya. Dia melempari kedua 
betis dan pundak pemuda itu seraya berkata, "Wahai 
manusia, dia adalah pembohong. Kalian jangan 
mempercayainya". Aku bertanya, " Siapa dia itu ? ". Mereka 
menjawab, " Dia adalah Muhammad yang mengaku sebagai 
Nabi. Dan yang di belakangnya adalah pamannya, Abu 
Lahab, yang menganggap bahwa pemuda itu pembohong". 

Abu Lahab dalam membendung dakwah Rasulullah 
saww. mengerahkan segala yang dapat dia lakukan, baik 
dengan perbuatannya maupun dengan hartanya. Tetapi 
Allah swt. menegaskan bahwa usahanya itu akan sia-sia 
saja, dan tidak akan dapat membendung dakwah Rasulullah 
saww. justru karena usahanya itu, dia kelak akan masuk 
neraka yang berkobar. 

Demikian pula istrinya yang bernama Ummu Jamil. 
Dia adalah saudari Abu Sufyan. Kebendaannya kepada 
Rasulullah saww. mendorongnya untuk selalu membawa 
dahan-dahan berduri yang tajam dan meletakkannya di 
jalan yang biasa dilewati oleh Rasulullah saww. Menurut 
sebagian ahli tafsir, tali yang terbuat dari sabut pohon 
korma yang dikalungkan di lehernya sebuah ungkapan 
penghinaan bagi dia yang kaya raya. Dia rela menginfakkan 
kalungnya yang terbuat dari mas untuk menghambat 
dakwah Rasulullah saww. 
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-A! Masad 


Dengan melihat perbuatan Abu Lahab dan istrinya, 
maka tidak heran nama dan perbuatan mereka diabadikan 
oleh Allah swt. untuk dijadikan pelajaran bagi orang-orang 
yang membenci dan memusuhi manusia-manusia pilihan 
dan kekasih Allah swt. 


a[ ikfalasf; 

(4 Ayat) 


AL IKHLASH 
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Terjemah : 

(1) Katakanlah, Dialah Allah Yang Maha Esa (2) Allah Yang 
Menjadi Tumpuan (3) Dia tidak melahirkan dan tidak pula 
dilah irkan (4) Tiada satupun yang menandinginya 


Tafsir 

Surat ini meskipun sangat pendek, tetapi 
mengandung permasalahan tawhid yang sangat dalam. 


-Al Ikhlas- 


Sehingga banyak riwayat yang menyebutkan bahwa surat 
ini menyamai sepertiga al Our'an. 

"rfut" adalah salah satu nama untuk Sang Pencipta. 
Kata ini mencakup seluruh sifat-sifat keindahan dan 
keagungan Tuhan ( al jamaliyyah dan al jalaliyyah). Oleh 
karena itu, kata " " disebut dengan Nama yang paling 

Agung ( alIsmu al A'dhom) atau biasa disebut pula dengan 
" kata keagungan" (lafadz al jalalah). Kata ini juga tidak 
boleh digunakan untuk selain Tuhan, sementara nama- 
namaNya yang lain dapat digunakan untuk selainNya. 

Kata " wii " diambil dari kata " "( walaha) yang 
berarti bingung karena ketinggian. Allah adalah Zat Yang 
Maha Tinggi sehingga akal manusia bingung 
memahamiNya dengan benar. Sehubungan dengan arti ini. 
Imam Ali bin Abi Thalib as. berkata," Allah adalah 
sesembahan yang mana para makhluk bingung 
memahamiNya. Dia adalah Zat yang tiada tercapai oleh 
akal, dan terhalang dari bayangan dan khayalan".(al 
Amtsal), atau diambil dari kata "-di " (alaha) yang artinya 
"menyembah", sedangkan kata " " artinya " yang 

disembah". Dengan demikian, makna "*i\" adalah "Yang 
disembah". 

Kata "Ahacf', menurut al Thaba'thabai, digunakan 
untuk sesuatu yang tidak berbilang, baik dalam wujud 
ektsemal (al khariji ) maupun dalam wujud internal (al 
dzihni ). Oleh karena itu, menurut al Thaba'thabai, kata ini 
tidak termasuk dalam bilangan angka. Berbeda dengan kata 
“wahid* yang jika digandakan menjadi dua, tiga, empat dan 
seterusnya, sehingga menjadi banyak dan berbilang. 
Bagaimanapun juga, Allah swt. dapat disifati "ahad' 
maupun “wahid '.. 
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Al Ikhlas- 


Dalam al mufradabnya, al Raghib berkata, 
“Shomad' adalah pemimpin yang dituju dalam segala 
urusan, atau juga, sesuatu yang tidak kosong. 

Al Thaba'thabai menjelaskan, bahwa oleh karena 
Allah swt. yang menciptakan segala sesuatu, dan segala 
sesuatu itu membutuhkanNya, maka Ia menjadi tumpuan 
dan tujuan akhir segala sesuatu dalam segala urusan, 
“Ketahuilah, bahwa milikNya segala ciptaan dan urusan 
"(al A'raf 54), dan " Sesungguhnya kepada Tuhanmu lah 
segala sesuatu berakhir“ (al Najm 42). 

Kemudian Allah yang Esa dan Tumpuan harapan 
semua yang ada dalam segala urusan, tidak seperti yang 
diyakini oleh pemeluk agama-agama selain Islam. " Dia 
tidak melahirkan dan tidak pula dilahirkan", karena Dia 
suci dari ciri-ciri dan sifat-sifat materi. 

Lebih dari itu, Dia adalah Zat yang unik dalam 
ZatNya, sifat-sifatNya, perbuatan-perbuatanNya dan 
kedudukanNya, sehingga tiada satupun yang menandingi 
dan menyerupai Nya. 

Imam Ali bin Abi Thalib as. berkata," Dia tidak 
melahirkan sehingga Dia dilahirkan, dan tidak pula 
dilahirkan sehingga Dia terbatas. Tiada yang setara di 
sisiNya sehingga ia menandingiNya, dan tiada yang serupa 
denganNya sehingga ia menyamaiNya ". (al Amtsal) 
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(5 Ayat) 


AL FALAQ 
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Terjemah : 

(1) Katak arilah, Aku berlindung kepada Tuhan yang 
menguasai subuh (2) dan kejahatan apa yang Ia ciptakan (3) 
dari kejahatan malam jika telah tiba (4) dari kejahatan wanita- 
wanita yang meniup di buhul-buhul (5) dan dari kejahatan 
orang yang hasad bila dengki 


Al Falaq 


Tafsir 


S^irat ini mengandung perintah Allah swt. kepada 
RasulNya agar meminta perlindungan kepadaNya dari 
kejahatan beberapa makhlukNya. Sebelum membahas 
makhluk-makhluk itu, ada baiknya kita menjelaskan makna 
" aifalaq". 

Secara bahasa " falaq " artinya adalah membelah 
dan memisahkan. Waktu subuh dikatakan falaq karena 
cahayanya membelah kegelapan malam. Juga falaq 
digunakan untuk segala makhluk hidup yang baru lahir, 
baik binatang maupun tumbuh-tumbuhan, karena ketika 
lahir ia membelah telurnya atau bijinya. Untuk arti ini. Aliah 
swt. berfirman, " Sesungguhnya Allah Pembelah biji buah- 
buahan dan biji tumbuh-tumbuhan ".( al An'am 95) 

Kejahatan-kejahatan yang darinya Rasulullah saww. 
diperintahkan untuk berlindung kepada Allah swt. adalah; 

1- Kejahatan manusia, binatang, jin dan benda-benda mati. 

Kejahatan yang ada pada mereka bukan karena wujud 
mereka sebagai ciptaan Allah swt., " Dialah yang telah 
membaikkan segala sesuatu yang la ciptakari' ( al 
Sajdah 7), tetapi karena ciptaan-ciptaan itu telah 
menyimpang dari garis yang benar. Manusia dan jin 
ketika tidak mengindahkan ajaran-ajaran yang benar, 
maka akan mengganggu yang lain. Binatang karena satu 
dan lain hal menyerang manusia. Demikian pula alam, 
yang mestinya bersahabat dengan manusia, tetapi 
mendatangkan bencana karena adanya kerusakan pada 
sistem alaminya. 

2- Kejahatan malam yang gelap. Kegelapan malam 
seringkali dimanfaatkan oleh manusia untuk melakukan 
kejahatan sehingga kedatangan malam yang gelap 
menghantui manusia. 


263 


-Al Falaq- 


3- Kejahatan wanita-wanita penyihir. Ayat ini 
mengisyaratkan, bahwa pada waktu itu, para penyihir 
kebanyakan terdiri dari wanita. Meskipun ayat ini juga, 
berlaku bagi para penyihir laki-laki. •'Sebagian 
menafsirkan, bahwa yang dimaksud ayat ini adalah 
bisikan para wanita kepada suami mereka untuk 
melakukan kejahatan atau menggagalkan rencana yang 
baik, (al Amtsal) 

4- Kejahatan orang yang hasad. Hasad adalah penyakit 
hati yang berbahaya dan menyebabkan seseorang 
melakukan kejahatan-kejahatan. Banyak riwayat yang 
mengecam sifat hasad. Karena hasad, seseorang enggan 
melakukan kebaikan. Dalam hadis disebutkan bahwa 
hasad memakan kebaikan seperti api membakar kayu 
bakar. Setan enggan sujud di hadapan Adam karena 
hasad dan dengki kepadanya sehingga dikutuk oleh 
Allah swt. 


*** 
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(6 Ayat) 


AL NAS 

Ayat 1-6 


<-r>y. J* 

% * s ) o * ' ° 9 * 

<y u*T*jt Is^it} ^r - ^' cr'y'^ r* 

S' Z' ✓ z' X 

Terjemah : 

(1) Katak arilah, Aku berlindung kepada Fuhan umat manusia 

(2) Raja umat manusia (3) Sesembahan umat manusia (4) 
dari kejahatan bisikan yang bersembunyi (5) yang berbisik-bisik 
di dclam dada umat manusia (6) dari golongan jin dan 


manusia 


Tafsir 


Al^Thaba'thabai mengatakan, bahwa merupakan 
bagian dari watak manusia jika datang kepadanya kejahatan 
atau bahaya yang ditakutinya dan dia merasa tidak berdaya 
menghadapinya, maka dia akan berlindung ke kekuatan 
yang dapat mencegah kajahatan dan bahaya itu dan yang 
menjaganya dari itu. Tempat manusia berlindung biasanya 
satu di antara tiga tempat ini; 

1- Tuhan yang diyakininya sebagai kekuatan yang 
mengurusi urusannya dan yang memberikan 
kepadanya segala keperluannya. 

2- Satu kekuatan yang mempunyai kata putus (decision 
makei) dan yang memberi perlindungan kepada yang 
meminta perlidungan, seperti raja dan penguasa 

3- Sesembahan yang mereka sembah. Manusia selalu 
berlindung kepada sesuatu yang mereka sembah ketika 
terdesak oleh sesuatu. 

Surat ini menegaskan bahwa Allah swt. memenuhi 
dan mencakup tiga hal tersebut {Rububiyyah, Malikiyyah 
dan Ilahiyyah). Dia-lah tempat berlindung yang benar dan 
yang sesungguhnya. Dia-lah Tuhan yang mengurus dan 
mengatur segala urusan manusia serta yang memberikan 
kepadanya segala keperluannya. Dia-lah Raja manusia yang 
sebenarnya dan yang dapat memberikan perlindunga 
kepadanya. Dia-lah Zat yang patut disembah oleh manusia, 
" Itulah Allah Tuhan kalian. MilikNya-lah karajaan. Tiada 
Tuhan yang patut disembah kecuali Dia. Kemana lagi kalian 
akan dipalingkan T' (al Zumar 6) 

Allah swt. memerintahkan Rasulullah saww. agar 
berlindung kepadaNya dari bisikan (waswas) halus dan 
lembut yang datang dari setan." Khannad' artinya adalah 


Al Nas 


mundur atau bersembunyi. Setan disifati “Khannad karena 
setan selalu mundur ketika nama Allah swt. disebutkan. Di 
saat mundur, dia bersembunyi. 

Maksud surat ini, menurut ai Amtsal <*adalah kita 
berlindung kepada Allah swt. dari kejahatan para pembisik 
yang mempunyai sifat setan, yaitu lari dan bersembunyi 
karena nama Allah swt. disebut. Yang mempunyai sifat 
setan itu adalah jin dan manusia, sebagaimana dalam ayat 
lain, Allah swt. berfirman, " Setan-setan jin dan manusia".(a\ 
An'am 112). 

Jiwa manusia sangat mudah terpengaruh oleh 
bisikan-bisikan dan ajakan-ajakan halus baik yang datang 
dari sesama manusia, atau datang dari dalam jiwanya, atau 
halusinasi, sehingga dia terjerumus dalam kesesatan dan 
kejahatan. Berlindung kepada Allah swt. akan 
menyadarkannya kembali ke jalan yarig benar sehingga dia 
selamat dari bisikan dan ajakan itu. Allah swt. menjelaskan, 
bahwa orang-orang yang beriman ketika mendapatkan 
bisikan, mereka segera kembali kepada Allah swt.,' 
Sesungguhnya orang-orang yang bertaqwa jika sekelompok 
setan menyentuh ^membisiki^ mereka , maka mereka segera 
ingat ^berlindung/ Lalu mereka sadar'{ al A'raf 201). 


*** 
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